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ABSTRAK 

Eka Yuda Sukarya. Pengaruh Pendekatan Kontekstual dengan Metode 

Penemuan Terbimbing terhadap Kemampuan Pemahaman Matematis dan 

Sikap Siswa SMP.  Skripsi. Serang: Jurusan Pendidikan Matematika. Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 2017. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan pemahaman 

matematis siswa sebagai salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh 

siswa pada semua jenjang pendidikan termasuk pada jenjang pendidikan 

menengah dan sikap siswa sebagai suatu tindakan dari pendapat atau keyakinan 

dari diri seseorang sebagai ungkapan yang timbul dari dalam dirinya, 

berhubungan dengan kemampuan pemahaman matematis siswa. Salah satu 

alternatif yang dirasa cukup efektif untuk menumbuhkan kemampuan pemahaman 

matematis dan sikap siswa adalah dengan menerapkan pendekatan kontekstual 

dengan metode penemuan terbimbing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pencapaian akhir dan peningkatan kemampuan pemahaman matematis dan sikap 

siswa yang memperoleh pendekatan kontekstual dengan metode penemuan 

terbimbing dan pembelajaran biasa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kuasi eksperimen dengan non-equivalent control group design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 13 Kota 

Serang dengan dua kelas sebagai sampel penelitian. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan terhadap kemampuan pemahaman matematis, kesimpulan yang 

diperoleh adalah kemampuan pemahaman matematis siswa yang memperoleh 

pendekatan kontekstual dengan metode penemuan terbimbing tidak lebih baik 

daripada siswa yang memperoleh pembelajaran biasa, peningkatan kemampuan 

pemahaman matematis siswa yang memperoleh pendekatan kontekstual dengan 

metode penemuan terbimbing lebih baik daripada siswa yang memperoleh 

pembelajaran biasa. Sedangkan pada sikap siswa, kesimpulan yang diperoleh 

adalah sikap siswa memperoleh pendekatan kontekstual dengan metode penemuan 

terbimbing lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran biasa dan 

peningkatan sikap siswa yang memperoleh pendekatan kontekstual dengan 

metode penemuan terbimbing lebih baik daripada siswa yang memperoleh 

pembelajaran biasa. 

 

Kata kunci : Pendekatan Kontekstual dengan Metode Penemuan Terbimbing, 

Pembelajaran Biasa, Kemampuan Pemahaman Matematis, Sikap Siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki 

karakteristik yang besifat abstrak. Sifat matematika yang abstrak menyebabkan 

banyak siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika, terutama 

dalam memahami matematika.  

Pemahaman matematik merupakan salah satu kompetensi utama dalam 

mempelajari matematika. Kartini (2014) pemahaman matematik dapat dipandang 

sebagai proses dan tujuan dari suatu pembelajaran matematika. Pemahaman 

matematik sebagai proses, berarti pemahaman matematik adalah suatu proses 

pengamatan kognisi yang tak langsung dalam menyerap pengertian dari 

konsep/teori yang akan dipahami, mempertunjukan kemampuannya di dalam 

menerapkan konsep/teori yang dipahami pada keadaan dan situasi yang lainnya. 

Sedangkan sebagai tujuan, pemahaman matematik berarti suatu kemampuan 

memahami konsep, membedakan sejumlah konsep-konsep yang saling terpisah, 

serta kemampuan melakukan perhitungan secara bermakna pada situasi atau 

permasalahan-permasalahan yang lebih luas. Pemahaman matematik mempunyai 

kontribusi yang besar terhadap kemampuan matematika yang lainnya seperti 

pemecahan masalah, komunikasi matematik, koneksi matematik dan penalaran 

matematik. Dengan kemampuan pemahaman matematik yang baik siswa akan 

mampu meyelesaikan segala permasalahan yang dihadapinya. 
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Pemahaman matematik yang tinggi akan mengantarkan siswa pada 

kemudahan  dalam pemecahan masalah sedangkan rendahnya pemahaman 

matematik akan membawa siswa pada ketidakmampuan untuk menyelesaikan 

masalah sehingga timbul persepsi-persepsi buruk siswa terhadap matematika. 

Seperti yang diungkapkan Ruseffendi (1990) bahwa matematika (ilmu pasti) bagi 

anak-anak pada umumnya merupakan mata pelajaran yang tidak disenangi, kalau 

bukan sebagai mata pelajaran yang dibenci. Persepsi buruk tersebut kemudian 

menyebabkan perlahan-lahan sikap siswa terhadap matematika menjadi negatif. 

Sikap negatif adalah tindakan berupa penolakan terhadap suatu objek.  Shadiq 

(2009) menyebutkan beberapa penyebab sikap negatif siswa terhadap matematika 

sebagai berikut: 1) persepsi umum tentang sulitnya matematika berdasarkan 

pendapat orang lain. 2) pengalaman belajar di kelas yang diakibatkan proses 

pembelajaran yang kurang menarik dari siswa. 3) pengalaman di kelas sebagai 

hasil perlakuan guru (contohnya: guru selalu mencemooh dirinya). 4) persepsi 

yang berbentuk oleh ketidak berhasilan mempelajari matematika. 5) tidak 

mengetahui kegunaan matematika. Pemahaman matematik yang rendah akan 

menimbulkan sikap negatif pada siswa, kemudian untuk mengembalikan sikap 

siswa menjadi positif bukanlah hal yang bisa dilakukan dengan mudah. untuk itu 

guru perlu mengupayakan tindakan yang tepat untuk mengantisipasi terjadinya hal 

tersebut. 

Banyak faktor yang mempengaruhi kurangnya pemahaman siswa terhadap 

matematika, salah satunya adalah pendekatan dan metode pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru selama proses pembelajaran. Kebanyakan guru cenderung 
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menggunakan metode ceramah selama proses pembelajaran karena dirasa mudah 

dalam penerapannya. Pembelajaran seperti ini membuat siswa pasif selama proses 

pembelajaran sehingga siswa merasa bosan dalam mempelajari matematika 

karena siswa kurang dilibatkan secara aktif selama pembelajaran. Hal ini sejalan 

dengan ungkapan Slameto (2010) bahwa guru biasanya mengajar dengan metode 

ceramah saja sehingga siswa menjadi bosan, mengantuk, pasif dan hanya 

mencatat saja. Pembelajaran yang seperti ini kurang memberikan pengalaman 

belajar kepada siswa. Pembelajaran harusnya lebih banyak memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk melakukan, mencoba, dan mengalami sendiri, 

bukan sekedar menjadi pendengar yang pasif. Mengajar bukanlah proses 

transformasi pengetahuan dari guru kepada siswa, akan tetapi lebih ditekankan 

pada upaya memfasilitasi siswa untuk mencari pemahaman dari apa yang 

dipelajarinya. Selain itu, pembelajaran juga harus dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa agar pembelajaran lebih bermakna. Pembelajaran akan dirasakan 

memiliki makna apabila secara langsung ataupun tidak langsung berhubungan 

dengan  pengalaman sehari-hari yang dialami oleh para siswa itu sendiri (Rusman, 

2016:194).    

Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar yang dapat membantu 

guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa 

dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapanya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 

masyarakat (Rusman, 2016: 190). Dengan pendekatan pembelajaran ini siswa 

akan mendapatkan pengalaman belajar lebih dari biasanya karena pembelajaran 
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pada pendekatan kontekstual siswa akan ditekankan untuk menemukan sendiri 

makna materi yang sedang dipelajarinya sehingga pembelajaran jadi lebih 

bermakna. Pendekatan kontekstual memiliki tujuh asas dalam penerapannya yaitu 

konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, modeling, refleksi dan 

penilaian nyata. Tujuh asas tersebut akan mampu meningkatkan pemahaman 

matematis dan sikap siswa. Dalam memaksimalkan penerapan pendekatan 

kontekstual maka akan dipadukan dengan metode penemuan terbimbing. Metode 

penemuan terbimbing adalah metode yang mengahadapkan siswa pada situasi 

dimana siswa bebas menyelidiki dan menarik kesimpulan. Terkaan, intuisi dan 

mencoba-coba (trial and error), hendaknya dianjurkan. Guru menjadi penunjuk 

jalan dalam membantu siswa agar mempergunakan ide, konsep dan keterampilan 

yang sudah mereka pelajari untuk menemukan pengetahuan yang baru (Markaban, 

2008:17). Jadi, dalam proses penerapannya siswa akan dituntut untuk menemukan 

makna materi yang sedang dipelajari, hal ini termasuk dalam kegiatan inkuiri pada 

pendekatan kontekstual. Salam proses inkuiri berlangsung guru sebagai fasilitator 

membimbing siswa dalam proses penemuannya melalui pertanyaan-pertanyan dan 

pernyataan-pernyataan yang membangun pengetahuan siswa. Dengan proses 

pembelajaran ini diharapkan siswa dapat lebih memahami materi yang diajarkan 

oleh guru dan pemahaman yang didapatkan juga lebih lama melekat dalam benak 

siswa karena pemahaman yang diperoleh adalah hasil proses penemuannya. 

Berdasarkan uraian diatas maka akan dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pendekatan Kontekstual dengan Metode Penemuan Terbimbing 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Matematis dan Sikap Siswa SMP”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pemahaman matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran 

pendekatan kontekstual dengan metode penemuan terbimbing lebih baik 

daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran biasa? 

2. Apakah peningkatan pemahaman matematis siswa yang mendapatkan 

pembelajaran pendekatan kontekstual dengan metode penemuan terbimbing 

lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran biasa?  

3. Apakah sikap siswa yang mendapatkan pembelajaran pendekatan 

kontekstual dengan metode penemuan terbimbing lebih baik daripada siswa 

yang mendapatkan pembelajaran biasa? 

4. Apakah peningkatan sikap siswa yang mendapatkan pembelajaran 

pendekatan kontekstual dengan metode penemuan terbimbing lebih baik 

daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran biasa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan antara lain sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pemahaman matematis siswa yang mendapatkan 

pembelajaran pendekatan kontekstual dengan metode penemuan terbimbing 

apakah lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran biasa. 
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2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman matematis siswa yang 

mendapatkan pembelajaran pendekatan kontekstual dengan metode 

penemuan terbimbing apakah lebih baik daripada siswa yang mendapatkan 

pembelajaran biasa. 

3. Untuk mengetahui sikap siswa yang mendapatkan pembelajaran pendekatan 

kontekstual dengan metode penemuan terbimbing lebih baik daripada siswa 

yang mendapatkan pembelajaran biasa 

4. Untuk mengetahui peningkatan sikap siswa yang mendapatkan 

pembelajaran pendekatan kontekstual dengan metode penemuan terbimbing 

lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran biasa 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai 

pihak, antara lain: 

1. Bagi peneliti 

Menjadi bahan pertimbangan ataupun referensi dan pengetahuan tentang 

pengaruh sebuah strategi pembelajaran agar bisa mengkaji lebih dalam 

tentang pengaruh pendekatan kontekstual dengan metode penemuan 

terbimbing dalam sebuah proses pembelajaran. 

2. Bagi Guru 

Memberikan masukan kepada guru, bahwa salah satu alternatif yang bisa 

diterapkan dalam proses pembelajaran matematika untuk meningkatkan 
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pemahaman matematis dan sikap siswa adalah dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual dengan metode penemuan terbimbing. 

3. Bagi Siswa 

Membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman matematis dan sikap 

siswa terhadap pendekatan kontekstual dengan metode penemuan 

terbimbing. 

 

1.5 Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap judul penelitian, maka berikut 

ini diberikan penjelasan berkenaan dengan istilah-istilah yang digunakan, sebagai 

berikut: 

1. Pendekatan kontekstual yang memiliki tujuh asas dalam penerapannya 

yaitu: konstruktivisme, bertanya, inkuiri, masyarakat belajar, permodelan, 

refleksi dan penilaian autentik adalah suatu strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat 

menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi 

kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya 

dalam kehidupan mereka.  

2. Metode penemuan terbimbing adalah metode pembelajaran yang 

menekankan pentingnya membantu siswa memahami struktur atau ide kunci 

dari suatu disiplin ilmu dengan cara melibatkan siswa secara aktif dalam 

penemuan pola atau struktur dan memahami konsep. 
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3. Pendekatan kontekstual dengan metode penemuan terbimbing merupakan 

gabungan dari tujuh komponen dalam pembelajaran kontekstual dengan 

penemuan terbimbing. Pembelajaran ini bertujuan agar siswa benar-benar 

aktif dalam menemukan sendiri suatu konsep dengan cara mengaitkan 

dalam kehidupan sehari-hari dan guru membimbing siswa dalam proses 

penemuannya. 

4. Pemahaman matematis adalah kemampuan dimana siswa mampu mengingat 

dan menerapkan rumus secara rutin serta menghitung secara sederhana. 

Kemampuan ini tergolong pada kemampuan tingkat rendah sedangkan pada 

pemahaman tingkat tinggi pemahaman matematik merupakan kemampuan 

mengaitkan antar konsep, menyadari proses yang dikerjakannya dan mampu 

membuktikan kebenaran suatu rumus atau konsep dalam kasus sederhana 

atau dalam kasus serupa. 

5. Sikap terhadap pembelajaran matematika adalah kecenderungan seseorang 

untuk terikat atau menghindar dari kegiatan matematika. tindakan tersebut 

berupa menerima (suka) atau tidak menerima (tidak suka) terhadap objek 

matematika. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Pendekatan Kontekstual 

2.1.1  Pengertian Pendekatan Kontekstual 

Pendekatan kontekstual adalah pendekatan yang akan digunakan dalam 

penelitian ini. Menurut Rusman (2016: 380).  Pendekatan pembelajaran adalah 

langkah awal pembentukan suatu ide dalam memandang suatu masalah atau objek 

kajian. Pendekatan ini akan menentukan arah pelaksanaan ide untuk 

menggambarkan perlakuan yang diterapkan  pada suatu masalah atau objek 

kajian. Sebuah pembelajaran memiliki pendekatannya masing-masing. 

Berdasarkan jenisnya pendekatan pembelajaran secara umum di bagi menjadi dua 

yaitu pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada guru (teacher centered 

approaches) dan pembelajaran yang berorientasi pada siswa (student centered 

approaches). Kellen (Rusman, 2016: 380)  

Pembelajaran dengan pendekatan yang beorientasi pada guru adalah 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru, dimana guru sebagai sumber 

belajar dan memegang kendali penuh selama proses pembelajaran berlangsung. 

Siswa ditempatkan sebagai objek dalam sebuah pembelajaran, selama proses 

pembelajaran berlangsung siswa hampir tidak melakukan aktivitas apapun, siswa 

hanya melakukan kegiatan sesuai dengan perintah guru. Pendekatan ini adalah 

pendekatan klasik dalam sebuah pembelajaran dan kurang efektif terhadap 

pembelajaran jika dilakukan terus menerus. Pendekatan yang seperti ini membuat 
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siswa kurang aktif selama proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran 

menjadi sangat monoton dan membosankan jika guru yang merupakan satu-

satunya sumber belajar kurang mampu menguasai materi dan kelas dengan baik. 

Sedangkan pembelajaran dengan pendekatan yang berorientasi pada siswa adalah 

pendekatan yang berpusat pada siswa, pendekatan ini merupakan pendekatan yang 

modern. Siswa sebagai subjek dalam sebuah pembelajaran mempunyai banyak 

kesempatan untuk melakukan aktivitas sesuai dengan keinginannya. Dalam 

pembelajaran ini guru sebagai fasilitator membimbing agar pembelajaran di dalam 

kelas lebih terarah. 

Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang mengaitkan materi 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa. Jhonson (2014: 57) 

mengungkapkan pembelajaran kontekstual adalah sebuah sistem yang 

merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang mewujudkan makna. Kemudian 

Jhonson melanjutkan bahwa pembelajaran kontekstual adalah suatu sistem 

pengajaran yang cocok dengan otak karena menghasilkan makna dengan 

menghubungkan muatan akademis dengan konteks dari kehidupan sehari-hari 

siswa. Kemudian pendapat ini disimpulkan oleh Rusman (2016: 188) “inti dari 

pendekatan kontekstual adalah keterkaitan setiap materi atau topik pembelajaran 

dengan kehidupan nyata”. Lebih lanjut, Rusman mengatakan bahwa untuk 

mengaitkan materi bisa dilakukan dengan berbagai cara, selain karena memang 

materi yang dipelajari secara langsung terkait dengan kondisi faktual, juga bisa 

disiasati dengan pemberian ilustrasi atau contoh, sumber belajar, media dan lain 

sebagainya, yang memang baik secara langsung maupun tidak diupayakan terkait 
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atau ada hubungannya dengan pengalaman hidup nyata. Misalnya materi 

pembelajaran yang akan disampaikan adalah lingkaran, dalam penerapannya guru 

bisa mengajak siswa ke lahan parkiran sekolah untuk mengamati roda sepeda 

motor atau juga bisa dengan cara menampilkan gambar roda sepeda motor. 

Pembelajaran seperti ini akan membuat siswa lebih antusias selama proses 

pembelajaran karena pembelajaran langsung dirasakan manfaatnya dan 

pembelajaran akan menjadi lebih menarik. 

 

2.1.2 Karakteristik Pembelajaran Kontekstual 

Sebelum kita menerapkan pembelajaran kontekstual didalam kelas kita 

harus mengenal dulu hal-hal yang ada pada pembelajaran kontekstual. 

Sehubungan dengan itu Wina Sanjaya (2012: 260) menyebutkan lima 

karakteristik penting pembelajaran kontekstual dengan pendekatan kontekstual 

yaitu: 

1. Dalam kontekstual, pembelajaran merupakan pengaktifan pengetahuan yang 

sudah ada (activiting knowledge). Artinya pengetahuan yang akan dipelajari 

tidak terlepas dari pengetahuan yang sudah dipelajari. Dengan demikian 

pengetahuan yang akan diperoleh oleh siswa adalah pengetahuan utuh yang 

memiliki keterkaitan satu sama lain. 

2. Pembelajaran yang kontekstual adalah belajar dalam rangka memperoleh 

dan menambah pengetahuan baru (acquiring knowledge). Pembelajaran 

dimulai dengan mempelajari secara keseluruhan, kemudian memperhatikan 

detailnya. 
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3. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge) artinya pengetahuan 

yang diperoleh bukan untuk dihafal tetapi untuk dipahami dan diyakini. 

Pemahaman yang didapat bukanlah hafalan melainkan pemahaman yang 

benar-benar siswa yakini. 

4. Mempraktikan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying knowledge) 

artinya pengetahuan dan pengalaman yang diperolehnya harus dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan siswa, sehingga tampak perubahan perilaku 

siswa. 

5. Melakukan refleksi (reflection knowledge) terhadap strategi pengembangan 

pengetahuan. Hal ini dilakukan sebagai umpan balik untuk proses perbaikan 

dan penyempurnaan strategi. 

Jadi dalam pelaksanaannya makna pembelajaran menurut pendekatan 

kontektual adalah proses pengaktifan pengetahuan yang sudah ada, pengetahuan 

yang akan diberikan bukanlah pengetahuan yang terpisah-pisah tetapi saling 

memiliki keterkaitan. Pengetahuan bukanlah sekumpulan ide yang berupa hafalan 

melainkan pemahaman yang harus diyakini sehingga ketika siswa menemukan 

masalah yang sama dalam masyarakat siswa mampu mengaplikasikan ilmu yang 

ia dapat. Refleksi terhadap strategi pengembangan merupakan proses 

pemaksimalan pengetahuan yang sudah dikonstruksi oleh siswa. 

 

2.1.3 Komponen Pendekatan Kontekstual 

Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual memiliki sistem yang 

mencakup delapan komponen yang meliputi: 
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1) Membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna. 

2) Melakukan pekerjaan yang berarti 

3) Melakukan pembelajaran yang diatur sendiri 

4) Bekerja sama 

5) Berpikir kritis dan kreatif 

6) Membantu individu untuk tumbuh dan berkembang 

7) Mencapai standar yang tinggi 

8) Menggunakan penialaian autentik. (Jhonson, 2014: 65) 

Ketika guru menerapkan komponen-komponen pembelajaran kontekstual 

yang disebutkan diatas pada waktu yang bersamaan secara tidak sadar guru 

mengikuti tiga prinsip yang ditemukan oleh ilmu pengetahuan modern sebagai 

prinsip yang menunjang dan mengatur segalanya dialam semesta. Tiga prinsip 

tersebut yaitu: 

1. Prinsip kesaling-bergantungan 

Prinsip kesaling-bergantungan menuntun pada penciptaan hubungan, bukan 

isolasi artinya prinsip ini mengajak kepada siswa untuk mengenali 

keterkaitan dirinya dengan hal lain seperti siswa lainnya, pengajarnya, 

lingkungan masyarakat dan dengan bumi. 

2. Prinsip diferensiasi 

Prinsip diferensiasi merujuk pada dorongan alam yang menciptakan 

keberagaman yang tak terbatas. Mengingat setiap siswa yang berdeda-beda 

dari segi ekonomi, adat, dan gaya belajarnya maka prinsip diferensiasi ini 

menerima keberagaman itu dan guru sebagai pendidik harus mengerti 
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tentang keberagaman yang ada pada siswa dengan cara menanggapi 

kebutuhan-kebutuhan khusus dan aspirasi siswa. 

3. Prinsip pengaturan diri. 

Ketika siswa menghubungkan materi akademik dengan kehidupan pribadi 

mereka maka mereka terlibat dalam kegiatan yang mengandung prinsip 

pengaturan diri. Prinsip ini mengandung arti sebuah proses menciptakan diri 

mereka sendiri melalui hubungannya dengan konteks atau lingkungan 

mereka sendiri. (Jhonson, 2014: 67-83) 

 

2.1.4 Komponen Utama dalam Pembelajaran Kontekstual 

Pendekatan kontekstual memiliki tujuh komponen/asas utama yaitu: 

(Rusman, 2016: 193) 

1. Konstruktivisme 

Konstruktivisme merupakan landasan filosifis dalam pembelajaran 

kontekstual, menurut aliran konstruktifisme pengetahuan bukanlah 

seperangkat fakta yang siap diingat begitu saja, tetapi didalamnya terdapat 

proses konstruksi. Maksud dari kontruksi disini adalah pengetahuan yang 

baru didapat dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang hasilnya 

diperluas melalui konteks yang sempit. Ketika siswa belajar tentu siswa 

akan mendapat pengetahuan yang baru, pada saat mendapatkan 

pengetahuan yang baru itulah siswa mengkontruksi sedikit demi sedikit 

pengetahuan secara bermakna dengan cara mengaitkan dengan 

pengalaman dan pengetahuan yang sudah dimilikinya. 
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Pembelajaran akan bermakna jika pembelajan secara langsung 

maupun secara tidak langsung berkaitan dengan pengalaman siswa sehari-

hari. Guru sebagai pengajar harus memiliki wawasan yang luas guna 

memfasilitasi siswa dalam proses ilustrasi atau penggunaan media belajar 

agar dapat merangsang siswa untuk aktif dalam mencari dan menemukan 

sendiri makna pembelajarannya.   

2. Inkuiri 

Inkuiri atau menemukan merupakan hasil dari proses penemuan. 

Ini menjelaskan bahwa pengetahuan, keterampilan dan kemampuan-

kemampuan yang lain bukan merupakan hasil dari mengingat seperangkat 

fakta-fakta, melainkan dari proses menemukan sendiri. Jika dilihat dari 

segi kepuasan, suatu hasil menemukan memberikan kepuasan yang lebih 

tinggi dibanding dengan hasil pemberian. Dengan begitu, pemahaman 

siswa yang didapat melalui proses penemuan akan tertanam lebih lama 

dalam benak siswa di banding dengan pemahaman hasil pemberian guru. 

Siklus inkuiri terdiri dari: (Trianto, 2009: 114-115) 

1) Observasi 

2) Bertanya 

3) Mengajukan dugaan 

4) Pengumpulan data 

5) Penyimpulan 

Langkah-langkah kegiatan inkuiri adalah sebagai berikut: 

1) Merumuskan masalah. 
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2) Mengamati atau melakukan observasi 

3) Menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan, 

bagan, tabel, dan karya lainnya. 

4) Mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, teman 

kelas, guru, atau audiensi yang lain. 

3. Bertanya 

Bertanya merupakan strategi utama pembelajaran kontekstual. 

Bertanya dalam sebuah pembelajaran merupakan kegiatan guru untuk 

mendorong siswa agar pembejaran lebih interaktif selama proses 

pembelajaran. Pertanyaan guru dijadikan pendekatan untuk menggali 

informasi dari siswa yang kaitannya dengan kehidupan nyata. Dengan kata 

lain, guru membimbing siswa melalui pertanyaan-pertanyaan untuk 

mencari dan menemukan keterkaitan konsep yang dipelajari dengan 

kehidupan nyata. 

Dalam sebuah pembelajaran yang produktif, kegiatan bertanya 

berguna untuk: 

1) Menggali informasi, baik administrasi maupun akademis. 

2) Mengecek pemahaman siswa 

3) Membangkitkan respon kepada siswa 

4) Mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa 

5) Mengetahui hal-hal yang sudah diketahui siswa 

6) Memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang dikehendaki guru 

7) Membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa 
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8) Menyegarkan kembali pengetahuan siswa. (Trianto, 2009: 115) 

4. Masyarakat Belajar 

Masyarakat belajar merupakan pembentukan kelompok-kelompok 

dalam sebuah pembelajaran. Pembentukan anggota-anggota kelompok 

dilakukan secara heterogen agar siswa yang pandai mengajari yang lemah, 

yang tahu memberi tahu yang belum tahu. Tujuan dari masyarakat belajar 

ini adalah kerja sama dan memanfaatkan pengetahuan dari teman-teman 

belajarnya. Dengan begitu anak dibiasakan untuk saling memberi dan 

menerima. 

5. Permodelan 

Menurut Sanjaya (2012: 267) yang dimaksud permodelan adalah 

proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatu sebagai contoh yang 

dapat ditiru oleh setiap siswa. Dalam melakukan permodelan tidak terbatas 

pada guru sebagai model dalam pembelajaran, melainkan guru bisa 

menunjuk siswa yang dirasa berkompeten dan memiliki kemampuan untuk 

menjadi model pembelajaran. Guru juga bisa mendatangkan yang ahli 

dibidangnya dari luar. Misalnya mendatangkan arsitektur untuk 

memodelkan bagaimana cara menggambar sketsa gedung atau para 

pedagang untuk memodelkan bagaimana cara menerapkan aritmatika 

sosial atau bagaimana menerapkan perhitungan ukuran dalam bruto dan  

netto  
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6. Refleksi 

Refleksi adalah mengulas kembali apa yang baru saja dipelajari. 

Dengan kata lain refleksi adalah kegiatan mengingat kembali apa yang 

dilakukan dan dipelajari dimasa lalu kemudian siswa mengendapkan 

pengetahuan yang baru dipelajarinya sebagai pengetahuan yang baru yang 

merupakan revisi dari pengetahuan sebelumnya. Refleksi dapat dilakukan 

dengan cara: (1) bertanya langsung tentang apa-apa yang telah 

diperolehnya pada hari itu, (2) catatan atau jurnal siswa, (3) kesan dan 

saran siswa terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan, (4) 

diskusi dan (5) hasil karya. (Trianto, 2009: 118) 

7. Penilaian Autentik 

Menurut Mueller dalam Soemarmo (2014:116). Penilaian autentik 

adalah proses pengumpulan tentang perkembangan dan pencapaian 

pembelajaran yang dilakukan siswa melalui berbagai teknik yang mampu 

mengungkapkan, membuktikan, atau menunjukan secara tepat bahwa 

tujuan pembelajaran dan kompetensi telah benar-benar dikuasai dan 

dicapai. Sedangkan menurut Stiggins dalam Soemarmo (2014:116), 

Penilaian autentik sebagai penilaian yang mempersyaratkan peserta ujian 

untuk menunjukan kecakapan khusus dan kompetensi khusus. Dengan 

demikian menerapkan kecakapan dan pengetahuan yang telah dikuasainya. 

Sejalan dengan hal tersebut Soemarmo (2014:117) menambahkan bahwa 

penilaian autentik merupakan pengukuran langsung artinya penilaian 

autentik pengukuran dapat langsung dilaksanakan diruang kelas. Seluruh 
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kegiatan dan aktvitas siswa dapat diamati, memungkin dapat mengarahkan 

siswa kepada aktivitas yang lebih bermakna, sehinggga mampu 

mengungkap kemampuan siswa yang sesungguhnya. Berdasarkan 

beberapa definisi yang disebutkan diatas penilaian autentik merupakan 

sebuah proses pengumpulan tentang perkembangan dan pencapaian 

pembelajaran yang bertujuan untuk menunjukan kecakapan khusus dan 

kompetensi khusus serta mengungkap kemampuan siswa yang 

sesungguhnya. 

Jenis penilaian autentik dibagi menjadi 5 jenis yaitu penilaian 

kinerja, penyelidikan sisngkat, tanggapan pertanyaan terbuka, portofolio 

dan penilaian diri. Dalam penelitian ini jenis penilaian autentik yang 

digunakan adalah penilaian kinerja, dimana penilaian kinerja ini 

digunakan untuk menunjukan keahlian dan kompetensi, yaitu untuk 

menerapkan keterampilan dan pengetahuan mereka yang telah dikuasai 

(Stiggins dalam Soemarmo 2014: 119). 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

kontekstual adalah pembelajaran yang memberikan keleluasaan kepada siswa 

untuk menemukan sendiri makna dari pembelajaran yang dikaitkan dengan 

kehidupan siswa sehari-hari. Pengetahuan adalah hasil dari konstruksi manusia itu 

sendiri yang didapat dari upaya menemukan. Pengetahuan bukan seperangkat 

fakta yang harus dihafal melainkan dipahami dan diyakini. Agar tertanam dengan 

kekal dalam benak siswa. Dengan segala hal yang ada dalam pembelajaran 

kontekstual baik itu karakteristik, komponen dan tujuh prinsipnya merupakan 
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bahan acuan yang bisa digunakan oleh guru untuk meningkatkan pemahaman 

matematis siswa dan sikap siswa terhadap pembelajaran matematika. 

 

2.2 Metode Penemuan Terbimbing 

2.2.1 Pengertian Metode Penemuan Terbimbing 

Menurut Bruner (dalam Markaban, 2008: 10) belajar dengan penemuan 

adalah pembelajaran dimana siswa belajar untuk menemukan pemecahan suatu 

masalah atau hal yang tampak ganjil yang dihadapkan kepada siswa sehingga 

siswa dapat menemukan jalan pemecahannya. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan penemuan yang diungkapkan 

oleh Bruner dianggap terlalu menyulitkan siswa dan banyak memakan waktu. 

Mengingat akan hal tersebut maka timbulah metode penemuan yang dipandu oleh 

guru. Metode penemuan ini pertama kali diperkenalkan oleh Plato dengan metode 

yang sering disebut metode Socratic (Cooney, dalam Markaban 2008: 11). 

Metode ini adalah suatu dialog yang melibatkan siswa dan guru dimana siswa 

mencarikan kesimpulan yang dinginkan melalui pertanyaan-pertanyaan yang 

diatur oleh guru.  

Dalam metode penemuan ini ditekankan adanya interaksi dalam kegiatan 

belajar mengajar. Interaksi ini bertujuan untuk membimbing siswa selama proses 

penemuan. Interaksi tersebut dapat terjadi antara siswa dengan siswa (S – S), 

siswa dengan bahan ajar (S – B), siswa dengan guru (S – G), siswa dengan bahan 

ajar dan siswa (S – B – S) dan siswa dengan bahan ajar dan guru (S – B - S). 

Interaksi yang mungkin terjadi tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 



21 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Skema Interaksi Proses Penemuan (Markaban, 2008: 12) 

Interaksi yang dilakukan siswa bisa dalam lingkup kecil (kelompok) atau 

kelompok besar yaitu kelas. Jadi, ketika proses penemuan siswa bebas 

berinteraksi satu sama lain. Interaksi ini bisa berupa sharring atau saling 

membantu dalam proses penemuan misalnya siswa yang lemah bertanya pada 

siswa yang lebih pandai. Jika dilihat konsepnya hampir sama dengan salah satu 

dari tujuh asas pendekatan kontekstual yaitu  masyarakat belajar. Menurut 

Markaban (2008: 12) kondisi semacam ini selain akan berpengaruh pada 

penguasaan siswa terhadap materi matematika, juga akan meningkatkan social 

skills siswa, sehingga interaksi merupakan aspek penting dalam pembelajaran 

matematika. 

Di dalam model penemuan ini, guru dapat menggunakan strategi 

penemuan secara induktif, deduktif atau keduanya. (Markaban, 2008: 13) 

1. Strategi penemuan induktif 

Induktif merupakan proses berpikir dimana siswa menyimpulkan 

dari apa yang diketahui benar untuk hal yang khusus, juga akan benar 

untuk semua hal yang serupa secara umum.  

 

Guru 

Siswa B Siswa A 

Bahan Ajar 
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2. Strategi penemuan deduktif 

Ciri utama matematika adalah penalaran deduktif, yaitu kebenaran 

suatu pernyataan diperoleh sebagai akibat logis kebenaran sebelumnya, 

sehingga kaitan antar pernyataan  dalam matematika bersifat konsisten. 

3. Strategi induktif-deduktif 

Pembelajaran dan pemahaman suatu konsep dapat diawali secara 

induktif melalui peristiwa nyata atau intuisi. Kegiatan dapat dimulai 

dengan beberapa contoh atau fakta yang teramati, membuat daftar sifat 

yang muncul (sebagai gejala), memperkirakan hasil baru yang diharapkan, 

kemudian dibuktikan secara deduktif. Dengan demikian, cara belajar 

induktif dan deduktif dapat digunakan dan sama-sama berperan penting 

dalam mempelajari matematika. 

Dengan penjelasan diatas metode penemuan yang dipandu oleh guru ini 

kemudian dikembangkan dalam suatu model pembelajaran yang sering disebut 

model pembelajaran dengan penemuan terbimbing. Pembelajaran dengan model 

penemuan terbimbing dapat diselenggarakan secara individu atau kelompok. 

Model ini sangat bermanfaat untuk mata pelajaran matematika karena sesuai 

dengan karakteristik matematika tersebut. Guru membmbing siswa jika 

diperlukan dan siswa didorong untuk berpikir sendiri sehingga dapat menemukan 

prinsip umum berdasarkan bahan yang disediakan oleh guru dan sampai seberapa 

jauh siswa dibimbing tergantung pada kemampuannya dan materi yang sedang 

dipelajari. 
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Model penemuan terbimbing adalah model yang mengahadapkan siswa 

pada situasi dimana siswa bebas menyelidiki dan menarik kesimpulan. Terkaan, 

intuisi dan mencoba-coba (trial and error). Guru sebagai penunjuk jalan dalam 

membantu siswa agar mempergunakan ide, konsep dan keterampilan yang sudah 

mereka pelajari untuk menemukan pengetahuan yang baru. (Markaban, 2008:17) 

Dalam model pembelajaran dengan penemuan terbimbing, siswa 

mempunyai peran cukup besar karena pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru 

tetapi pada siswa. Guru memulai kegiatan belajar mengajar dengan menjelaskan 

kegiatan yang akan dilakukan siswa dan mengorganisir kelas untuk kegiatan 

seperti pemecahan masalah, investigasi atau aktivitas lainnya. Pemecahan masalah 

merupakan suatu tahap yang penting dan menentukan. Ini akan dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengerjakan soal matematika, karena 

siswa dilibatkan dalam berpikir matematika pada saat manipulasi, eksperimen, 

dan menyelesaikan masalah. Ketika guru membimbing siswa dalam proses 

penemuan adalah waktu yang sangat menentukan dalam meningkatkan sikap 

siswa dalam memahami matematika sehingga pada saat ini guru harus benar-

benar maksimal agar tidak terjadi miskonsepsi pada siswa sehingga secara 

langsung dapat juga menumbuhkan sikap siswa.   

 

2.2.2 Langkah-Langkah Penemuan Terbimbing 

Agar pelaksanaan model penemuan terbimbing ini berjalan dengan efektif, 

beberapa langkah yang perlu ditempuh oleh guru matematika adalah sebagai 

berikut: (Markaban, 2008: 18) 
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Tabel 2.1 

Langkah-Langkah Dalam Penemuan Terbimbing 

Langkah 

Pembelajaran 
Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran 

Perumusan 

masalah 

Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada 

siswa dengan data secukupnya, perumusannya harus 

jelas, hindari pernyataan yang menimbulkan salah 

tafsir sehingga arah yang ditempuh siswa tidak salah.  

Penyusunan data Dari data yang diberikan guru, siswa menyusun, 

memproses, mengorganisir dan menganalisis data 

tersebut. Dalam hal ini, bimbingan guru dapat 

diberikan sejauh yang diperlukan saja 

Mengajukan 

hipotesis 

Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil yang 

dilakukannya. 

Menguji 

hipotesis 

konjektur yang telah dibuat siswa tersebut diatas 

diperiksa oleh guru. Hal ini penting dilakukan untuk 

meyakinkan kebenaran prakiraan siswa. 

Merumuskan 

kesimpulan 

Verbalisasi konjetur sebaiknya diserahkan juga kepada 

siswa untuk menyusunnya. Disamping itu perlu diingat 

pula bahwa induksi tidak menjamin 100% kebenaran 

konjektur. 

Latihan  Sesudah siswa menemukan apa yang dicari, hendaknya 

guru menyediakan soal latihan atau soal tambahan 

untuk memeriksa apakah hasil penemuan itu benar. 

 

2.2.3 Kelebihan dan Kekurangan Metode Penemuan Terbimbing 

Memperhatikan metode penemuan terbimbing tersebut diatas dapat 

disampaikan kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya. Kelebihan dari model 

penemuan terbimbing adalah sebagai berikut (Markaban, 2008: 18): 

a. Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan. 

b. Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry (mencari-temukan) 

c. Mendukung kemampuan problem solving siswa. 
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d. Memberikan wahana interaksi antar siswa, maupun siswa dengan guru, 

dengan demikian siswa juga terlatih untuk menggunakan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. 

e. Materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuan yang tinggi dan 

lebih lama membekas karena siswa dilibatkan dalam proses 

menemukannya (Marzano dalam Markaban 2008) 

Sementara itu kekurangannya sebagai berikut (Markaban, 2008: 19): 

a. Untuk materi tertentu, waktu yang tersita lebih lama. 

b. Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini. Dilapangan, 

beberapa siswa masih terbiasa dan mudah mengerti dengan model 

ceramah. 

c. Tidak semua topik cocok disampaikan dengan model ini. Umumnya topik-

topik yang berhubungan dengan prinsip dapat dikembangkan dengan 

model penemuan terbimbing. 

 

2.3 Pelaksanaan Pendekatan Kontekstual dengan Metode Penemuan 

Terbimbing 

Salah satu komponen utama dalam pembelajaran kontekstual adalah 

inquiry, menurut Rusman (2016: 194), inti dari pembelajaran kontekstual adalah 

inquiry (menemukan),  jadi pembelajaran harus dikemas dengan format “siswa 

menemukan sendiri”. Hal tersebut menunjukan bahwa pembelajaran kontekstual 

yang dipadukan dengan metode penemuan terbimbing merupakan perpaduan yang 

tepat. Melalui perpaduan tersebut dalam pembelajaran memungkinkan siswa 
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dapat menkonstruksi pengetahuan-pengetahuan yang dimilikinya, menemukan 

konsep-konsep tertentu oleh siswa sendiri dengan bantuan guru, serta dapat lebih 

mudah memahami materi yang diajarkan karena pembelajaran dihubungkan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. Adapun penerapan pendekatan kontekstual 

dengan metode penemuan terbimbing yang akan dilakukan dalam pembelajan 

sebagai berikut: 

Table 2.2 

Penerapan Pendekatan Kontekstual dengan Metode Penemuan Terbimbing 

Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Kontruktivisme Guru melakukan kontruksi  

pengetahuan. 

Siswa menyimak yang 

diberikan guru. 

Bertanya Guru memberikan 

pertanyaan yang 

mengkonstruksi. 

Siswa aktif menjawab 

pertanyaan-pertanyaan  

Masyarakat 

belajar 

Guru menginstruksikan 

siswa membentuk  kelompok 

belajar  terdiri dari 4-5 orang 

Siswa bergabung dengan 

kelompok-kelompok 

yang telah dibentuk. 

Inkuiri, 

Penerapan 

Metode 

Penemuan 

Terbimbing 

dan 

Permodelan 

Guru membimbing dalam 

merumuskan masalah 

Siswa menyimak dan 

mengamati apa yang 

ditunjukkan oleh guru. 

Guru membimbing dalam 

menyusun data 

siswa menyusun, dan 

menganalisis data. 

Guru membimbing dalam 

merumuskan hipotesis 

Siswa menyusun 

konjektur (prakiraan). 

 Guru membimbing dalam 

menguji hipotesis 

Siswa memperhatikan 

guru secara seksama. 

 Guru membimbing dalam 

merumuskan kesimpulan 

Siswa mendeskripsikan 

hasil penemuan hasil 

pengujian. 

 Guru mempersilahkan 

kepada masing-masing 

kelompok untuk 

mempresentasikan 

temuannya. 

Siswa mempresentasikan 

hasil penemuannya 

didepan teman-teman 

sekelasnya. 

Penilaian 

autentik. 

Latihan dengan penilaian 

autentik.  

Siswa mengerjakan soal 

yang diberikan oleh guru. 

Refleksi Guru merefleksi apa yang 
sudah dipelajari dengan 

memberikan jurnal harian. 

Siswa membuat 
kesimpulan dan 

mencatatnya. 
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Melalui langkah-langkah pembelajaran tersebut yang menggabungkan 

pendekatan kontekstual dengan metode penemuan terbimbing memungkinkan 

siswa untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa. Karena 

pada saat proses menemukan siswa dibimbing dan diarahkan oleh guru sehingga 

pembelajaran lebih efektif. 

 

2.4 Pemahaman Matematis 

2.4.1 Pengertian Pemahaman Matematis 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata pemahaman diartikan sebagai 

kesanggupan intelegensi untuk menangkap makna situasi atau perbuatan 

(Depdikbud, 2008). Pemahaman merupakan salah satu aspek dalam Taksonomi 

Bloom, namun menurut Sumarmo (2014: 19) Pemahaman matematis berbeda 

dengan pemahaman yang ada dalam taksonomi Bloom, dalam taksonomi Bloom, 

secara umum indikator pemahaman matematik meliputi: mengenal dan 

menerapkan konsep, prosedur, prinsip dan ide matematika dengan benar pada 

kasus sederhana. Namun sesungguhnya, pemahaman matematik mempunyai 

tingkat kedalaman tuntunan kognitif yang berbeda. Beberapa pakar 

menggolongkan tingkat kedalaman pemahaman matematik pada beberapa tahap. 

Polya (Sumarmo, 2014: 20) merinci kemampuan pemahaman pada empat 

tahap yaitu pemahaman mekanikal, pemahaman induktif, pemahaman rasional 

dan pemahaman intuitif. Sebagai berikut: 

1) Pemahaman mekanikal merupakan pemahaman yang dicirikan oleh 

mengingat dan menerapkan rumus secara rutin dan menghitng secara 
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sederhana. Kemampuan ini tergolong pada kemampuan berpikir matematis 

tingkat rendah. 

2) Pemahaman induktif merupakan pemahaman berupa menerapkan rumus 

atau konsep dalam kasus serupa. Kemampuan ini tergolong pada 

kemampuan berpikir matematis tingkat rendah namun  lebih tinggi 

daripada kemampuan pemahaman mekanikal. 

3) Pemahaman rasional yaitu pemahaman dalam membuktikan kebenaran 

suatu rumus dan teorema. Kemampuan ini tergolong pada kemampuan 

berpikir matematis tingkat tinggi. 

4) Pemahaman intuitif merupakan pemahaman memperkirakan kebenaran 

dengan pasti (tanpa ragu-ragu) sebelum menganalisis lebih lanjut. 

Kemampuan ini tergolong pada kemampuan berpikir matematis tingkat 

tinggi. 

Polatsek (dalam Sumarmo, 2014: 20) menggolongkan dalam dua jenis 

yaitu pemahaman komputasional dan pemahaman fungsional. Sebagai berikut: 

1) Pemahaman komputasional ini mirip dengan pemahaman mekanikal yang 

diungkapkan polya yaitu menerapkan rumus dalam perhitungan sederhana, 

dan mengerjakan perhitungan secara algoritmik. Kemampuan ini tergolong 

pada kemampuan berpikir matematis tingkat rendah. 

2) Pemahaman fungsional merupakan pemahaman dalam mengaitkan satu 

konsep/prinsip dengan konsep/prinsip lainnya, dan menyadari proses yang 

dikerjakannya. Kemampuan ini tergolong pada kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. 
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Serupa dengan polatsek, Skemp (dalam Sumarmo, 2014: 20) membedakan 

tingkatan pemahaman siswa terhadap matematika menjadi dua.  Sebagai berikut: 

1) Pemahaman instrumental adalah hafal konsep tanpa mengetahui 

keterkaitan dengan hal yang lain. menerapkan rumus dalam perhitungan 

sederhana, dan mengerjakan perhitungan secara algoritmik. Kemampuan 

ini tergolong pada kemampuan berpikir matematis tingkat rendah. 

2) Pemahaman relasional adalah mampu mengaitkan satu konsep dengan 

konsep yang lain. Kemampuan ini termasuk pada kemampuan pemahaman 

pada tingkat tinggi. 

Adapun indikator pemahaman matematik yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah pemahaman mekanikal, fungsional dan pemahaman 

relasional. Pemahaman mekanikal dalam penelitian ini berupa kegiatan 

menerapkan rumus secara rutin dan menghitung secara sederhana contoh soal 

dalam pemahaman mekanikal atau pemahaman tingkat rendah adalah hitunglah 

akar-akar persamaan 7x – 15 = 2x² (untuk siswa SMP kelas 7) sedangkan pada 

pemahaman mekanikal dan relasional yang termasuk dalam kategori pemahaman 

tingkat tinggi yaitu berupa pemahaman mengaitkan satu konsep dengan konsep 

lainnya dan menyadari proses yang dikerjakannya. Adapun contoh soal pada 

pemahaman matematika tingkat tinggi adalah sebagai berikut: 

Perhatikan informasi dibawah ini: 

a. Amir mengendarai mobil dari kota A ke kota B sejauh 192 km. Mobilnya 

membutuhan 1 liter bensin untuk menempuh jarak 10 km. 
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b. Dengan kecepatan 40 km/jam, mobil Amir dapat mengelilingi suatu sirkuit 

dalam waktu 30 menit. 

Pertanyaan: 

1. Tulis konsep matematik yang sama dalam kedua informasi diatas. 

2. Jelaskan konsep matematik yang berbeda dalam kedua informasi diatas, 

gunakan tabel, gambar, atau diagram untuk menjelaskan perbedaan konsep 

diatas. 

3. Hitung banyaknya bensin yang diperlukan Amir untuk mengelilingi sirkuit 

di atas dalam waktu 30 menit. 

 

2.5 Sikap 

2.5.1 Pengertian Sikap 

Sikap adalah suatu tindakan dari pendapat atau keyakinan dari diri 

seseorang, sebagai ungkapan yang timbul dari dalam dirinya. Sikap menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) adalah cara bertindak dalam peyampaian 

pendapat, keyakinan atau pendirian. Sikap merupakan bagian yang tidak terlepas 

dari kehidupan manusia, karena sikap merupakan cerminan kepribadian seorang 

manusia itu sendiri. Sikap sangat diperlukan bagi seseorang untuk menilai dan 

meyakini sesuatu untuk merasakan senang atau tidak senang terhadap sesuatu dan 

untuk melakukan tindakan selanjutnya. Sedangkan menurut Bruno  (Syah, 2005), 

sikap (attitude) adalah kecenderungan yang relatif menetap untuk bereaksi dengan 

cara baik atau buruk terhadap orang atau barang tertentu. Dengan demikian, pada 

prinsipnya sikap itu dapat kita anggap suatu kecenderungan siswa untuk bertindak 
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dengan cara tertentu. Dalam hal ini, perwujudan perilaku belajar siswa akan 

ditandai dengan munculnya kecenderungan- kecenderungan baru yang telah 

berubah (lebih maju dan lugas) terhadap suatu objek, tata nilai, peristiwa dan 

sebagainya. 

Sejalan dengan pengertian diatas Ellis dalam Purwanto (2010: 288) 

menuturkan bahwa yang sangat memegang peranan penting di dalam sikap ialah 

faktor perasaan atau emosi, dan faktor kedua adalah reaksi/respon, atau 

kecenderngan untuk bereaksi. Dalam beberapa hal, sikap merupakan penentu 

yang penting dalam tingkah laku manusia sebagai reaksi maka sikap selalu 

berhubungan dengan dua alternatif, yaitu senang (like) atau tidak senang (dislike), 

menurut dan melaksanakannya atau menjauhi/menghindari sesuatu. 

Sikap kita terhadap berbagai hal didalam hidup kita adalah termasuk 

kedalam kepribadian kita. Didalam kehidupan manusia sikap selalu mengalami 

perubahan dan perkembangan. Peranan pendidikan dalam pembentukan sikap 

pada anak-anak didik sangatlah penting. Ellis (Purwanto. 2010) mengungkapkan 

faktor-faktor yang sangat mempengaruhi perkembangan dan pembentukan sikap 

anak-anak yang perlu diperhatikan didalam pendidikan ialah kematangan 

(maturation), keadaan fisik anak, pengaruh keluarga, lingkungan sosial, 

kehidupan sekolah, bioskop, guru, kurikulum sekolah, dan cara guru mengajar. 

Sarwono (2002) mengungkapkan bahwa sikap timbul dan banyak dipengaruhi 

oleh lingkungan. Oleh karena itu sikap dapat terbentuk oleh empat cara, yaitu: 
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1) Adopsi, kejadian-kejadian dan peristiwa yang terjadi berulang-ulang dan 

terus menerus, yang lama kelamaan secara bertahap diserap oleh individu 

dan mempengaruhi suatu sikap. 

2) Diferensiasi, dengan berkembangnya intelegensi,bertambahnya 

pengalaman maka ada hal-hal yang terjdi dianggap sejenis, sekarang 

dipandang lepas dari jenisnya. 

3) Integrasi, sikap disini terjadi secara bertahap, dimulai dari pengalaman 

yang berhubungan dengan satu hal tertentu, sehingga akhirnya terbentuk 

sikap mengenai hal tersebut. 

4) Trauma, adalah pengalaman yang tiba-tiba, mengejutkan yang 

menimbulkan kesan mendalam pada jiwa orang yang bersangkutan. 

Selain itu sikap siswa terhadap pelajaran matematika juga akan 

menentukan apakah siswa tersebut mereaksi positif atau negatif terhadap 

pelajaran matematika. Sikap ini akan membedakan pula pelajaran matematika 

dengan pelajaran lainnya. Jika siswa mempunyai sikap positif terhadap pelajaran 

matematika maka dia akan mengkategorikan matematika sebagai pelajaran yang 

menarik serta bermanfaat untuk dipelajari. Sebaliknya, jika siswa mereaksi negatif 

terhadap pelajaran matematika maka dia akan mengkategorikan pelajaran 

matematika  sebagai pelajaran yang tidak menarik dan kurang bermanfaat untuk 

dipelajari. 

Sikap siswa terhadap matematika berpengaruh terhadap prestasi belajar 

matematika. Kartini (2014) mengungkapkan bahwa sikap merupakan ukuran suka 

atau tidak suka seseorang terhadap matematika yaitu kecenderungan seseorang 
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untuk terikat atau menjauhi matematika. Siswa yang menerima matematika berarti 

bersikap positif sedangkan siswa yang menolak matematika berarti bersikap 

negatif. 

Dua keadaan umum yang menandakan sikap antara lain: 

1) Sikap Positif 

Ditandai dengan anggukan kepala audience ketika membaca pesan 

yang disampaikan, tertawa, tersenyum, dan terkadang menggunakan kata-

kata setuju, benar, dan sebagainya.  Orang pada kelompok ini justru 

memberi masukan, usulan, dan melengkapi. 

2) Sikap Negatif 

Ditandai dengan menggelengkan kepala ketika audience membaca 

pesan yang disampaikan, tersenyum sinis, dan terkadang mengumamkan 

kata-kata tidak setuju, membantah, dan sebagainya. Orang-orang pada 

kelompok ini biasanya akan mengajukan pertanyaan yang menguji atau 

menjatuhkan. Dalam penelitian ini sikap negatif ditandai dengan jawaban 

tidak setuju responden pada kuisioner. 

 

2.5.2 Indikator Sikap Siswa 

Kartini (2014) menungkapkan bahwa siswa yang diindikasikan memiliki 

sikap positif terhadap matematika diantaranya: sungguh-sungguh memperhatikan 

sewaktu guru menerangkan, kritis dalam menyampaikan pendapatnya, 

mengerjakan tugas tepat waktu, suka bertanya pada hal-hal yang tidak dimengerti, 

gemar mengemukakan ide yang baru untuk mempermudah alur pikir dari suatu 
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problem, dapat menerangkan kepada teman-temannya apabila ada hal-hal yang 

kurang dipahami oleh temannya. 

Sikap yang diukur meliputi 3 aspek, mengadopsi dari penelitian Suryadi 

(Kartini, 2014) yaitu sikap terhadap matematika, sikap terhadap 

model/pendekatan yang dilakukan guru dan sikap terhadap soal yang diberikan. 

Adapun indikator dari ketiga aspek tersebut yaitu: 1) terhadap pembelajaran 

matematika yaitu kesukaan terhadap matematika, motivasi siswa terhadap 

pembelajaran matematika, manfaat matematika dalam kehidupan sehari-hari. 2) 

terhadap model matematika yang dilakukan guru antara lain: kesukaan siswa 

terhadap model dan manfaat mengikuti model. 3) terhadap soal yang diberikan 

diantaranya: kesukaan terhadap soal-soal yang diberikan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Berdasarkan indikator yang disebutkan diatas, indikator sikap siswa dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) terhadap pembelajaran matematika yaitu 

kesukaan terhadap matematika, motivasi siswa terhadap pembelajaran 

matematika, manfaat matematika dalam kehidupan sehari-hari. 2) terhadap model 

matematika yang dilakukan guru antara lain: kesukaan siswa terhadap model dan 

manfaat mengikuti model. 3) terhadap soal yang diberikan diantaranya: kesukaan 

terhadap soal-soal yang diberikan dalam kehidupan sehari-hari. Indikator-

indikator tersebut akan digunakan sebagai alat ukur dan sebagai acuan untuk 

mengetahui seberapa besar tingkat kesukaan siswa dalam upaya meningkatkan 

sikap siswa terhadap matematika karena sikap siswa terhadap matematika 

merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran matematika.   



35 

 

 

2.6 Hubungan antara Pendekatan Kontekstual dengan Metode Penemuan 

Terbimbing dengan Pemahaman Matematis dan Sikap Siswa. 

Pendekatan kontekstual dengan penemuan terbimbing merupakan 

pembelajaran yang berupaya untuk meningkatkan pemahaman siswa dengan 7 

(Tujuh) komponen utama yang dipadukan dengan metode penemuan terbimbing. 

Strategi pembelajaran ini dapat menumbuhkan kemampuan pemahaman 

matematis siswa. Hal ini dimungkinkan karena dalam proses pendekatan 

kontekstual yang dipadukan dengan metode penemuan terbimbing, siswa 

dihadapkan dimana siswa yang harus menemukan sendiri konsep dari materi yang 

diajarkan. guru sebagai pembimbing dalam proses penemuan hanya membantu 

sesuai kebutuhan saja, sehingga siswa dituntut untuk dapat mencari dan 

menemukan sendiri konsep materi yang dipelajari dan kemudian menggunakan 

konsep yang telah diperoleh tersebut untuk menyelesaikan masalah yang 

dihadapinya. Dengan model pembelajaran ini pemahaman siswa akan tertanam 

lama dalam benaknya karena siswa mengalami sendiri proses penemuan materi 

yang sedang diajarkan. 

Melalui berbagai proses penemuan konsep, kemampuan siswa akan 

berkembang dalam memahami dan berpikir bagaimana menyelesaikan masalah 

yang dihadapinya. Jadi dalam proses pembelajaran, guru tidak memberikan 

informasi atau menjelaskan tentang konsep yang sedang diajarkan begitu saja 

melainkan siswa menemukan sendiri konsep materi yang sedang dipelajarinya. 

Guru hanya membimbing sesuai dengan yang dibutuhkan saja. 
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Pendekatan Kontekstual dengan Metode Penemuan Terbimbing ini juga 

dapat menumbuhkan sikap positif pada siswa. Hal ini disebabkan dalam proses 

pembelajarannya siswa tidak dibiarkan begitu saja, melainkan mendapatkan 

bimbingan berupa pertanyaan dan pernyataan yang membangun dalam proses 

penemuannya sehingga lama kelamaan siswa akan terjalin keharmonisan antara 

guru dengan siswa. Tidak hanya itu pendekatan kontekstual yang mempunyai 

konsep dimana setiap pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa 

akan meningkatkan kebermaknaan pelajaran yang dipelajari oleh siswa. sehingga 

dengan begitu sikap positif siswa secara perlahan akan meningkat. 

 

2.7 Hubungan antara Kemampuan Pemahaman Matematis dengan Sikap 

Siswa. 

Dalam pembelajaran atematika, siswa selalu dituntut untuk memahami 

materi yang diajarkan dengan baik. Oleh karena itu, kemampuan pemahaman 

mempunyai peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran matematika 

yaitu sebagai kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh siswa ketika 

mempelajari matematika, pemahaman yang baik akan menjadi tolak ukur 

keberhasilan siswa dalam menyelesaikan persoalan dalam matematika. Selain itu 

dengan kemampuan pemahaman yang baik, siswa akan mampu mengembangkan 

kompetensi kompetensi yang lain dalam matematika dan sikap siswa terhadap 

matematika akan positif. 

Pemahaman yang rendah akan mengantarkan siswa kepada ketidak 

berhasilan dalam mempelajari matematika hal ini sejalan dengan pendapat Shadiq 
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(2009) yang mengungkapkan bahwa salah satu penyebab negatifnya sikap siswa 

terhadap matematika adalah ketidak berhasilan siswa dalam mempeajari 

matematika. Kartini (2014) menambahkan, bahwa siswa yang bersikap positif 

memiliki ciri-ciri diantaranya: sungguh-sungguh memperhatikan sewaktu guru 

menerangkan, kritis dalam menyampaikan pendapatnya, mengerjakan tugas tepat 

waktu, suka bertanya pada hal-hal yang tidak dimengerti, gemar mengemukakan 

ide yang baru untuk mempermudah alur pikir dari suatu problem. 

Sikap dalam mata pelajaran matematika adalah persoalan menerima atau 

tidaknya siswa terhadap objek matematika. Sikap sebagai ukuran suka atau tidak 

seseorang tentang matematika yaitu kecenderungan seseorang untuk terikat atau 

menghindar dari kegiatan matematika Neale (Kartini, 2014). Selain itu sikap 

siswa terhadap pelajaran matematika juga akan membedakan pelajaran 

matematika dengan pelajaran yang lainnya. Jika siswa mempunyai sikap positif 

terhadap pelajaran matematika maka dia akan mengkategorikan matematika 

sebagai pelajaran yang menarik serta bermanfaat untuk dipelajari. Sikap yang 

positif siswa akan lebih antusias dalam menggali informasi-informasi yang 

terkandung dalam materi pelajaran matematika dan dengan sikap yang positif 

siswa akan berusaha mencoba menemukan gagasan dan jawaban dari masalah 

yang sedang dihadapi oleh siswa. Dengan demikian sikap siswa yang positif akan 

mengantarkan siswa pada pemahaman yang baik dalam memahami materi yang 

ada dalam mata pelajaran matematika begitu juga dengan peningkatan 

pemahaman matematik siswa dan proses pembelajaran juga akan lebih 

menyenangkan. 
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2.8 Penelitian yang Relevan 

Kartini O. Vera Dewi, (2014). Dengan judul “Peningkatan Kemampuan 

Pemahaman Matematik dan Sikap Positif Terhadap Matematika Siswa SMP 

Nasrani 2 Medan Melalui Pendekatan Problem Posing”. Hasil penelitian tersebut 

menunjukan bahwa melalui pembelajaran problem posing pemahaman matematik 

dan sikap siswa mengalami peningkatan. Peningkatan seluruh aspek kemampuan 

pemahaman kelas eksperimen sebesar 0,2 dengan kategori rendah, sedangkan 

kelas kontrol sebesar 0,046 dengan kategori rendah dan perbedaan rata-rata sikap 

siswa terhadap matematika kelas eksperimen sebesar 59,56 sedangkan kelas 

kontrol sebesar 51,18 kesimpulannya adalah peningkatan pemahaman dan sikap 

siswa yang memperoleh pendekatan problem posing lebih tinggi dibandingkan 

peningkatan kemampuan pemahaman dan sikap siswa yang memperoleh 

pembelajarannya dengan pendekatan ekspositori. Persamaan penelitian yang 

dilakukan Kartini O. Vera Dewi dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

meningkatkan pemahaman matematik dan sikap siswa. Penelitiannya sama-sama 

penelitian kuasi eksperimen. Adapun perbedaannya yaitu pada varibel bebasnya, 

Kartini O. Vera Dewi menggunakan problem posing sedangkan dalam penelitian 

ini menggunakan pendekatan kontekstual dengan penemuan terbimbing. 

Marisyah N. Oktaviani, (2014). Dengan judul “Penerapan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis dan keandirian belajar siswa SMP”. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa 1) kemampuan komunikasi matematis dan kemandirian belajar siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan penerapan CTL lebih baik daripada siswa yang 
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menggunakan pembelajaran biasa. 2) peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis dan kemandirian belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

penerapan CTL lebih baik daripada siswa yang menggunakan pembelajaran biasa. 

Persamaan penelitian yang dilakukan Marisyah N. Oktaviani dengan penelitian ini 

yaitu pada variabel bebasnya penerapan kontekstual dan sama-sama merupakan 

penelitian kuasi eksperimen. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan 

Marisyah N. Oktaviani dengan penelitian ini yaitu pada varibel terikatnya pada 

penelitian Marisyah N. Oktaviani variabel terikatnya kemampuan komunikasi 

matematis dan kemandirian belajar siswa sedangkan pada penelitian ini variabel 

terikatnya yaitu pemahaman matematik dan sikap siswa SMP. 

Rukamana S. Nurpadilah, (2014). Dengan judul “Penerapan Metode 

Penemuan Terbimbing untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep 

dan Disposisi Matematis Siswa SMP”. Dengan hasil bahwa pencapaian akhir dan 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep dan disposisi matematis siswa kelas 

eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Persamaan penelitian yang 

dilakukan Rukamana S. Nurpadilah dengan penelitian ini yaitu pada variabel 

bebasnya yaitu penerapan metode penemuan terbimbing. Penelitiannya sama-

sama merupakan penelitian kuasi eksperimen. Adapun perbedaan penelitian 

dengan yang dilakukan Rukamana S. Nurpadilah dengan penelitian ini yaitu pada 

varibel terikatnya pada penelitian yang dilakukan Rukamana S. Nurpadilah 

varibel terikatnya pemahaman konsep dan disposisi matematis, sedangkan pada 

penelitian ini variabel terikatnya yaitu pemahaman matematik dan sikap siswa 

SMP. 
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2.9 Hipotesis Penelitian 

. Berdasarkan kajian pustaka diatas, maka hipotesis yang akan diuji dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Pemahaman matematis siswa yang mendapat perlakuan pendekatan 

kontekstual dengan metode penemuan terbimbing lebih baik daripada 

siswa yang mendapatkan pembelajaran biasa. 

2. Peningkatan kemampuan pemahaman matematis pada siswa yang 

mendapat perlakuan pendekatan kontekstual dengan metode penemuan 

terbimbing lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran 

biasa 

3. Sikap siswa yang mendapat perlakuan pendekatan kontekstual dengan 

metode penemuan terbimbing lebih baik daripada siswa yang 

mendapatkan pembelajaran biasa. 

4. Peningkatan sikap siswa yang mendapat perlakuan pendekatan kontekstual 

dengan metode penemuan terbimbing lebih baik daripada siswa yang 

mendapatkan pembelajaran biasa. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 13 Kota Serang, yang 

beralamat di Jl. Kagungan No. 7, Kota Serang, Banten. Penelitian ini dilaksanakan 

pada semester genap 2016/2017 

 

3.2 Metode dan Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuasi eksperimen. 

Dalam penelitian ini diberikan suatu perlakuan untuk mengetahui hubungan 

antara perlakuan tersebut dengan aspek tertentu yang diukur. Desain penelitian ini 

menggunakan Non-equivalent Control Group Design. Desain penelitiannya pada 

Tabel 3.1.  

Tabel 3.1 

Desain Penelitian 

 

Eksperimen O X O 

Kontrol O  O 

         (Sugiyono, 2012: 116) 

Keterangan: 

X  : Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen 

O  : Pemberian pretest (sebelum perlakuan) 

Pemberian posttest (setelah perlakuan) 

------  : Subjek tidak dikelompokan secara acak. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 117). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 13 Kota Serang tahun 

ajaran 2016/2017. 

 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2012: 118). Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah dengan teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan 

sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Dari delapan kelas dipilih dua kelas 

sebagai sampel. Dua kelas tersebut yaitu kelas VIII C sebagai kelas eksperimen 

dan kelas VIII D sebagai kelas kontrol. Pemilihan pada kelas VIII C dan kelas 

VIII D berdasarkan atas pertimbangan karena pada kedua kelas tersebut memiliki 

sifat yang sama atau homogen, kedua kelas tersebut memiliki kesamaan 

karakteristik dalam gaya belajar dan berdasarkan standar nilai KKM pada kedua 

kelas memiliki rata-rata nilai yang sama. Selain itu kelas VIII C dan kelas VIII D 

dipilih karena kedua kelas tersebut dianggap mampu mewakili kelas yang lain 

karena kedua kelas tersebut cukup berkompeten di bandingkan dengan kelas yang 

lain. 
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3.4 Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan dua macam pengumpulan data yaitu melalui 

tes dan non-tes, yang diberikan sebelum dan sesudah pembelajaran berlangsung. 

Pada kelas eksperimen pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual degan 

metode penemuan terbimbing dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran 

biasa. Tes yang diberikan terdiri dari soal kemampuan pemahaman matematis, 

sedangkan non-tes yang diberikan berupa skala sikap. 

Soal kemampuan pemahaman matematis dan skala sikap yang diberikan 

sebelum pembelajaran berlangsung digunakan untuk mengetahui kemampuan 

awal pemahaman matematis dan sikap siswa dalam pembelajaran matematika. 

Sedangkan soal kemampuan pemahaman matematis dan skala sikap yang 

diberikan sesudah pembelajaran berlangsung digunakan untuk mengetahui 

kemampuan pemahaman matematis dan sikap siswa dalam pembelajaran 

matematika setelah diterapkan pendekatan kontekstual dengan metode penemuan 

terbimbing pada kelas eksperimen dan pembelajaran biasa pada kelas kontrol. 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes dan 

instrumen non-tes. Instrumen tes berupa tes kemampuan pemahaman matematis, 

sedangkan instrumen non-tes berupa skala sikap yang terdiri dari beberapa 

indikator sikap, salah satun indikatornya  adalah sikap terhadap metode 

pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini. 
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3.5.1 Instrumen Tes 

Instrumen tes yang digunakan sebagai alat ukur kemampuan pemahaman 

matematis siswa sebelum dan sesudah pembelajaran berlangsung. Tes berupa soal 

uraian yang sesuai dengan indikator pemahaman matematis. 

Adapun pedoman penskoran kemampuan pemahaman matematis dalam penelitian 

ini, disajikan dalam bentuk Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 

Rubrik Pemberian Skor Tes Kemampuan Pemahaman Matematik 

Indikator 

Pemahaman 

Matematik 

Respons Skor 

Pemahaman rasional, 

Funsional, Relasional, 

mengidentifikasi 

kaitan antar 

konsep/prinsip, 

melaksanakan 

perhitungan disertai 

dengan alasan 

terhadap proses 

matematika yang 

dilakukan. 

Tidak ada jawaban 0 

Mengidentifikasi data/konsep/prinsip yang 

termuat dalam informasi yang diberikan 
0 – 2 

Mengaitkan konsep/prinsip yang satu 

dengan yang lainnya dan menyertakan 

dalam simbol matematik  

0 – 3 

Melaksanakan perhitungan terhadap proses 

matematik yang dilakukan disertai dengan 

menyertakaan konsep/prinsip/aturan yang 

digunakan pada tiap langkah pengerjaan 

0 – 3 

Menetapkan solusi akhir disertai alasan 0 – 2 

Sub-total (satu butir tes) 0 – 10 

 

Untuk mengetahui kriteria pencapaian akhir kemampuan pemahaman matematis 

siswa dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

Persentase Kemampuan Pemahaman = 
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Kriteria interpretasi skor pemahaman matematis siswa sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Kriteria Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa 

Kriteria 
Tingkat 

Kemampuan 

80% - 100% Sangat Baik 

66% - 79,99% Baik 

56% - 65,99% Cukup 

40% - 55,99% Buruk 

00% - 39,99% Sangat Buruk 

               Daryanto (2005: 211) 

Sebelum tes diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, instrumen 

tes dikonsultasikan kepasa dosen pembimbing dan guru bidang studi matematika 

di tempat penelitian, kemudian instrumen tes diujicobakan terlebih dahulu kepada 

kelas IX yang telah memperoleh materi tersebut, selanjutnya hasil uji coba soal 

dianalisis untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan indeks 

kesukaran. 

 

3.5.1.1 Validitas Instrumen 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau 

kesahihan suatu alat ukur. Instrumen dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur Riduwan (2013: 97). 

Dalam penelitian ini, instrumen yang diberikan diuji validitas secara teoritik dan 

empirik. 

a) Validitas Teoritik 

Validitas teoritik dilakukan berdasarkan pertimbangan teoritik atau 

logika. Pertimbangan tersebut dilakukan oleh para ahli atau orang yang 
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dianggap ahli, minimal orang yang berpengalaman dalam bidangnya. 

Validitas teoritik di bagi dua yaitu validitas isi dan validitas muka. 

Validitas isi suatu alat evaluasi artinya ketepatan alat tersebut 

ditinjau dari segi materi yang dievaluasikan, yaitu materi (bahan) yang 

dipakai sebagai alat evaluasi tersebut (Suherman, 2003: 105). Sedangkan 

validitas muka suatu alat evaluasi disebut pula validitas bentuk soal 

(pertanyaan, pernyataan, suruhan) atau validitas tampilan, yaitu keabsahan 

susunan kalimat atau kata-kata dalam soal sehingga jelas pengertiannya 

atau tidak menimbulkan tafsiran lain (Suherman, 2003: 105).  

Dalam penelitian ini, validitas teoritik dilakukan oleh dosen pembimbing 

dan guru bidang studi matematika di tempat penelitian. Hasil uji teoritik dalam 

penelitian ini disajikan dalam Tabel 3.4: 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas Teoritik 

Penguji 
Nomor 

Soal 

Validitas Muka Validitas Isi 

Setuju Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju 

Dosen 

Pembimbing 1 

1 √  √  

2 √  √  

3 √  √  

4 √  √  

Dosen 

Pembimbing 2 

1 √  √  

2 √  √  

3 √  √  

4 √  √  

Guru Bidang 

Studi 

Matematika 

1 √  √  

2 √  √  

3 √  √  

4 √  √  
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b) Validitas Empirik 

Validitas empirik atau disebut juga validitas kriterium yaitu 

validitas yang diperoleh dengan melalui observasi atau pengalaman yang 

bersifat empirik, kriterium tersebut digunakan untuk menentukan tingkat 

tinggi rendahnya koefisien validitas alat evaluasi yang dibuat melalui 

perhitungan korelasi (Suherman, 2003: 109). Dalam penelitian ini untuk 

menghitung koefisien validitas tes menggunakan rumus pearson product 

moment (Riduwan, 2013: 98) yaitu: 

     
  ∑      ∑     ∑    

√{  ∑      ∑   }    { ∑      ∑    } 
 

Keterangan : 

    : koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

n : banyaknya peserta tes 

X : skor tiap-tiap item 

Y : skor total 

Untuk mengetahui tingkat validitas digunakan klasifikasi sebagai berikut: 

Table 3.5 

Kriteria Penafsiran Indeks Korelasi 

Angka korelasi Kriteria  

0,800 ≤     ≤ 1,000 Sangat tinggi 

0,600 ≤     ≤ 0,799 Tinggi 

0,400 ≤    ≤ 0,599 Sedang 

0,200 ≤    ≤ 0,399 Rendah  

0,000 ≤    ≤ 0,199 Sangat rendah 

           (Riduwan, 2013: 98) 

  

Hasil perhitungan         kemudian dibandingkan dengan        pada taraf 

signifikan α = 0,05, untuk mengetahui valid atau tidaknya butir soal. Jika hasil 
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perhitungan         >        artinya item dinyatakan valid, namun jika         < 

       artinya item dinyatakan tidak valid 

Berdasarkan hasil uji coba instrumen, diperoleh hasil perhitungan yang 

disajikan dalam Tabel 3.6 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Validitas Instrumen Tes 

Butir 

Soal 
               Klasifikasi 

1 0.74 

0,381 

 

Tinggi 

2 0.94 Sangat Tinggi 

3 0.96 Sangat Tinggi 

4 0.94 Sangat Tinggi 

 

Dari Tabel 3.6 dapat dilihat bahwa keempat soal tersebut memenuhi 

persyaratan tes yang baik, seluruh soal tersebut valid. Adapun hasil perhitungan 

uji validitas dapat dilihat pada lampiran C.2. 

3.5.1.2 Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas suatu alat ukur dimaksudkan sebagai suatu alat yang 

memberikan hasil yang tetap sama, untuk subjek yang sama meskipun dilakukan 

oleh orang yang berbeda, dalam waktu yang berbeda, dan tempat yang berbeda 

pula. Jadi dapat disimpulkan bahwa reliabilitas berhubungan dengan konsistensi 

atau keajegan. Sesuai dengan bentuk soal tesnya yaitu tes bentuk uraian, maka 

untuk menghitung koefisien reliabilitasnya menggunakan rumus Cronbach Alpha 

sebagai berikut: Suherman (2003 : 131). 

    (
 

   
) *   

   
 

  
 + 
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Keterangan : 

     : Koefisien reliabilitas 

   
   : Jumlah varians skor tiap item 

  
  : varians total 

n : banyaknya butir soal (item) 

Interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes didasarkan pada klasifikasi 

sebagai berikut: 

Tabel 3.7 

Kriteria Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Interpretasi 

0,80         1,00 Sangat tinggi 

0,60         0,80 Tinggi 

0,40         0,60 Sedang 

0,20         0,40 Rendah 

      0,20 Sangat rendah 
(Suherman, 2003 : 139) 

Hasil perhitungan     kemudian dibandingkan dengan        Product 

Moment pada taraf signifikan α = 0,05, untuk mengetahui reliable atau tidaknya 

butir soal. Jika hasil perhitungan              maka butir soal tersebut dinyatakan 

reliabel, namun jika perhitungan             maka butir soal dinyatakan tidak 

reliabel. 

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai reliabilitas instrument sebesar 0,871. 

Berdasarkan klasifikasi interpretasi pada Tabel 3.7, nilai reliabilitas dari 

instrument yang digunakan ini termasuk dalam interpretasi yang sangat tinggi. 

Adapun hasil perhitungan uji reliabilitas dapat dilihat pada lampiran C.3. 
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3.5.1.3 Daya Pembeda 

Menurut Galton (Suherman, 2003), daya pembeda menunjukkan 

kemampuan sebuah soal membedakan antara siswa yang pandai dan siswa yang 

kurang pandai. Daya pembeda berkisar pada nilai −1,00 sampai dengan 1,00. 

Ketentuan daya pembeda adalah jika nilainya mendekati 1,00, maka daya 

pembeda soal itu semakin baik, dan apabila nilainya mendekati 0,00, maka daya 

pembeda soal semakin jelek. Jika nilainya negatif, maka kelompok siswa kurang 

pandai dapat menjawab soal tersebut dengan benar dan banyak siswa pandai yang 

menjawab salah. Kemudian soal yang mempunyai daya pembeda 0,00 

mempunyai arti bahwa soal tersebut tidak mempunyai daya pembeda, atau dengan 

kata lain soal tersebut tidak dapat memberi informasi kepada kita siswa mana 

yang termasuk pandai, menengah, dan kurang pandai. 

Rumus daya pembeda menurut Suherman (2003: 159) adalah:  

DP = 
 ̅    ̅ 

   
 

Keterangan : 

DP : Daya pembeda 

 ̅  : Rata-rata skor kelompok atas tiap butir soal  

 ̅   : Rata-rata skor kelompok bawah tiap butir soal 

SMI  : Skor Maksimum Ideal 

Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan klasifikasi 

pada Tabel 3.8 sebagai berikut: 
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Tabel 3.8 

Kriteria Daya Pembeda 

Daya Pembeda Interpretasi 

0,70   DP   1,00 Sangat baik 

0,40   DP   0,70 Baik 

0,20   DP   0,40 Cukup 

0,00   DP   0,20 Jelek 

DP   0,00 Sangat jelek 

Suherman (2003 : 161) 

Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda tiap butir soal instrument tes 

yang telah dilakukan diperoleh hasil seperti yang terdapat dalam Tabel 3.9 

berikut: 

Tabel 3.9 

Hasil Uji Daya Pembeda 

Butir Soal DP Klasifikasi 

1 0,34 Cukup 

2 0,51 Baik 

3 0,7 Baik 

4 0,64 Baik 

 

Dari Tabel 3.9 dapat dilihat bahwa 3 soal berklasifikasi baik dan 1 soal 

berklasifikasi cukup. Adapun hasil perhitungan uji daya pembeda dapat dilihat 

pada lampiran C.4. 

3.5.1.4 Indeks Kesukaran 

Indeks kesukaran berkisar pada nilai 0,00 sampai dengan 1,00. Ketentuan 

indeks kesukaran adalah jika nilainya mendekati 0,00, maka indeks kesukaran 

soal itu terlalu sukar, dan apabila nilainya mendekati 1,00, maka indeks kesukaran 

soal itu terlalu mudah. 

Untuk menghitung indeks kesukaran pada tipe soal uraian digunakan 

rumus (Suherman, 2003 : 170) : 
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 ̅ 

   
 

Keterangan : 

 ̅  : rata-rata skor tiap butir soal 

IK : Indeks kesukaran 

SMI : skor maksimum ideal tiap butir soal 

Hasil perhitungan indeks kesukaran diinterpretasi berdasarkan klasifikasi 

pada Tabel 3.10 sebagai berikut: 

Tabel 3.10 

Kriteria Indeks Kesukaran 

Indeks Kesukaran Interpretasi 

IK = 1,00 Terlalu Mudah 

0,70   IK   1,00 Mudah 

0,30   IK   0,70 Sedang 

0,00   IK   0,30 Sukar 

IK   0,00 Terlalu Sukar 

              (Suherman, 2003 : 170) 

Berdasarkan hasil perhitungan tiap butir soal instrument tes yang telah 

dilakukan diperoleh hasil seperti terdapat pada Tabel 3.11. 

Tabel 3.11 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

Butir Soal IK Klasifikasi 

1 0,84 Mudah 

2 0,64 Sedang 

3 0,46 Sedang 

4 0,33 Sedang 

 

Dari Tabel 3.11 dapat dilihat bahwa 3 soal memiliki indeks kesukaran 

dengan klasifikasi sedang dan 1 soal dengan klasifikasi mudah. Adapun hasil 

perhitungan uji indeks kesukaran dapat dilihat pada lampiran C.5. 
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Berdasarakan hasil analisis uji coba instrument tes, berikut ini disajikan 

rekapitulasi hasil uji coba instrument dalam Tabel 3.12. 

Tabel 3.12 

Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

Butir 

Soal 
Validitas Reliabilitas 

Daya 

Pembeda 

Indeks 

Kesukaran 
Keterangan 

1 Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

Cukup Mudah Dipakai 

2 
Sangat 

Tinggi 
Baik Sedang Dipakai 

3 
Sangat 

Tinggi 
Baik Sedang Dipakai 

4 
Sangat 

Tinggi 
Baik Sedang Dipakai 

  

Dari Tabel 3.12 dapat disimpulkan bahwa hasil uji coba instrumen tes 

yang terdiri dari empat soal dapat digunakan dalam tes awal (pretes) dan tes akhir 

(postes) untuk mengetahui kemampuan pemahaman matematis. 

 

3.5.2 Instrumen Non-tes 

Instrumen Non-tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala sikap. 

Skala sikap dibuat untuk mengukur sikap terhadap matematika, sikap terhadap 

model/pendekatan yang dilakukan guru dan sikap terhadap soal yang diberikan. 

Instrumen non-tes juga digunakan sebagai acuan untuk mengetahui peningkatan 

tiga indikator yang akan diukur diatas. 

3.5.2.1 Skala Sikap 

Instrumen non-tes yang digunakan untuk mengukur sikap siswa berupa 

skala. Skala sikap disusun berdasarkan skala Likert dengan 5 alternatif jawaban 

dan dua jenis pernyataan, yaitu pernyataan negatif dan pertanyaan positif. 

Alternatif jawaban dan penilaian skala sikap siswa, seperti pada Tabel 3.13 
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Tabel 3.13 

Penskoran Skala Sikap Siswa 

Alternatif Jawaban 
Nilai dari pernyataan 

Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Netral (N) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

(Riduwan, 2013: 87) 

 

Untuk mengetahui kriteria skala sikap siswa digunakan rumus sebagai 

berikut (Riduwan, 2013:89): 

  
 

  
      

Keterangan: 

P : Presentase Jawaban 

  : Skor Perolehan Siswa 

   : Skor Ideal 

Adapun kriteria interpretasi skor skala sikap siswa diadopsi dari Riduwan 

(2013: 89) sebagai berikut: 

Tabel 3.14 

Klasifikasi Presentase Skala Sikap 

Presentase Jawaban Interpretasi 

0%      20% Sangat Lemah 

21%       40% Lemah 

41%       60% Cukup 

61%       80% Kuat 

81%       100% Sangat Kuat 

               (Riduwan, 2013 : 89) 

 

Sebelum instrumen skala ini digunakan, instrumen akan dikonsultasikan 

dengan validator untuk mengetahui kesesuaian instrumen yang telah 

dikembangkan dengan kisi-kisi yang telah dibuat. Pada penelitian ini, validator 
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yang dimaksud adalah dosen pembimbing. Setelah dikonsultasikan dengan 

validator, instrument skala akan dilakukan uji keterbacaan dahulu kepada 

beberapa siswa kelas IX untuk mengetahui apakah susunan kalimat pada skala 

sikap dapat dimengerti atau tidak. 

Untuk melakukan uji keterbacaan, siswa kelas IX diberikan skala sikap 

dengan jawaban mengerti dan tidak mengerti. Jawaban mengerti bernilai 1 

sementara jawaban tidak mengerti bernilai 0. Keseragaman jawaban mengerti 

siswa dapat diketahui dengan menggunakan uji statistic nonparametric Q-

Cochran, dengan hipotesis sebagai berikut: 

   : Penimbang memberikan jawaban yang seragam 

   : Penimbang memberikan jawaban yang tidak seragam 

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

  
      [  ∑   

 
      ∑   

 
     ]

  ∑     ∑   
 
     

   

 

          (Sugiyono, 2013:197) 

Keterangan: 

Q :         

K : Jumlah skala yang diuji 

   : Jumlah mengerti semua soal 

    : Jumlah siswa yang menjawab mengerti 

Hasil         dibandingkan dengan       , untuk dk = k – 1; α = 0,05. 

Adapun kriteria pengujiannya yaitu: Tolak    jika                  dan Terima 

   jika                  . Berdasarkan hasil perhitungan uji Q-Cochran, 
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diperoleh        = 17,08 dan nilai        = 25.00. Berdasarkan kriteria 

pengujian, jika                  (17,08 < 25.00), maka terima    yang berarti 

penimbang memberikan jawaban yang seragam. Adapun hasil perhitungan uji Q-

Cochran dapat dilihat pada lampiran C.6. 

Selanjutnya skala sikap diberikan kepada siswa, nilai yang didapatkan dari 

hasil pengujian merupakan nilai ordinal, yang dimaksud dengan nilai ordinal 

adalah nilai yang disusun atas dasar peringkat, sedangkan persyaratan untuk 

menghitung skala sikap nilai harus berbentuk interval. Menurut Al-Rasyid (1994) 

menaikkan data dari skala ordinal menjadi skala interval dinamakan transformasi 

data. Transformasi data itu dilakukan diantaranya adalah dengan menggunakan 

Metode Sucsesive Interval (MSI). Tujuan dari dilakukannya transformasi data 

adalah untuk menaikkan data dari skala pengukuran ordinal menjadi skala dengan 

pengukuran interval yang lazim digunakan bagi kepentingan analisis statistik 

parametrik. Transformasi data ordinal menjadi interval itu, selain merupakan 

suatu kelaziman, juga untuk mengubah data agar memiliki sebaran normal. 

Dengan dilakukannya transformasi data, diharapkan data ordinal sudah menjadi 

data interval dan memiliki sebaran normal yang langsung bisa dilakukan analisis 

dengan statistik parametrik. 

3.5.2.2 Lembar Observasi 

Lembar observasi berisi catatan yang menggambarkan aktivitas peneliti 

dan siswa dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas. Lembar 

observasi kegiatan pembelajaran siswa pada kelas eksperimen yang menerapkan 

pendekatan kontekstual dengan penemuan terbimbing dan kelas kontrol yang 
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menerapkan model pembelajaran biasa. Sementara itu, lembar observasi kegiatan 

guru digunakan untuk mengumpulkan data kegiatan mengajar pada kelas 

eksperimen yang menerapkan pendekatan kontekstual dengan metode penemuan 

terbimbing dan kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran biasa. 

Lembar observasi diisi oleh observer selama proses pembelajaran 

berlangsung. Dalam penelitian ini yang menjadi observer pada setiap pertemuan 

adalah guru mata pelajaran matematika dikelas tersebut. 

3.5.2.3 Jurnal Harian 

Jurnal harian berisi catatan refleksi siswa tentang materi yang dipelajari. 

Jurnal harian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana pemahaman siswa pada 

materi yang dipelajari selama proses pembelajaran dikelas seperti apa yang 

dipahami dan apa yang tidak dipahami pada materi yang dipelajari. 

 

3.6 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut : 

1) Tahap Persiapan 

a) Mengidentifikasi masalah 

b) Menyusun proposal yang kemudian diseminarkan dihadapan dosen 

pembimbing dan penguji. 

c) Membuat rancangan kegiatan pembelajaran dan bahan ajar serta 

menyusun instrumen penelitian yang disertai proses bimbingan dengan 

dosen pembimbing. 
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d) Mengurus surat izin penelitian, dan kemudian berkunjung ke sekolah 

yang di tuju sebagai tempat penelitian untuk menyampaikan surat izin 

penelitian. 

e) Melakukan uji coba instrumen penelitian dan mengolah data hasil uji 

coba. 

f) Melakukan observasi pembelajaran di sekolah dan berkonsultasi dengan 

guru matematika untuk menentukan waktu dan teknis pelaksanaan 

penelitian. 

g) Pemilihan sampel. 

2) Tahap Pelaksanaan Penelitian 

a) Pengisian skala sikap yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

b) Memberikan pretes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

c) Melaksanakan pembelajaran matematika dengan pendekatan 

kontekstual dengan metode penemuan terbimbing pada kelas 

esksperimen dan pembelajaran biasa pada kelas kontrol. 

d) Memberikan postes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

pembelajaran dilakukan. 

e) Pengisian skala akhir sikap setelah pembelajaran dilakukan. 

3) Tahap Analisis Data Penelitian 

a) Mengolah dan menganalisis hasil data yang diperoleh yaitu data pretes, 

skala awal sikap siswa, postes, skala akhir skala akhir, dan gain. 
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b) Membuat kesimpulan dan saran berdasarkan semua data yang diperoleh 

dalam kegiatan penelitian 

c) Menyusun laporan hasil penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



60 

 

 

Secara garis besar tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 3.1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Prosedur Penelitian 
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3.7 Teknik Analisis Data 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, maka dilakukan analisis dari data 

yang diperoleh. Analisis data dari penelitian dilakukan dengan menggunakan 

perhitungan data statistik. Data yang dianalisis yaitu data dari hasil tes soal berupa 

pretes dan postes, skala berupa skala awal dan skala akhir sikap siswa, serta 

indeks gain. 

3.7.1 Pretes kemampuan pemahaman matematis dan skala awal sikap 

siswa 

Pretes kemampuan pemahaman matematis dan skala awal sikap siswa 

diberikan sebelum proses pembelajaran dimulai. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis untuk mengetahui kemampuan awal pemahaman matematis dan sikap 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum memperoleh perlakuan 

yang berbeda. 

3.7.2 Postes kemampuan pemahaman matematis dan skala akhir sikap 

siswa 

Postes kemampuan pemahaman matematis dan skala akhir sikap siswa 

diberikan setelah proses pembelajaran selesai. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis untuk mengetahui kemampuan pemahaman matematis dan sikap siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah memperoleh perlakuan yang 

berbeda. 

3.7.3 Indeks Gain 

Indeks gain digunakan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan 

kemampuan pemahaman matematis dan sikap siswa pada kelas eksperimen dan 
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kelas kontrol. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman matematis 

dan sikap siswa digunakan rumus Gain ternormalisasi (N-Gain) sebagai berikut: 

   
      

     
 

           (Hake, 1999:1) 

Keterangan: 

    : Skor posttest 

    : Skor pretest 

    : Skor maksimum 

Hasil perhitungan Gain kemudian diklasifikasikan dengan menggunakan 

klasifikasi menurut Hake (1999:1) seperti pada Tabel 3.15 sebagai berikut: 

Tabel 3.15 

Kalsifikasi N-gain 

Skor Gain Klasifikasi 

g < 0,3 Rendah 

0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 

g ≥ 0,7 Tinggi 

        Hake (1999: 1) 

 

Data yang diperoleh dari tes, skala, dan indeks gain selanjutnya dianalisis 

dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial yang akan 

dijelaskan sebagai berikut. 

1) Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi (Sugiyono, 2012: 207). Langkah statistik deskriptif yaitu melakukan 
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analisis deskriptif terhadap hasil pretest, skala awal, posttest, skala akhir, dan dan 

indeks gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk menggambarkan 

karakteristik sampel yang dipilih diantaranya mean, median, modus, skor 

minimum, skor maksimum, varians, dan simpangan baku yang disajikan dalam 

bentuk tabel. 

 

2) Statistik Inferensial 

Menurut Sugiyono (2012: 209), statistik inferensial adalah teknik analisis 

yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk 

populasi. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

A. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah chi-kuadrat, untuk menghitung sampel yang di teliti berdistribusi 

normal atau tidak. dalam penelitian ini menggunakan uji chi-kuadrat ( 2
). Adapun 

rumus yang akan digunakan adalah sebagi berikut: 

 

 2 
=∑

        
 

  

 
    

(Riduwan, 2013: 124) 

Keterangan: 

 2
: nilai chi-kuadrat 

fo : frekuensi data hasil observasi 
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fe : frekuensi yang diharapkan 

k : banyaknya kelas interval 

hipotesis yang dilakukan adalah: 

H0 : data berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 : data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujian: 

- Jika  2
hitung ≤  

2
tabel maka H0 diterima dan sampel dinyatakan berdistribusi 

normal. 

- Jika  2
hitung ≥  

2
tabel maka H0 ditolak dan sampel dinyatakan berdistribusi tidak 

normal. 

b. Uji Homogenitas 

Apabila sampel tersebut berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji 

homogenitas. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui sampel yang diteliti 

memiliki varians yang sama atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian ini 

menggunakan varians dengan rumus sebagai berikut (Riduwan, 2013: 120): 

F =
                

                
 

Adapun mencari varians dengan rumus sebagai berikut: 

    
 ∑    

   ∑     
 

      
 

(Riduwan, 2013: 122) 

Dengan kriteria pengujian kriteria pengujian sebagai berikut: 

- Jika Fhitung ≤ Ftabel maka Ho diterima dan varian homogen 

- Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak varian tidak homogen 
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B. Uji Parametrik 

Uji Parametris dilakukan untuk menguji parameter populasi dua rata-rata. 

Berdasarkan hasil uji prasayarat, terdapat dua uji yang dapat dilakukan, yaitu: 

1) Uji-t 

Jika sampel tersebut berdistribusi normal dan homogen. Rumus uji-t yang 

digunakan sebagai berikut (Sugiyono, 2012: 273):  

t = 
 ̅    ̅  

√
         

            
 

         
 (

 

  
  

 

  
)

 

Keterangan: 

1X  : rata-rata sampel kelas eksperimen 

2X  : rata-rata sampel kelas kontrol 

n1 : jumlah anggota sampel kelas eksperimen 

n2 : jumlah anggota sampel kelas kontrol 

s1
2
 : varians sampel kelas eksperimen 

s2
2
 : varians sampel kelas kontrol 

Setelah harga thitung diperoleh, maka selanjutnya menentukan kriteria 

pengujian. Kriteria pengujian untuk uji t dua pihak sebagai berikut: terima H0 jika 

   
  

 

 
 
     

  
 

 
 

, Untuk harga-harga t lainnya H0 ditolak. Dimana  
  

 

 
 

 

didapat dari daftar distribusi t dengan              dan peluang    
 

 
  . 

Sedangkan kriteria pengujian untuk uji t satu pihak sebagai berikut: terima H0 jika 

        , Untuk harga-harga t lainnya H0 ditolak. Dimana      didapat dari daftar 

distribusi t dengan              dan peluang      .  



66 

 

 

2) Uji-t  

Jika data sampel berdistribusi normal tetapi variannya tidak homogen 

maka digunakan uji-t   (Walpole, 1992: 305) dengan rumus: 

t  =   
  ̅   ̅     

√(
  
 

  
)  (

  
 

  
)

   untuk     = µ1- µ2  ; dengan dk = 
(
  

 

  
   

  
 

  
)

(
  

 

  
)

     
  

(
  

 

  
)

     

 

Keterangan : 

 ̅  : rata-rata sampel eksperimen 

 ̅   : rata-rata sampel kontrol 

n1 : banyaknya anggota sampel kelompok eksperimen 

n2 : banyaknya anggota sampel kelompok kontrol 

S1  : simpangan baku kelas eksperimen 

S2  : simpangan baku kelas kontrol 

S1
2
  : varians sampel kelas eksperimen 

S2
2
   : varians sampel kelas kontrol 

Setelah harga   hitung diperoleh, maka selanjutnya menentukan kriteria 

pengujian. Kriteria pengujian untuk uji    dua pihak sebagai berikut: terima H0 jika 

 
            

      
    

            

      
, Untuk harga    lainnya H0 ditolak. Dengan 

   
  

 

  
     

  
 

  
  

(    
 

 
 )       

; dan     
(    

 

 
 )       

. Dimana    dan    

didapat dari daftar distribusi t dengan   -nya masing-masing        dan 

       dengan peluang (  
 

 
 ). 
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Sedangkan kriteria pengujian untuk uji    satu pihak sebagai berikut: tolak 

H0 jika      
            

      
, Untuk harga-harga    lainnya H0 diterima. Dengan 

   
  

 

  
     

  
 

  
 ;                   ; dan                   . Dimana    dan 

   didapat dari daftar distribusi t dengan   -nya masing-masing        dan 

       dengan peluang (   ). 

 

C. Statistika Non Parametris 

Jika data dari salah satu atau kedua kelas tidak berdistribusi normal maka 

pengujian menggunakan uji statistik non-parametrik, yaitu melalui uji Mann-

Whitney U-Test.  

Rumus yang digunakan menurut Sugiyono (2013: 153) adalah sebagai berikut:  

   
             

 
      dan      

             

 
    

Keterangan: 

    : Jumlah sampel kelas eksperimen 

    : Jumlah sampel kelas kontrol 

    : Jumlah peringkat kelas eksperimen 

    : Jumlah peringkat kelas kontrol 

    : Jumlah ranking pada sampel kelas eksperimen 

   : Jumlah ranking pada sampel kelas kontrol 

Kedua rumus tersebut digunakan dalam perhitungan, karena akan 

digunakan untuk mengetahui harga U mana yang lebih kecil. Harga U yang lebih 
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kecil tersebut digunakan untuk pengujian dan dibandingkan dengan U tabel. maka 

kriteria pengujiannya sebagai berikut: 

- Jika                 maka    ditolak 

- Jika                 maka    diterima 

Dengan taraf signifikan = 5%. 

 

D. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji apakah diterima atau tidaknya 

hipotesis penelitian yang diajukan. Sebelum dilakukan uji hipotesis penelitian, 

maka dilakukan uji kesamaan dua rata-rata yaitu uji dua pihak terlebih dahulu. 

Berikut ini penjelasan uji kesamaan dua rata-rata dua pihak dan uji hipotesis 

penelitian yang diajukan. 

a) Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Dua Pihak 

Uji dua pihak digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

antara kemampuan awal siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Data yang 

akan diuji yaitu nilai pretes pemahaman matematis dan skala sikap siswa. Adapun 

hipotesis untuk pretes kemampuan pemahaman matematis adalah sebagai berikut:  

   : Tidak terdapat perbedaan rata-rata skor kemampuan pemahaman 

matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

   : Terdapat perbedaan rata-rata skor kemampuan pemahaman matematis        

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 Hipotesis statistiknya sebagai berikut: 

H0 :       
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H1 :       

Keterangan: 

   : 

 

   : 

Rata-rata skor pretes kemampuan pemahaman matematis siswa kelas 

eksperimen 

Rata-rata skor pretes kemampuan pemahaman matematis siswa kelas 

kontrol. 

Sedangkan hipotesis untuk skala awal sikap siswa adalah sebagai berikut: 

H0 : 

 

H1 : 

Tidak terdapat perbedaan rata-rata skor skala awal sikap siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Terdapat perbedaan rata-rata skor skala awal sikap siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

Hipotesis statistiknya sebagai berikut: 

H0 :       

H1 :       

Keterangan: 

   : Rata-rata skor skala awal sikap siswa kelas eksperimen. 

   : Rata-rata skor skala awal sikap siswa kelas kontrol. 

b) Hipotesis 1 

H0             : 

 

 

H1          : 

Kemampuan pemahaman matematis siswa yang mendapatkan 

perlakuan pedekatan kontekstual dengan metode penemuan terbimbing 

tidak lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran biasa 

Kemampuan pemahaman matematis siswa yang mendapatkan 

perlakuan pedekatan kontekstual dengan metode penemuan terbimbing 
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lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran biasa 

Rumusan hipotesis statistik adalah sebagai berikut: 

H0 :       

H1 :      

Keterangan:  

   : 

 

 

   : 

Rata-rata skor posttest kemampuan pemahaman matematis siswa yang 

mendapatkan perlakuan pedekatan kontekstual dengan metode 

penemuan terbimbing 

Rata-rata skor posttest kemampuan pemahaman matematis siswa yang 

memperoleh model pembelajaran biasa. 

c) Hipotesis 2 

H0 : 

 

 

 

H1 : 

Peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa yang 

mendapatkan perlakuan pedekatan kontekstual dengan metode 

penemuan terbimbing tidak lebih baik daripada siswa yang mendapatkan 

pembelajaran biasa 

Peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa yang 

mendapatkan perlakuan pedekatan kontekstual dengan metode 

penemuan terbimbing lebih baik daripada siswa yang mendapatkan 

pembelajaran biasa 

Rumusan hipotesis statistik adalah sebagai berikut: 

H0 :       

H1 :       
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Keterangan: 

   : 

 

 

   : 

Rata-rata skor peningkatan kemampuan pemahaman matematis (N-

Gain) siswa yang mendapatkan perlakuan pedekatan kontekstual dengan 

metode penemuan terbimbing 

Rata-rata skor peningkatan kemampuan pemahaman matematis (N-

Gain) siswa yang memperoleh model pembelajaran biasa. 

d) Hipotesis 3 

H0 : 

 

 

H1 : 

Sikap siswa yang mendapatkan perlakuan pedekatan kontekstual dengan 

metode penemuan terbimbing tidak lebih baik daripada siswa yang 

mendapatkan pembelajaran biasa 

Sikap siswa yang mendapatkan perlakuan pedekatan kontekstual dengan 

metode penemuan terbimbing lebih baik daripada siswa yang 

mendapatkan pembelajaran biasa 

Rumusan hipotesis statistik adalah sebagai berikut: 

H0 :       

H1 :       

Keterangan: 

   : 

 

   : 

Rata-rata skor akhir skala sikap siswa yang mendapatkan perlakuan 

pedekatan kontekstual dengan metode penemuan terbimbing. 

Rata-rata skor akhir skala sikap siswa yang memperoleh model 

pembelajaran biasa. 

 

 



72 

 

 

e) Hipotesis 4 

H0 : 

 

 

H1 : 

Peningkatan Sikap siswa yang mendapatkan perlakuan pedekatan 

kontekstual dengan metode penemuan terbimbing tidak lebih baik 

daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran biasa 

Peningkatan Sikap siswa yang mendapatkan perlakuan pedekatan 

kontekstual dengan metode penemuan terbimbing lebih baik daripada 

siswa yang mendapatkan pembelajaran biasa 

Rumusan hipotesis statistik adalah sebagai berikut: 

H0 :       

H1 :       

Keterangan: 

   : 

 

   : 

Rata-rata skor peningkatan sikap (N-Gain) siswa yang mendapatkan 

perlakuan pedekatan kontekstual dengan metode penemuan terbimbing. 

Rata-rata skor peningkatan sikap (N-Gain) siswa yang memperoleh 

model pembelajaran biasa 
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3.8 Prosedur Analisis Data Penelitian 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

Prosedur Penelitian 

 

Keterangan :    

 : Input  : Keputusan 

 : Proses  : Hasil 

 : Alur yang dilalui  : Alur yang tidak dilalui 

 

Data Kelas 

Kontrol 

Tidak Ya 

Kesimpulan 

Uji Hipotesis 

Uji – t  

Uji Mann-Whitney U-Test 

Uji – t 

Uji 

Normalitas 

Uji 

Homogenitas 

Statistik Deskriptif Statistik Inferensial 

Data Kelas 

Eksperimen 

Tidak Ya 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 13 Kota Serang pada kelas VIII 

semester genap tahun ajaran 2016/2017, dengan mengambil dua kelas sebagai 

sampel penelitian, yaitu kelas VIII-C yang terdiri dari 26 siswa sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII-D yang terdiri dari 25 siswa sebagai kelas kontrol. 

Pada kelas eksperimen pembelajaran menerapkan pendekatan kontekstual dengan 

metode penemuan terbimbing sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran 

menggunakan metode yang biasa. Pokok bahasan yang diajarkan adalah garis 

singgung lingkaran. 

Dari penelitian ini diperoleh data berupa tes dan non tes. Data tes 

diperoleh dari hasil pretes dan postes kemampuan pemahaman matematis siswa 

pada dua kelas. Sedangkan data non tes diperoleh dari skala awal dan skala akhir 

sikap siswa pada dua kelas. 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Adapun data hasil dari penelitian ini disajikan sebagai berikut: 

4.1.1 Kemampuan pemahaman Matematis Siswa 

4.1.1.1 Analisis Deskriptif Tes Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa 

Data kemampuan pemahaman matematis siswa pada penelitian ini 

diperoleh dari pretes, postes dan gain tes. Pretes diberikan kepada siswa sebelum 

mendapatkan pembelajaran untuk mengetahui kemampuan awal pemahaman 
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matematis siswa. Postes diberikan kepada siswa setelah mendapatkan 

pembelajaran untuk mengetahui kemampuan akhir pemahaman matematis siswa. 

Pretes dan postes ini menggunakan tes yang sama berjumlah empat butir soal. 

Gain  tes merupakan selisih dari pretes dan postes kemudian dibandingkan dengan 

selisih dari skor maksimum dan pretes pada kedua kelas masing-masing. Gain tes 

ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman matematis 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hasil analisis deskriptif 

data pretes, postes dan gain tes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Hasil Analisis Deskriptif Data Pretes, Postes dan Gain Tes 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Statistik 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretes Postes Gain Pretes Postes Gain 

Jumlah Siswa 26 25 

Nilai Tertinggi 23 35 1.00 18 35 1.00 

Nilai Terendah 3 12 0.05 7 14 0.05 

Rata-rata 12.23 25.19 0.61 12.54 23.18 0.45 

Simpangan Baku 5.66 6.87 0.30 3.22 6.42 0.26 

Varians 32.04 47.26 0.09 10.37 41.23 0.07 

Persentase 34.9% 71.9% 61% 35.8 66.2% 45% 

Skor Maksimum 

Ideal 
35 35 35 35 35 35 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukan bahwa pada data pretes, nilai rata-rata 

pretes kemampuan pemahaman matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol tidak memiliki perbedaan yang jauh. Rata-rata kelas eksperimen 12.23 dan 

rata-rata kelas kontrol 12.54. Pretes dilakukan sebelum kedua kelas diberikan 

perlakuan yang berbeda. Pada kelas eksperimen akan diberikan perlakuan 

pendekatan kontekstual dengan metode penemuan terbimbing dan kelas kontrol 
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diberikan pembelajaran biasa. Rata-rata skor pretes pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dapat dilihat pada diagram berikut: 

 

Diagram 4.1 

Rata-rata Skor Pretes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Pada data postes, nilai rata-rata kemampuan pemahaman matematis siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol  nampak terdapat perbedaan. Nilai rata-

rata postes kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol dengan nilai rata-rata 

25.19 sedangkan kelas kontrol 23.18. nilai postes didapatkan setelah dilakukan 

perlakuan pada kedua kelas. Kelas eksperimen diberikan perlakuan pendekatan 

kontekstual dengan metode penemuan terbimbing, sedangkan pada kelas kontrol 

diberikan pembelajaran biasa. Rata-rata skor postes pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dapat dilihat pada diagram berikut: 

Pretes

Eksperimen 12.23

Kontrol 12.54
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Diagram 4.2 

Rata-rata Skor Postes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Pada data gain tes, nilai rata-rata kemampuan pemahaman matematis 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol  terdapat perbedaan. Nilai rata-rata 

gain tes kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol dengan nilai rata-rata 

0.61 sedangkan kelas kontrol 0.45. nilai gain didapatkan dari hasil postes 

dikurangi dengan hasil pretes yang kemudian dibandingkan dengan skor 

maksimum dikurangi dengan skor pretes.  Dari diagram rata-rata gain terlihat 

bahwa skor rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa kelas 

eksperimen yang mendapatkan perlakuan pendekatan kontekstual dengan metode 

penemuan terbimbing lebih baik dari kelas kontrol  yang mendapatkan 

pembelajaran biasa. Adapun Rata-rata skor gain tes pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dapat dilihat pada diagram berikut: 

Postes

Eksperimen 25.19

Kontrol 23.18
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Diagram 4.3 

Rata-rata Skor Gain Tes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

4.1.1.2 Analisis Statistik Inferensial Kemampuan Pemahaman Matematis 

Siswa 

Untuk mengetahui perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

apakah signifikan atau tidak, maka akan dilakukan perhitungan statistik 

inferensial pada data pretes, postes, dan gain tes dari kedua kelas. 

A. Statistik Inferensial Data Pretes 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji 

normalitas menggunakan uji chi-kuadrat dengan dk = k – 1 dan taraf signifikan 

5% (α = 0.05). Adapun perumusan hipotesis dari uji normalitas adalah sebagai 

berikut: 

 

Gain tes
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Kontrol 0.45
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   : Data berdistribusi normal 

   : Data tidak berdistribusi normal 

Kriteria Pengujian: 

- Jika  2
hitung ≤  

2
tabel maka H0 diterima dan sampel dinyatakan berdistribusi 

normal. 

- Jika  2
hitung ≥  

2
tabel maka H0 ditolak dan sampel dinyatakan berdistribusi tidak 

normal. 

Hasil perhitungan uji normalitas data pretes disajikan dalam table 4.2 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Normalitas Data Pretes 

Kelas  2
hitung Dk  2

tabel Kesimpulan 

Eksperimen 2.67 5 11.07 Normal 

Kontrol 4.59 5 11.07 Normal 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 tersebut, diketahui bahwa pada kelas eksperimen 

nilai         = 2.67 dan nilai         = 11.07. sedangkan pada kelas kontrol, nilai 

        = 4.59 dan nilai        = 11.07. berdasarkan kriteria hipotesis, jika  

         ≤         maka H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

pretes kedua kelas berasal dari data yang berdistribusi normal. Adapun 

perhitungan data pretes selengkapnya dapat dilihat dari lampiran E.1.1 dan E.1.2. 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel 

memiliki varians yang sama atau tidak. Dalam penelitian ini, uji homogenitas 

yang digunakan adalah uji Fisher dengan taraf signifikan 5% (α = 0.05). 
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Adapun perumusan hipotesis dari uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

   : Varians kedua data homogen 

   : Varians kedua data tidak homogen 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

        ≤        : Terima     

        >        : Tolak     

Hasil perhitungan uji homogenitas data pretes disajikan dalam Tabel 4.3 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Homogenitas Data Pretes 

Kelas Varians          Dk        Kesimpulan 

Eksperimen 32.04 
3.09 

25 
1.97 Tidak Homogen 

Kontrol 10.37 24 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 tersebut, diketahui bahwa nilai         = 3.09 dan 

nilai       = 1.97. Berdasarkan kriteria hipotesis, jika         >        maka tolak 

  , sehingga dapat disimpulkan bahwa varians pretes kedua kelas tidak homogen. 

Adapun perhitungan data pretes selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E.1.3. 

c) Uji Kesamaan Dua Rata-rata Pretes (Uji t’ Dua Pihak) 

Uji kesamaan dua rata-rata (uji dua pihak) pada pretes dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata skor pretes kemampuan 

pemahaman matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari hasil uji 

prasyarat, diketahui bahwa data pretes berdistribusi normal dan tidak homogen, 

maka uji kesamaan dua rata-rata yang digunakan adalah uji t’ dua pihak dengan 

taraf signifikan 5% (α = 0.05). 

Adapun perumusan hipotesis dari uji t’ dua pihak adalah sebagai berikut: 
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H0 : 

 

H1 : 

Tidak terdapat perbedaan rata-rata skor kemampuan pemahaman 

matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Terdapat perbedaan rata-rata skor kemampuan pemahaman matematis 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Sedangkan kriteria pengujian adalah :  

Terima    :  
         

     
    

         

     
 dengan     

  
 

  
 ;     

  
 

  
 ,   = 

 
(  

 

 
 )       

 dan   =  
(  

 

 
 )       

 

Untuk harga-harga lainnya, Tolak   . 

Hasil perhitungan uji t’ dua pihak data pretes disajikan dalam tabel 4.4 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Dua Pihak Pretes 

Kelas dk                Kesimpulan 

Eksperimen 25 
-0.05 2.06 Terima    

Kontrol 24 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 tersebut, diketahui bahwa nilai         = -0.05 dan 

nilai        = 2.06. berdasarkan kriteria hipotesis, jika         berada di daerah 

penerimaan    yaitu  
         

     
    

         

     
 maka terima   , sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata skor kemampuan 

awal pemahaman matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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B. Statistik Inferensial Data Postes 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji 

normalitas menggunakan uji chi-kuadrat dengan dk = k – 1 dan taraf signifikan 

5% (α = 0.05). Adapun perumusan hipotesis dari uji normalitas adalah sebagai 

berikut: 

   : Data berdistribusi normal 

   : Data tidak berdistribusi normal 

Kriteria Pengujian: 

- Jika  2
hitung ≤  

2
tabel maka H0 diterima dan sampel dinyatakan berdistribusi 

normal. 

- Jika  2
hitung ≥  

2
tabel maka H0 ditolak dan sampel dinyatakan berdistribusi tidak 

normal. 

Hasil perhitungan uji normalitas data postes disajikan dalam table 4.5 

sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas Data Postes 

Kelas  2
hitung Dk  2

tabel Kesimpulan 

Eksperimen 6.70 5 11.07 Normal 

Kontrol 6.35 5 11.07 Normal 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 tersebut, diketahui bahwa pada kelas eksperimen 

nilai         = 6.70 dan nilai         = 11.07. sedangkan pada kelas kontrol, nilai 

        = 6.35 dan nilai        = 11.07. berdasarkan kriteria hipotesis, jika  
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         ≤         maka H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

postes kedua kelas berasal dari data yang berdistribusi normal. Adapun 

perhitungan data postes selengkapnya dapat dilihat dari lampiran E.2.1 dan E.2.2. 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel 

memiliki varians yang sama atau tidak. Dalam penelitian ini, uji homogenitas 

yang digunakan adalah uji Fisher dengan taraf signifikan 5% (α = 0.05). 

Adapun perumusan hipotesis dari uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

   : Varians kedua data homogen 

   : Varians kedua data tidak homogen 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

        ≤        : Terima     

        >        : Tolak     

Hasil perhitungan uji homogenitas data postes disajikan dalam tabel 4.6 

sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Homogenitas Data Postes 

Kelas Varians          Dk        Kesimpulan 

Eksperimen 47.26 
1.15 

25 
1.97 Homogen 

Kontrol 41.23 24 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 tersebut, diketahui bahwa nilai         = 1.15 dan 

nilai       = 1.97. Berdasarkan kriteria hipotesis, jika         ≤        maka 

terima   , sehingga dapat disimpulkan bahwa varians postes kedua kelas 
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homogen. Adapun perhitungan data postes selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran E.2.3. 

c) Uji Hipotesis 

Dari hasil uji prasyarat, diketahui bahwa data postes berdistribusi normal 

dan homogen, maka langkah analisis data postes selanjutnya adalah uji hipotesis 

dengan menggunakan uji t satu pihak yaitu uji pihak kanan dengan taraf signifikan 

5% (α = 0.05). Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah pencapaian akhir 

kemampuan pemahaman matematis siswa yang memperoleh pendekatan 

kontekstual dengan metode penemuan terbimbing lebih baik daripada siswa yang 

memperoleh pembelajaran biasa. Adapun perumusan hipotesis dari uji t pihak 

kanan adalah sebagai berikut: 

H0       : 

 

 

H1 : 

Kemampuan pemahaman matematis siswa yang mendapatkan 

perlakuan pedekatan kontekstual dengan metode penemuan terbimbing 

tidak lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran biasa 

Kemampuan pemahaman matematis siswa yang mendapatkan 

perlakuan pedekatan kontekstual dengan metode penemuan terbimbing 

lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran biasa 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika         <        : Terima H0 

Jika         ≥        : Tolak H0 

Hasil perhitungan uji t satu pihak data postes disajikan dalam tabel 4.7 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji t Satu Pihak Data Postes 

Kelas Dk                Kesimpulan 

Eksperimen 25 
1.08 1.68 Terima H0 

Kontrol 24 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 tersebut, diketahui bahwa nilai         = 1.08 dan 

nilai        = 1.68 dengan kriteria pengujian Jika         <        : Terima H0 dan 

jika Jika         ≥        : Tolak H0. Berdasarkan kriteria pengujan maka 

didapatkan kesimpulan terima H0, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

skor kemampuan pemahaman matematis siswa yang memperoleh pedekatan 

kontekstual dengan metode penemuan terbimbing tidak lebih baik daripada siswa 

yang mendapatkan pembelajaran biasa. Adapun perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat dari lampiran E.2.4. 

 

C. Statistik Inferensial Data Hasil Gain tes 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji 

normalitas menggunakan uji chi-kuadrat dengan dk = k – 1 dan taraf signifikan 

5% (α = 0.05). Adapun perumusan hipotesis dari uji normalitas adalah sebagai 

berikut: 

   : Data berdistribusi normal 

   : Data tidak berdistribusi normal 

Kriteria Pengujian: 
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- Jika  2
hitung ≤  

2
tabel maka H0 diterima dan sampel dinyatakan berdistribusi 

normal. 

- Jika  2
hitung ≥  

2
tabel maka H0 ditolak dan sampel dinyatakan berdistribusi tidak 

normal. 

Hasil perhitungan uji normalitas data gain disajikan dalam Tabel 4.8 

sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas Data Gain Tes 

Kelas  2
hitung Dk  2

tabel Kesimpulan 

Eksperimen 7.88 5 11.07 Normal 

Kontrol 3.74 5 11.07 Normal 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 tersebut, diketahui bahwa pada kelas eksperimen 

nilai         = 7.88 dan nilai         = 11.07. sedangkan pada kelas kontrol, nilai 

        = 3.74 dan nilai        = 11.07. berdasarkan kriteria hipotesis, jika Jika 

         ≤         maka H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa data gain 

tes kedua kelas berasal dari data yang berdistribusi normal. Adapun perhitungan 

data gain tes selengkapnya dapat dilihat dari lampiran E.3.1 dan E.3.2. 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel 

memiliki varians yang sama atau tidak. Dalam penelitian ini, uji homogenitas 

yang digunakan adalah uji Fisher dengan taraf signifikan 5% (α = 0.05). 

Adapun perumusan hipotesis dari uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

   : Varians kedua data homogen 

   : Varians kedua data tidak homogen 
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Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

        ≤        : Terima     

        >        : Tolak     

Hasil perhitungan uji homogenitas data gain tes disajikan dalam tabel 4.9 

sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Homogenitas Data Gain Tes 

Kelas Varians          dk        Kesimpulan 

Eksperimen 0.09 
1.29 

25 
1.97 Homogen 

Kontrol 0.07 24 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 tersebut, diketahui bahwa nilai         = 1.29 dan 

nilai       = 1.97. Berdasarkan kriteria hipotesis, jika         >        maka 

terima   , sehingga dapat disimpulkan bahwa varians gain tes kedua kelas 

homogen. Adapun perhitungan data gain tes selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran E.3.3. 

c) Uji Hipotesis 

Dari hasil uji prasyarat, diketahui bahwa data gain tes berdistribusi normal 

dan homogen, maka langkah analisis data gain tes selanjutnya adalah uji hipotesis 

dengan menggunakan uji t satu pihak yaitu uji pihak kanan dengan taraf signifikan 

5% (α = 0.05). Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah peningkatan 

kemampuan pemahaman matematis siswa yang memperoleh pendekatan 

kontekstual dengan metode penemuan terbimbing lebih baik daripada siswa yang 

memperoleh pembelajaran biasa. Adapun perumusan hipotesis dari uji t  pihak 

kanan adalah sebagai berikut: 
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H0 : 

 

 

 

H1 : 

Peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa yang 

mendapatkan perlakuan pedekatan kontekstual dengan metode 

penemuan terbimbing tidak lebih baik daripada siswa yang mendapatkan 

pembelajaran biasa 

Peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa yang 

mendapatkan perlakuan pedekatan kontekstual dengan metode 

penemuan terbimbing lebih baik daripada siswa yang mendapatkan 

pembelajaran biasa 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika         <        : Terima H0 

Jika         ≥        : Tolak H0 

Hasil perhitungan uji t satu pihak data gain tes disajikan dalam tabel 4.10 

sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji t Satu Pihak Data Gain Tes 

Kelas dk                Kesimpulan 

Eksperimen 25 
3,53 1.68 Tolak H0 

Kontrol 24 

 

Berdasarkan Tabel 4.10 tersebut, diketahui bahwa nilai         = 3,53 dan 

nilai        = 1.68 maka tolak H0, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

skor peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa yang memperoleh 

pedekatan kontekstual dengan metode penemuan terbimbing lebih baik daripada 

siswa yang mendapatkan pembelajaran biasa. Adapun perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat dari lampiran E.3.4. 
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4.1.2 Sikap Siswa 

4.1.2.1 Analisis Deskriptif Skala Sikap Siswa 

Data sikap siswa pada penelitian ini diperoleh dari skala awal, skala akhir 

dan gain skala, skala awal diberikan sebelum mendapatkan pembelajaran untuk 

mengetahui sikap awal siswa. Skala akhir diberikan kepada siswa setelah 

mendapatkan pembelajaran untuk mengetahui sikap akhir siswa. Skala awal dan 

skala akhir menggunakan skala yang sama dengan jumlah enam belas butir 

pernyataan. Gain skala merupakan selisih dari skala akhir dan skala awal 

kemudian dibandingkan dengan selisih dari skor maksimum dan skala awal pada 

kelas masing-masing. Gain skala ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

sikap siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hasil analisis 

deskriptif data skala awal, skala akhir dan gain skala pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.11. 

Tabel 4.11 

Hasil Analisis Deskriptif Data Skala Awal, Skala Akhir, dan Gain Skala 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Statistik 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretes Postes Gain Pretes Postes Gain 

Jumlah Siswa 26 25 

Nilai Terendah 28 38 0.6 32 36 0 

Nilai Tertinggi 54 63 0.38 55 57 0.23 

Rata-rata 41.92 49.38 0.19 43.38 45.98 0.07 

Simpangan Baku 6.18 5.43 0.09 5.86 5.92 0.06 

Varians 38.15 29.45 0.009 34.36 35.09 0.003 

Persentase 52,4% 61,7% 19% 54,2% 57,5% 7% 

Skor Maksimum 

Ideal 
80 80 1 80 80 1 
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Berdasarkan Tabel 4.11 menunjukan bahwa pada data skala awal, nilai 

rata-rata sikap siswa pada kelas eksperimen memiliki perbedaan tidak terlalu jauh 

atau hampir sama dengan kelas kontrol. Kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata 

skala awal lebih tinggi dari kelas eksperimen. Kelas eksperimen mendapatkan 

rata-rata 41,92 sedangkan kelas kontrol 43,38. rata-rata skor skala awal pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada diagram berikut: 

 

Diagram 4.4 

Rata-rata Skor Skala Awal Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Pada data skala akhir, nilai rata-rata sikap siswa pada kelas eksperimen 

memiliki perbedaan dengan kelas kontrol. Kelas eksperimen memiliki rata-rata 

skala akhir yang lebih tinggi dari kelas kontrol. Kelas eksperimen mendapatkan 

rata-rata 49,38, sedangkan kelas kontrol mendapatkan rata-rata 45,98. Skala akhir 

diperoleh setelah siswa pada kedua kelas diberikan perlakuan. Klasifikasi 

persentase rata-rata kelas eksperimen dengan skor maksimum skala sikap 80 

memperoleh persentase 61,7% termasuk dalam kategori kuat. Kelas kontrol yang 
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mendapatkan nilai rata-rata 45,98. jika diklasifikasikan dalam persentase maka 

kelas kontrol mendapatkan nilai persentase sebesar 57,5% termasuk dalam 

kategori cukup. Maka berdasarkan klasifikasi persentase skala sikap siswa kelas 

eksperimen termasuk dalam kategori kuat, sedangkan kelas kontrol termasuk 

dalam kategori cukup. Adapun rata-rata skor skala akhir pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dapat dilihat pada diagram berikut: 

 

Diagram 4.5 

Rata-rata Skor Skala Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Pada gain skala, nilai rata-rata gain skala sikap siswa ada kelas eksperimen 

juga memiliki perbedaan dengan kelas kontrol. Kelas eksperimen memiliki gain 

skala yang lebih tinggi dari kelas kontrol. Kelas eksperimen mendapatkan rata-

rata 0.19 sedangkan kelas kontrol mendapatkan rata-rata 0.07. Indeks gain 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan siswa kelas eksperimen 

yang memperoleh perlakuan pendekatan kontekstual dengan penemuan 

terbimbing dan kelas kontrol mendapatkan perlakuan dengan pembelajaran biasa. 
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Pada skor rata-rata gain skala sikap menunjukan bahwa pembelajaran kontekstual 

dengan metode penemuan terbimbing dapat memberikan peningkatan pada sikap 

siswa. Adapun Rata-rata skor gain sikap siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat pada diagram 4.6. 

 

Diagram 4.6 

Rata-Rata Skor Gain Skala Sikap Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

4.1.2.2 Analisis Statistik Inferensial Sikap Siswa 

Untuk mengetahui perbedaan yang terjadi antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol signifikan atau tidak, maka akan dilakukan perhitungan statistik 

inferensial pada data skala awal, skala akhir dan gain skala dari dua kelas. 

A. Statistik Inferensial Data Skala Awal Sikap Siswa 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu data sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, 
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uji normalitas menggunakan uji chi kuadrat dengan taraf signifikan 5% (α = 0.05). 

Adapun perumusan hipotesis dari uji nomalitas adalah sebbagai berikut: 

   : Data berdistribusi normal 

   : Data berdistribusi tidak normal 

Sedangkan kriteria pengujian sebagai berikut: 

- Jika  2
hitung  ≤   

2
tabel  maka H0 diterima dan sampel dinyatakan berdistribusi 

normal. 

- Jika  2
hitung ≥  

2
tabel maka H0 ditolak dan sampel dinyatakan berdistribusi tidak 

normal. 

Hasil perhitungan uji normalitas data skala awal disajikan dalam Tabel 

4.12 sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Normalitas Data Skala Awal 

Kelas  2
hitung dk  2

tabel Kesimpulan 

Eksperimen 0,74 5 11.07 Normal 

Kontrol 9,99 5 11.07 Normal 

 

Berdasarkan Tabel 4.12 tersebut, diketahui bahwa pada kelas eksperimen 

nilai         = 0,74 dan nilai         = 11.07. sedangkan pada kelas kontrol, nilai 

        = 9,99 dan nilai        = 11.07. berdasarkan kriteria hipotesis, jika Jika 

         ≤         maka H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

skala awal  kedua kelas berasal dari data yang berdistribusi normal. Adapun 

perhitungan data skala awal selengkapnya dapat dilihat dari lampiran E.4.1 dan 

E.4.2. 
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b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel 

memiliki varians yang sama atau tidak. Dalam penelitian ini, uji homogenitas 

yang digunakan adalah uji Fisher dengan taraf signifikan 5% (α = 0.05). Adapun 

perumusan hipotesis dari uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

   : Varians kedua data homogen 

   : Varians kedua data tidak homogen 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

        ≤        : Terima     

        >        : Tolak     

Hasil perhitungan uji homogenitas data skala awal disajikan dalam Tabel 

4.13 sebagai berikut: 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Homogenitas Data Skala Awal 

Kelas Varians          dk        Kesimpulan 

Eksperimen 38,15 
1.11 

25 
1.97 Homogen 

Kontrol 34,36 24 

 

Berdasarkan Tabel 4.13 tersebut, diketahui bahwa nilai         = 1.11 dan 

nilai       = 1.97. Berdasarkan kriteria hipotesis, jika         ≤        maka 

terima   , sehingga dapat disimpulkan bahwa varians skala awal kedua kelas 

homogen. Adapun perhitungan data skala awal selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran E.4.3. 
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a) Uji Kesamaan Dua Rata-rata Skala Awal Sikap Siswa (Uji t Dua Pihak) 

Uji kesamaan dua rata-rata (uji dua pihak) pada skala awal dilakukan 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata skor skala awal sikap siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari hasil uji prasyarat, diketahui bahwa 

data data skala awal berdistribusi normal dan homogen, maka uji kesamaan dua 

rata-rata yang digunakan adalah uji t dua pihak dengan taraf signifikan 5% (α = 

0.05). Adapun perumusan hipotesis dari uji t dua pihak adalah sebagai berikut: 

H0 : 

 

H1 : 

Tidak terdapat perbedaan rata-rata skor skala awal sikap siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Terdapat perbedaan rata-rata skor skala awal sikap siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

Sedangkan kriteria pengujiannya adalah : 

Terima    jika    
  

 

 
 
    

  
 

 
 
, dimana  

  
 

 
 

 diperoleh dari daftar distribusi 

t dengan dk = (        ) dan peluang (1 
 

 
 ). Untuk harga-harga t lainnya 

   ditolak. 

Hasil perhitungan t dua pihak data skala awal disajikan dalam tabel 4.14 

sebagai berikut: 

Tabel 4.14 

Hasil Uji t Dua Pihak Skala Awal 

Kelas Dk                Kesimpulan 

Eksperimen 25 
-0.87 2.01 Terima    

Kontrol 24 

 

Berdasarkan Tabel 4.14 tersebut, diketahui bahwa nilai         = -0.87 dan 

nilai        = 2.01. berdasarkan kriteria hipotesis, jika    
  

 

 
 
    

  
 

 
 

, maka 
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terima   , sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata 

skor skala awal sikap siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E.4.4. 

 

B. Statistik Inferensial Data Skala Akhir Sikap Siswa 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu data sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, 

uji normalitas menggunakan uji chi kuadrat dengan taraf signifikan 5% (α = 0.05). 

Adapun perumusan hipotesis dari uji nomalitas adalah sebbagai berikut: 

   : Data berdistribusi normal 

   : Data berdistribusi tidak normal 

Sedangkan kriteria pengujian sebagai berikut: 

- Jika  2
hitung  ≤   

2
tabel  maka H0 diterima dan sampel dinyatakan berdistribusi 

normal. 

- Jika  2
hitung ≥  

2
tabel maka H0 ditolak dan sampel dinyatakan berdistribusi tidak 

normal. 

Hasil perhitungan uji normalitas data skala akhir disajikan dalam Tabel 

4.15 sebagai berikut: 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Normalitas Data Skala Akhir 

Kelas  2
hitung Dk  2

tabel Kesimpulan 

Eksperimen 6,01 5 11.07 Normal 

Kontrol 3,69 5 11.07 Normal 
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Berdasarkan Tabel 4.15 tersebut, diketahui bahwa pada kelas eksperimen 

nilai         = 6,01 dan nilai         = 11,07. sedangkan pada kelas kontrol, nilai 

        = 3,69 dan nilai        = 11,07. berdasarkan kriteria hipotesis, jika Jika 

         ≤         maka H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

skala akhir  kedua kelas berasal dari data yang berdistribusi normal. Adapun 

perhitungan data skala akhir selengkapnya dapat dilihat dari lampiran E.5.1 dan 

E.5.2. 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel 

memiliki varians yang sama atau tidak. Dalam penelitian ini, uji homogenitas 

yang digunakan adalah uji Fisher dengan taraf signifikan 5% (α = 0.05). Adapun 

perumusan hipotesis dari uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

   : Varians kedua data homogen 

   : Varians kedua data tidak homogen 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

        ≤        : Terima     

        >        : Tolak     

Hasil perhitungan uji homogenitas data skala akhir disajikan dalam Tabel 

4.13 sebagai berikut: 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Homogenitas Data Skala Akhir 

Kelas Varians          DK        Kesimpulan 

Eksperimen 29,45 
1.19 

25 
1.96 Homogen 

Kontrol 35,09 24 
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Berdasarkan Tabel 4.13 tersebut, diketahui bahwa nilai         = 1.19 dan 

nilai       = 1.96. Berdasarkan kriteria hipotesis, jika         ≤        maka 

terima   , sehingga dapat disimpulkan bahwa varians skala akhir kedua kelas 

homogen. Adapun perhitungan data skala akhir selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran E.5.3. 

c) Uji Hipotesis 

Dari hasil uji prasyarat, diketahui bahwa data skala akhir berdistribusi 

normal dan homogen, maka langkah analisis data skala akhir selanjutnya adalah 

uji hipotesis dengan menggunakan uji t satu pihak yaitu uji pihak kanan dengan 

taraf signifikan 5% (α = 0.05). Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah sikap 

siswa yang memperoleh pendekatan kontekstual dengan metode penemuan 

terbimbing lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran biasa. 

Adapun perumusan hipotesis dari uji t pihak kanan adalah sebagai berikut: 

H0 : 

 

 

H1 : 

Sikap siswa yang mendapatkan perlakuan pedekatan kontekstual dengan 

metode penemuan terbimbing tidak lebih baik daripada siswa yang 

mendapatkan pembelajaran biasa 

Sikap siswa yang mendapatkan perlakuan pedekatan kontekstual dengan 

metode penemuan terbimbing lebih baik daripada siswa yang 

mendapatkan pembelajaran biasa 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika         <        : Terima H0 

Jika         ≥        : Tolak H0 
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Hasil perhitungan uji t satu pihak data skala akhir disajikan dalam Tabel 

4.17 sebagai berikut: 

Tabel 4.17 

Hasil Uji t Satu Pihak Data Skala Akhir 

Kelas dk                Kesimpulan 

Eksperimen 25 
2,14 1.68 Terima H0 

Kontrol 24 

 

Berdasarkan Tabel 4.17 tersebut, diketahui bahwa nilai         = 2,14 dan 

nilai        = 1.68 dengan kriteria pengujian, jika         <         : Terima H0 dan 

jika         ≥        : Tolak H0. Maka dari hasil perhitungan diperoleh kesimpulan 

        ≥        maka tolak H0, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor 

skala sikap siswa yang memperoleh pedekatan kontekstual dengan metode 

penemuan terbimbing lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran 

biasa. Adapun perhitungan selengkapnya dapat dilihat dari lampiran E.5.4. 

 

C. Statistik Inferensial Data Hasil Gain Skala Sikap 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu data sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, 

uji normalitas menggunakan uji chi kuadrat dengan taraf signifikan 5% (α = 0.05). 

Adapun perumusan hipotesis dari uji nomalitas adalah sebagai berikut: 

   : Data berdistribusi normal 

   : Data berdistribusi tidak normal 

Sedangkan kriteria pengujian sebagai berikut: 
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- Jika  2
hitung  ≤   

2
tabel  maka H0 diterima dan sampel dinyatakan berdistribusi 

normal. 

- Jika  2
hitung ≥  

2
tabel maka H0 ditolak dan sampel dinyatakan berdistribusi tidak 

normal. 

Hasil perhitungan uji normalitas data gain skala disajikan dalam Tabel 

4.18 sebagai berikut: 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Normalitas Data Gain Skala  

Kelas  2
hitung Dk  2

tabel Kesimpulan 

Eksperimen 9,39 5 11.07 Normal 

Kontrol 5,79 5 11.07 Normal 

 

Berdasarkan Tabel 4.15 tersebut, diketahui bahwa pada kelas eksperimen 

nilai         = 9,39 dan nilai         = 11.07. sedangkan pada kelas kontrol, nilai 

        = 5,79 dan nilai        = 11.07. berdasarkan kriteria hipotesis, jika Jika 

         ≤         maka H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa data gain 

skala  kedua kelas berasal dari data yang berdistribusi normal. Adapun 

perhitungan data gain skala selengkapnya dapat dilihat dari lampiran E.6.1 dan 

E.6.2. 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel 

memiliki varians yang sama atau tidak. Dalam penelitian ini, uji homogenitas 

yang digunakan adalah uji Fisher dengan taraf signifikan 5% (α = 0.05). Adapun 

perumusan hipotesis dari uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

   : Varians kedua data homogen 
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   : Varians kedua data tidak homogen 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

        ≤        : Terima     

        >        : Tolak     

Hasil perhitungan uji homogenitas data gain skala disajikan dalam Tabel 

4.19 sebagai berikut: 

Tabel 4.19 

Hasil Uji Homogenitas Data Gain Skala 

Kelas Varians          DK        Kesimpulan 

Eksperimen 0.009 
3,0 

25 
1.97 

Tidak 

Homogen Kontrol 0.003 24 

 

Berdasarkan Tabel 4.19 tersebut, diketahui bahwa nilai         = 3,0 dan 

nilai       = 1.97. Berdasarkan kriteria hipotesis, jika                  maka 

tolak   , sehingga dapat disimpulkan bahwa varians gain skala kedua kelas tidak 

homogen. Adapun perhitungan data gain skala selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran E.6.3. 

c) Uji Hipotesis 

Dari hasil uji prasyarat, diketahui bahwa data gain skala berdistribusi normal dan 

tidak homogen, maka langkah analisis data gain skala selanjutnya adalah uji 

hipotesis dengan menggunakan uji t’ satu pihak yaitu uji pihak kanan dengan taraf 

signifikan 5% (α = 0.05). Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah peningkatan 

sikap siswa yang memperoleh pendekatan kontekstual dengan metode penemuan 

terbimbing lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran biasa. 

Adapun perumusan hipotesis dari uji t’  pihak kanan adalah sebagai berikut: 
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H0 : 

 

 

H1 : 

Peningkatan Sikap siswa yang mendapatkan perlakuan pedekatan 

kontekstual dengan metode penemuan terbimbing tidak lebih baik 

daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran biasa 

Peningkatan Sikap siswa yang mendapatkan perlakuan pedekatan 

kontekstual dengan metode penemuan terbimbing lebih baik daripada 

siswa yang mendapatkan pembelajaran biasa 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika         <        : Terima H0 

Jika         ≥        : Tolak H0 

Hasil perhitungan uji t’ satu pihak data gain skala disajikan dalam Tabel 

4.20 sebagai berikut: 

Tabel 4.20 

Hasil Uji t Satu Pihak Data Gain Skala 

Kelas dk                Kesimpulan 

Eksperimen 25 
5,55 1.68 Tolak H0 

Kontrol 24 

 

Berdasarkan Tabel 4.20 tersebut, diketahui bahwa nilai         = 5,55 dan 

nilai        = 1.68 maka tolak H0, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

skor peningkatan skala sikap siswa yang memperoleh pedekatan kontekstual 

dengan metode penemuan terbimbing lebih baik daripada siswa yang 

mendapatkan pembelajaran biasa. Adapun perhitungan selengkapnya dapat dilihat 

dari lampiran E.6.4. 
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4.2  Pembahasan 

4.2.1 Kemampuan Pemahaman Matematis 

Penelitian ini diawali dengan pemberian pretes kemampuan pemahaman 

matematis pada dua kelas dengan soal yang sama berjumlah empat butir soal. 

Pemberian pretes ini bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan awal siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol sama atau tidak. Indikator pemahaman 

matematis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah pemahaman 

mekanikal, fungsional dan relasional menurut Polya, Pollatsek dan Skemp dalam 

buku Sumarmo yang berjudul “Penilaian Pembelajaran Matematika”(2014). 

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata skor pretes siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol masih tergolong rendah dengan perolehan skor 12.23 untuk 

kelas eksperimen dan 12.54 untuk kelas kontrol. Skor pretes tersebut diuji dengan 

statistik inferensial dengan kesimpulan tidak terdapat perbedaan rata-rata skor 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Skor tersebut masih tergolong cukup 

rendah, hal ini terjadi karena siswa belum diajarkan materi yang diujikan yaitu 

materi tentang garis singgung dan lingkaran dalam segitiga. 

Setelah dilakukan pretes dengan hasil kemampuan sama, selanjutnya 

kedua kelas tersebut diberikan pembelajaran matematika dengan metode yang 

berbeda dengan pembahasan soal yang sama, yaitu materi garis singgung dan 

lingkaran dalam segitiga. Pada penelitian ini kelas eksperimen yaitu kelas VIII C 

mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual yang dipadukan 

dengan metode penemuan terbimbing, sedangkan kelas kontrol yaitu kelas VIII D 

mendapatkan metode pembelajaran biasa. Masing-masing kelas mendapatkan 
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pembelajaran sebanyak 4 (empat) kali pertemuan. Setelah pembelajaran 

matematika diterapkan kepada masing-masing kelas maka selanjutnya siswa pada 

kedua kelas tersebut diberikan postes. 

Postes diberikan setelah siswa mendapatkan perlakuan, pemberian postes 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan pemahaman matematis siswa 

yang memperoleh pendekatan kontekstul dengan metode penemuan terbimbing 

lebih baik dari siswa yang memperoleh pembelajaran biasa. dari hasil pengolahan 

data diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata skor postes kelas eksperimen tidak 

lebih baik daripada kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemahaman matematis siswa yang memeperoleh pendekatan kontekstual dengan 

metode penemuan terbimbing tidak lebih baik daripada siswa yang memperoleh 

pembelajaran biasa. 

Hal ini terjadi karena waktu yang tersedia untuk proses pembelajaran 

sangatlah sedikit sehingga proses pembelajaran kurang maksimal. Kurangnya 

waktu yang tersedia ketika proses pembelajaran sangatlah berpengaruh dalam 

proses penyampaian materi karena hal tersebut sebagian siswa mengeluh jika 

pengajar terlalu cepat dalam menyampaikan materi ataupun ketika membimbing 

dalam proses penemuan. Kurang kompetennya pengajar dalam mengolah kelas 

menjadi salah satu penyebab kurangnya skor rata-rata pencapaian akhir siswa 

kelas eksperimen sehingga banyak siswa yang bercanda dan kurang serius ketika 

belajar. Penyebab lain kurangnya skor rata-rata pencapaian akhir siswa kelas 

eksperimen yaitu disebabkan oleh siswa yang tidak terbiasa dengan metode 

pembelajaran yang diterapkan, sehingga siswa kesusahan dalam memahami 
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materi pelajaran yang diajarkan, sebagian siswa hanya menunggu jawaban dari 

temannya yang lain, siswa kurang mandiri dalam mengerjakan soal dan kurang 

berani mencoba-coba dalam penyelesaian lembar kegiatan siswa dan lembar kerja 

siswa. Pada proses pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual dengan 7 

(tujuh) asasnya yaitu konstruktivisme, bertanya, inkuiri, masyarakat belajar, 

modeling, refleksi dan penilaian nyata yang dipadukan dengan metode penemuan 

terbimbing berupa proses menemukan melalui bimbingan dari guru dalam 

mengolah data, menentukan hipotesis, merumuskan hipotesis kemudian 

mengujinya dalam bentuk latihan. Pada proses pembelajaran siswa diberikan LKS 

(Lembar Kegiatan Siswa) untuk proses metode penemuan terbimbing dan sebagai 

bahan bahasan dalam masyarakat belajar. Guru sebagai model dalam 

pembelajaran memberikan bimbingan kepada siswa berupa pertanyaan dan 

pernyataan yang membangun dalam proses penemuan. 

Kemudian siswa diberikan pula LKS (Lembar Kerja Siswa) sebagai 

latihan soal untuk mencoba hasil penemuannya. Namun nampaknya semua yang 

sudah diaplikasikan belum terlalu maksimal sehingga rata-rata skor pencapaian 

akhir siswa kelas eksperimen tidak lebih baik dari skor rata-rata kelas kontrol. Hal 

ini didukung oleh jurnal harian siswa yang diberikan kepada siswa disetiap 

pertemuan. Adapun contoh jurnal harian yang diberikan dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada lampiran B.9. 

Setelah memperoleh data pretes dan postes, maka selanjutnya mencari 

gain tes yang digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman 

matematis siswa. Dari data gain tes diperoleh rata-rata skor gain tes kelas 
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eksperimen yaitu 0.61 yang termasuk dalam kategori sedang, sedangkan rata-rata 

skor gain tes kelas kontrol 0.45 juga termasuk dalam kategori sedang. Meskipun 

rata-rata skor gain kemampuan pemahaman matematis siswa pada kedua kelas 

memiliki kategori yang sama, yaitu berkategori sedang, namun berdasarkan uji 

kesamaan dua rata-rata dengan uji t pihak kanan diperoleh kesimpulan bahwa 

rata-rata gain tes kelas esperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa 

yang memperoleh pendekatan kontekstual dengan metode penemuan terbimbing 

lebih baik daripada siswa yang memperoleh model pembelajaran biasa. 

Berikut ini adalah data yang diambil dari rata-rata skor postes kemampuan 

pemahaman matematis untuk tiap indikator pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

Tabel 4.21 

Rata-rata Skor Postes Kemampuan Pemahaman Matematis Tiap Indikator 

Indikator Kelas 
Skor 

Maksimum 

Skor 

Rata-rata 
Persentase (%) 

1 
Eksperimen 5 4.69 93.8% 

Kontrol 5 4.28 85.6% 

2 
Eksperimen 10 9.31 93.1% 

Kontrol 10 7.56 75.6% 

2 
Eksperimen 10 5.43 54.3% 

Kontrol 10 8.4 84% 

3 
Eksperimen 10 7.21 72.1% 

Kontrol 10 2.7 27% 

 

Berdasarkan Tabel 4.21 terlihat bahwa siswa pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol memiliki rata-rata skor yang tinggi pada indikator 

pemahaman pertama di nomor satu yaitu pemahaman mekanikal berupa 

menerapkan rumus secara rutin dan menghitung secara sederhana dan pada 
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indikator kedua yaitu pemahaman fungsional yang ada pada soal nomor dua 

berupa pemahaman mengaitkan konsep dan menyadari proses yang 

dikerjakannya. Pada indikator kedua soal nomor nomor tiga rata-rata kelas 

eksperimen lebih rendah dari kelas kontrol. Sedangkan pada indikator ke tiga 

nomor soal empat rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol juga berbeda. 

Kelas kontrol mendapatkan skor lebih rendah dari skor kelas eksperimen. Untuk 

lebih jelasnya dalam melihat rata-rata skor tiap indikator pemahaman matematis 

siswa, dapat dilihat pada diagram batang berikut. 

 

Diagram 4.7 

Rata-rata Skor Postes Tiap Indikator 

Berikut ini penjelasan Tabel 4.21 tentang rata-rata skor postes kemampuan 

pemahaman matematis untuk tiap indikator pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol: 

 

 

Indikator 1
Indikator 2

(Soal 2)

Indikator 2

(Soal 3)
Indikator 3

Eksperimen 4.69 9.31 5.43 7.21

Kontrol 4.28 7.56 8.4 2.7
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1) Indikator Pemahaman Mekanikal 

Indikator ini diwakili oleh soal nomor satu. Pada soal dengan indikator 

tersebut siswa harus mampu menerapkan rumus dan menghitung secara 

sederhana. Dari tabel 4.21 terlihat bahwa skor rata-rata postes untuk indikator ini 

pada kelas eksperimen yaitu 4,69, sedangkan pada kelas kontrol yaitu 4,28. 

Berdasarkan rata-rata tersebut, diketahui bahwa rata-rata skor postes untuk 

indikator pemahaman mekanikal pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas 

kontrol. Hal ini dikarenakan pada kelas eksperimen sering diterapkan bagaimana 

menerapkan rumus dan melakukan perhitungan secara sederhana. Sedangkan pada 

kelas kontrol hanya pembelajaran seperti biasa sehingga banyak siswa yang 

kurang teliti pada penerapan rumus dan ketika melakukan perhitungan. Berikut ini 

contoh jawaban siswa yang memperoleh niai  terkecil dan terbesar pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Kelas Eksperimen 

 

Kelas Kontrol 

 

Gambar 4.1 

Jawaban Nomor 1 yang Memperoleh Nilai Terkecil 
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Kelas Eksperimen 

 

Kelas Kontrol 

 

Gambar 4.2 

Jawaban Nomor 1 yang Memperoleh Nilai Terbesar 

2) Indikator Pemahaman Fungsional 

Indikator ini diwakili oleh soal nomor dua, pada soal dengan indikator 

tersebut siswa harus mampu mengaitkan konsep yang satu dengan konsep yang 

lainnya dan menyadari proses yang dikerjakannya. Dari Tabel 4.21 terlihat bahwa 

rata-rata skor postes antara kelas eksperimen yaitu 9.31 dan kelas kontrol yaitu 

7,56. Skor tersebut termasuk dalam skor yang cukup tinggi, sebagian besar siswa 

baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen mampu menyelesaikan soal dengan 

benar dan tepat meskipun masih ada saja siswa yang mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal nomor dua tersebut. Berikut adalah contoh jawaan siswa yang 

memperoleh nilai terkecil dan terbesar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Kelas Eksperimen 

 

Kelas Kontrol 

 

 

Gambar 4.3 

Jawaban Nomor 2 yang Memperoleh Nilai Terkecil 

Kelas Eksperimen 

 

Kelas Kontrol 

 

Gambar 4.4 

Jawaban Nomor 2 yang Memperoleh Nilai Terbesar 

3) Indikator Pemahaman Relasional 

Indikator ini diwakili oleh soal no empat. Pada soal dengan indikator 

tersebut, siswa harus mampu mengaitkan konsep yang satu dengan konsep yang 

lainnya kurang lebih hampir sama dengan pemahaman fungsional yaitu termasuk 
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dalam pemahaman tingkat tinggi. Dari tabel 4.21 terlihat bahwa rata-rata skor 

postes kelas eksperimen yaitu 7,21 sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata 

2,7. berdasarkan rata-rata tersebut, diketahui bahwa rata-rata indikator relasional 

pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini disebabkan 

masih banyak siswa pada kelas kontrol yang kurang cermat dalam mengaitkan 

konsep dan ketika proses perhitungan masih banyak yang salah. Sehingga solusi 

akhir yang diperoleh siswa kurang tepat. 

Berikut adalah jawaban siswa yang memperoleh nilai terkecil dan terbesar pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kelas Eksperimen 

 

Kelas Kontrol 

 

Gambar 4.5 

Jawaban Nomor 4 yang Memperoleh Nilai Terkecil 
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Kelas Eksperimen 

 

Kelas Kontrol 

 

Gambar 4.6 

Jawaban Nomor 4 yang Memperoleh Nilai Terbesar 

Ditinjau dari indikator-indikator pemahaman matematis diatas, terlihat 

bahwa tiap indikator pemahaman matematis siswa yang paling tinggi pada dua 

kelas adalah pemahaman mekanikal yang tergolong dalam kemampuan 

pemahaman tingkat rendah. 

Sedangkan indikator kemampuan pemahaman matematis siswa yaitu pada 

indikator pemahaman fungsional dan relasional skor siswa kelas eksperimen lebih 

tinggi pada soal no dua dan empat sedangkan skor kelas eksperimen tinggi pada 

soal nomor tiga. Hal ini dikarenakan siswa kurang terbiasa mengaitkan antar 

konsep yang ada pada pembelajaran matematika dan juga soal yang diujikan 

termasuk dalam soal yang tergolong memerlukan pemahaman tingkat tinggi. 

Sehingga siswa keesulitan dalam menafsirkan dan menjawab soal. 

Berdasarkan uraian diatas, secara keseluruhan siswa telah mampu menjawab soal 

dengan baik meskipun ada beberapa siswa yang masih menjawab dengan kurang 
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tepat. Meskipun pencapaian akhir pemahaman matematis siswa yang memperoleh 

pembelajaran pendekatan kontekstual tidak lebih baik daripada siswa yang 

memperoleh pembelajaran biasa, namun peningkatan kemampuan pemahaman 

matematis siswa yang memperoleh pembelajaran pendekatan kontekstual dengan 

metode penemuan terbimbing lebih baik daripada siswa yang memperoleh 

pembelajaran biasa. Ini menunjukan bahwa pembelajaran kontekstual 

memberikan pengaruh yang baik terhadap siswa hal ini didukung oleh hasil 

penelitian Kartini O. Vera Dewi (2014), dengan judul  “Peningkatan Kemampuan 

Pemahaman Matematis dan Sikap Positif Terhadap Matematika Siswa SMP 

Nasrani 2 Medan Melalui Pendekatan Problem Posing” yang mengungkapkan 

bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman siswa yang 

memperoleh pembelajaran dengan pendekatan problem posing dengan 

peningkatan kemampuan pemahaman siswa yang memperoleh pembelajaran 

dengan pendekatan ekspositori dengan kesimpulan bahwa peningkatan 

kemampuan pemahaman siswa yang memperoleh pendekatan problem posing 

lebih tinggi dibandingkan peningkatan kemampuan pemahaman siswa yang 

memperoleh pembelajaran dengan pendekatan ekspositori. 

Berdasarkan peningkatan tersebut, menunjukan bahwa pendekatan 

kontekstual dengan metode penemuan terbimbing dapat memberikan pengaruh 

yang positif terhadap peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa, 

meskipun pencapaian akhir kemampuan pemahaman matematis siswa yang 

memperoleh pendekatan kontekstual dengan metode penemuan terbimbing tidak 

lebih baik dari siswa yang memperoleh pembelajaran biasa. Hal ini didukung oleh 
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penelitian Pinwanna Maneerat (2015) dengan judul “Using the Contextual 

Teaching and Learning Method in Mathematics to Enhance Learning Efficiency 

on Basic Statistics for High School Students” yang mengungkapkan bahwa 

Menggunakan Contextual Teaching and Learning in Mathematics dalam 

mengajar matematika (basic statistics) bagi siswa SMA, yang dirancang Metode 

memiliki efisiensi belajar pada 90,09/ 81,38 yang lebih tinggi dari tingkat standar 

(80/80). Sikapnya Tes menghasilkan skor rata- rata 4,28 yang berarti siswa 

memiliki sikap yang baik terhadap pembelajaran dengan menggunakan 

Contextual Teaching and Learning in Mathematics dan sepakat bahwa lembar 

kegiatan Contextual Teaching and Learning in Mathematics sesuai dan dapat 

dimengerti. Bisa disimpulkan Dari hasil semua itu Contextual Teaching and 

Learning in Mathematics membantu siswa belajar lebih efisien. 

   

4.2.2  Sikap Siswa 

Instrumen yang digunakan untuk melihat sikap siswa adalah skala sikap 

siswa. Skala sikap siswa berupa pernyataan sebanyak 16 butir pernyataan yang 

terdiri dari 8 pernyataan positif dan 8 penyataan negatif. Skala awal sikap siswa 

diberikan untuk mengetahui sikap siswa sebelum diberikan perlakuan yang 

berbeda. Sedangkan skala akhir untuk mengetahui pencapaian akhir dan 

peningkatan sikap siswa setelah diberikan perlakuan yang berbeda. 

Berdasarkan data skala awal sikap siswa diperoleh kesimpulan bahwa 

tidak terdapat perbedaan rata-rata skala awal sikap siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sikap siswa sebelum diberikan 
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perlakuan yang berbeda, sikap siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 

sama. Setelah diberikan perlakuan yang berbeda, maka siswa diberikan skala 

akhir sikap siswa. Dari data skala akhir sikap siswa diperoleh rata-rata skor skala 

sikap siswa kelas eksperimen yaitu 49,38 dengan persentase 62% termasuk dalam 

kategori kuat, sedangkan rata-rata skor sikap siswa kelas kontrol yaitu 45,98 

dengan persentase 57% termasuk dalam kategori cukup. Dan berdasarkan uji 

kesamaan dua rata dengan uji t pihak kanan diperleh kesimpulan bahwa rata-rata 

skor skala akhir sikap kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sikap siswa yang memperoleh pendekatan 

kontekstual dengan metode penemuan terbimbing lebih baik daripada siswa yang 

memperoleh pembelajaran biasa. 

Setelah memperoleh data skala awal dan skala akhir, maka selanjutnya 

mencari gain skala yang digunakan untuk mengetahui peningkatan sikap siswa. 

Dari data gain skala, diperoleh rata-rata skor gain skala kelas eksperimen yaitu 

0.19 yang termasuk dalam  kategori rendah, sedangkan rata-rata skor gain kelas 

kontrol yaitu 0.07 juga termasuk dalam kategori rendah. Meskipun rata-rata skor 

gain sikap siswa pada kedua kelas memiliki kategori sama, namun berdasarkan uji 

kesamaan dua rata-rata dengan uji t’ pihak kanan diperoleh kesimpulan bahwa 

rata-rata gain kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan sikap siswa yang memperoleh pendekatan 

kontekstual dengan metode penemuan terbimbing lebih baik daripada siswa yang 

memperoleh pembelajaran biasa. Hasil persentase tiap indikator untuk skala sikap 

pada kelas ekspermen yang diberikan perlakuan pendekatan kontekstual dengan 
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metode penemuan terbimbing dan kelas kontrol yang diberikan pembelajaran 

biasa disajikan dalam Table 4.22. Adapun data skala akhir skala sikap siswa pada 

tiap indikator disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.22 

Hasil Klasifikasi Sikap Siswa Tiap Indikator Kelas Eksperimen 

Indikator 
No 

Soal 
Jumlah Persentase Rata-rata Kriteria 

Minat terhadap 

pembelajaran 

matematika 

1 82.42 63.40 

63.403 Kuat 
2 82.42 63.40 

Motivasi siswa terhadap 

pembelajaran 

matematika 

3 82.42 63.40 

63.403 Kuat 
4 82.42 63.40 

5 82.42 63.40 

6 82.42 63.40 

Manfaat matematika 

dalam kehidupan sehari-

hari 

7 82.42 63.40 

58.788 Cukup 
8 82.42 63.40 

9 74.78 57.52 

10 66.07 50.82 

Minat terhadap model 

pembelajaran 

11 82.42 63.40 
63.403 Kuat 

12 82.42 63.40 

Manfaat model 

pembelajaran yang 

diberikan 

13 74.78 57.52 

60.461 Cukup 
14 82.42 63.40 

Minat terhadap soal yang 

diberikan 

15 74.78 57.52 
60.462 Cukup 

16 82.42 63.40 

 

Tabel 4.22 menunjukan bahwa rata-rata persentase terkecil pada kelas 

eksperimen yaitu pada indikator manfaat dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

dikarenakan pembelajaran yang diberikan kurang dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. Skor rata-rata terbesar yaitu pada indikator minat terhadap 

pembelajaran matematika, motivasi siswa terhadap pembelajaran matematika, dan 

minat terhadap model pembelajaran, karena ketika proses pembelajaran siswa 

banyak dibimbing dan diberikan motivasi ketika siswa dalam keadaan kesusahan 
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ketika mengerjakan soal-soal latihan, sehingga dengan begitu siswa merasa 

terbantu dalam proses memahami dan mengerjakan soal latihan. 

Tabel 4.23 

Hasil Klasifikasi Skala Sikap Tiap Indikator Kelas Kontrol 

Indikator 
No 

Soal 
Jumlah Persentase Rata-rata Kriteria 

Minat terhadap 

pembelajaran 

matematika 

1 71.46 57.17 

43.259 Cukup 
2 36.69 29.35 

Motivasi siswa terhadap 

pembelajaran 

matematika 

3 78.86 63.09 

60.650 Cukup 
4 66.68 53.34 

5 78.86 63.09 

6 78.86 63.09 

Manfaat matematika 

dalam kehidupan sehari-

hari 

7 78.86 63.09 

59.170 

 
Cukup 

8 66.68 53.34 

9 78.86 63.09 

10 71.46 57.17 

Minat terhadap model 

pembelajaran 

11 78.86 63.09 
63.087 Kuat 

12 78.86 63.09 

Manfaat model 

pembelajaran yang 

diberikan 

13 78.86 63.09 

63.087 Kuat 
14 78.86 63.09 

Minat terhadap soal yang 

diberikan 

15 78.86 63.09 
52.719 Cukup 

16 52.94 42.35 

 

Pada tabel 4.23 menunjukan bahwa rata-rata persentase terkecil pada kelas 

kontrol yaitu pada indikator pertama yaitu minat terhadap pembelajaran 

matematika. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang diberikan kepada siswa 

adalah pembelajaran biasa, sehingga minat terhadap pembelajaran matematika 

sangat kurang. Dan indikator yang terbesar adalah indikator yang menunjukan 

manfaat model pembelajaran yang diberikan dan minat terhadap model 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan siswa banyak diberikan masukan informasi 

mengenai materi yang diajarkan dan karena siswa terbiasa dengan metode 
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pembelejaran ceramah banyak siswa yang menganggap bahwa pembelajaran itu 

memberikan banyak manfaat. 

Rata-rata skor sikap siswa tiap indikator. Dapat dilihat pada diagram 

batang berikut. 

 

Diagram 4.8 

Rata-rata Skor Skala Sikap Siswa Tiap Indikator 

Berikut ini penjelasan mengenai skala sikap siswa untuk tiap indikator 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol: 

1) Minat terhadap pembelajaran matematika 

Indikator ini diwakili oleh 2 butir pernyataan, yaitu nomor 1 dan 2, dimana 

penyataan nomor 1 adalah pernyataan positif sedangkan pernyataan nomor 2 

adalah negatif. Adapun persentase rata-rata kelas eksperimen pada indikator ini 

adalah 63,40% termasuk dalam kategori kuat, sedangkan persentase rata-rata 

kelas kontrol pada indikator ini adalah 43,28% termasuk dalam kategori cukup. 

Berdasarkan persentase rata-rata tersebut, sikap siswa kelas eksperimen lebih 
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tinggi daripada kelas kontrol pada indikator minat terhadap pembelajaran 

matematika. 

2) Motivasi siswa terhadap pembelajaran matematika 

Indikator ini diwakili oleh 4 butir pernyataan, yaitu nomor 3,4,5 dan 6, 

dimana penyataan nomor 3 dan 5 adalah pernyataan positif sedangkan pernyataan 

nomor 4 dan 6 adalah negatif. Adapun persentase rata-rata kelas eksperimen pada 

indikator ini adalah 63,40% termasuk dalam kategori kuat, sedangkan persentase 

rata-rata kelas kontrol pada indikator ini adalah 60,65% termasuk dalam kategori 

cukup. Berdasarkan persentase rata-rata tersebut, sikap siswa kelas eksperimen 

lebih baik dari kelas kontrol pada indikator motivasi siswa terhadap pembelajaran 

matematika. 

3) Manfaat matematika dalam kehidupan sehari-hari 

Indikator ini diwakili oleh 4 butir pernyataan, yaitu nomor 7,8,9 dan 10, 

dimana penyataan nomor 7 dan 9 adalah pernyataan positif sedangkan pernyataan 

nomor 8 dan 10 adalah negatif. Adapun persentase rata-rata kelas eksperimen 

pada indikator ini adalah 58,79% termasuk dalam kategori cukup, sedangkan 

persentase rata-rata kelas kontrol pada indikator ini adalah 59,17% termasuk 

dalam kategori cukup. Berdasarkan persentase rata-rata tersebut, sikap siswa kelas 

eksperimen lebih dan sikap siswa kelas kontrol pada indikator manfaat 

matematika dalam kehidupan sehari-hari memiliki interpretasi yang sama yaitu 

sikap siswa pada dua kelas tersebut memiliki kriteria yang termasuk dala kategori 

cukup. 
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4) Minat terhadap model pembelajaran 

Indikator ini diwakili oleh 2 butir pernyataan, yaitu nomor 11 dan 12, 

dimana penyataan nomor 11 adalah pernyataan positif sedangkan pernyataan 

nomor  12 adalah negatif. Adapun persentase rata-rata kelas eksperimen pada 

indikator ini adalah 63,40% termasuk dalam kategori kuat, sedangkan persentase 

rata-rata kelas kontrol pada indikator ini adalah 63,08% termasuk dalam kategori 

yang tinggi pula. Berdasarkan persentase rata-rata tersebut, sikap siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada indikator minat terhadap model pembelajaran 

berkategori tinggi.  

5) Manfaat model pembelajaran yang diberikan 

Indikator ini diwakili oleh 2 butir pernyataan, yaitu nomor 13 dan 14, 

dimana penyataan nomor 13 adalah pernyataan positif sedangkan pernyataan 

nomor  14 adalah negatif. Adapun persentase rata-rata kelas eksperimen pada 

indikator ini adalah 60,46% termasuk dalam kategori cukup, sedangkan 

persentase rata-rata kelas kontrol pada indikator ini adalah 63,08% termasuk 

dalam kategori kuat. Berdasarkan persentase rata-rata tersebut, sikap siswa kelas 

eksperimen lebih rendah daripada kelas kontrol pada indikator minat manfaat 

model pembelajaran yang diberikan. 

6) Minat terhadap soal yang diberikan 

Indikator ini diwakili oleh 2 butir pernyataan, yaitu nomor 15 dan 16, 

dimana penyataan nomor 15 adalah pernyataan positif sedangkan pernyataan 

nomor  16 adalah negatif. Adapun persentase rata-rata kelas eksperimen pada 

indikator ini adalah 60,46% sedangkan persentase rata-rata kelas kontrol pada 
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indikator ini adalah 52,72%, keduanya termasuk dalam kategori cukup. 

Berdasarkan persentase rata-rata tersebut, sikap siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol pada indikator minat manfaat model pembelajaran yang diberikan 

berkategori cukup.  

Berdasarkan penjelasan mengenai skala akhir sikap siswa untuk tiap 

indikator pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, sikap siswa kelas eksperimen 

lebih baik daripada kelas kontrol. Hal ini terlihat dari enam indikator terdapat 

empat indikator yang persentase rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas 

kontrol. Selain itu peningkatan sikap siswa kelas eksperimen juga lebih baik dari 

kelas kontrol. 

 

4.2.3 Jurnal Harian Siswa 

Jurnal harian siswa merupakan salah satu bagian dari tahapan dalam proses 

pembelajaran karena dalam penelitian ini jurnal harian siswa digunakan sebagai 

proses refleksi dari apa yang di pelajari oleh siswa pada setiap pertemuan. Siswa 

mengisi jurnal hariannya masing-masing setelah siswa selesai dalam mempelajari 

materi yang diajarkan. Dalam proses pengisian jurnal harian, siswa diberikan 

beberapa pertanyaan seputar materi yang sudah dipelajari karena ini merupakan 

refleksi atau proses pengendapan materi yang dipelajarinya. Pertanyaan yang 

diajukan seperti “apa yang kalian ketahui atau pahami mengenai materi yang baru 

saja kalian pelajari?”, “apa yang kalian tidak pahami dalam materi yang baru saja 

kalian pelajari?”. Dari dua pertanyaan itu jawaban siswa sangat variatif. seperti 

jawaban siswa dengan inisial IHA yang menjawab tidak mengerti mengenai 
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materi garis singgung persekutuan luar, sedangkan siswa dengan inisial RF yang 

menjawab sedikit mengerti mengenai persekutuan luar, ada juga siswa yang 

menjawab bahwa dia memahami semua materi yang diajarkan dan tidak ada yang 

tidak dia pahami. 

Jawaban yang sangat variatif tersebut kemudian disatukan untuk 

mengetahui apakah rata-rata siswa mengerti materi yang dipelajari atau 

sebaliknya jika diketahui bahwa sebagian besar siswa tidak paham maka materi 

akan diulang sekali lagi tetapi jika hanya sebagian kecil maka materi yang tidak 

dimengerti tersebut hanya diulas sedikit tergantung dari yang dibutuhkan oleh 

siswa. Jurnal harian siswa sangat mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

proses refleksi pada siswa. Melalui jurnal harian tersebut guru bisa tahu secara 

menyeluruh tentang pemahaman siswa dan juga perspektif siswa terhadap 

pembelajan matematika dan terhadap matematika itu sendiri. Hal ini didukung 

oleh penelitian Loughran J Jhon (2002), dengan judul “Effective Reflective 

Practice: In Search of Meaning in Learning about Teaching” yang 

mengungkapkan bahwa refleksi merupakan sesuatu yang berguna dalam memberi 

informasi. Karena refleksi benar-benar menjadi lensa di dalam proses 

pembelajaran maka sifat refleksi penting untuk diidentifikasi sedemikian rupa 

guna menawarkan cara untuk mempertanyakan asumsi yang telah dimunculkan. 

Waktu, pengalaman, dan harapan belajar merupakan elemen penting dari refleksi. 

Untuk mengajarkan tentang refleksi dibutuhkan jangkar kontekstual yang 

membuat setiap proses pembelajaran lebih bermakna. Artikel ini membahas sifat 

refleksi dan menyarankan bagaimana hal itu bisa menjadi praktik reflektif yang 
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efektif yang dapat dikembangkan dan ditingkatkan melalui program persiapan 

guru. 

Berdasarkan uraian diatas, berikut ini gambar siswa yang sedang mengisi 

jurnal harian siswa. 

  

Gambar 4.7 

Siswa Kelas Eksperimen sedang Mengisi Jurnal Harian 

4.2.4 Proses Pembelajaran 

Dalam penelitian ini sebelum diberikan perlakuan yang berbeda, siswa 

pada dua kelas melakukan pretes, berikut ini gambar siswa yang sedang 

mengerjakan pretes. 

Kelas Eksperimen 

 

Kelas Kontrol 

 

Gambar 4.8 

Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Mengerjakan Pretes 
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Selanjutnya siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan 

perlakuan yang berbeda. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan kontekstual dengan metode 

penemuan terbimbing, sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran biasa. 

Pada kelas eksperimen siswa diberikan lembar kegiatan siswa untuk menerapkan 

proses penemuan dan lembar kerja siswa sebagai latihannya. 

Pada awal pertemuan, siswa masih kebingungan dengan pembelajaran 

yang tidak biasa mereka dapatkan. Hal ini terlihat dari respon siswa pada saat 

mengerjakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS), karena siswa belum terbiasa dengan 

pembelajaran yang menuntut siswa untuk menemukan sendiri. Oleh karena itu, 

pada pertemuan pertama ini guru perlu banyak membimbing kepada siswa dalam 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada pada Lembar Kegiatan Siswa (LKS). 

  

Gambar 4.9 

Siswa Berdiskusi dan Mengerjakan LKS 

Pada saat perwakilan kelompok diminta untuk menyampaikan dan 

menjelaskan hasil diskusi kelompok didepan kelas, sebagian siswa masih terlihat 

malu-malu dan sulit untuk diminta maju didepan kelas. Setelah mendapat banyak 
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bimbingan siswa mulai berani untuk maju kedepan dan menjelaskan hasil 

penemuannya. 

  

Gambar 4.10 

Guru Membimbing dalam Proses Penemuan 

Pada saat proses penemuan guru memberikan bimbingan kepada siswa 

berupa pertanyaan dan pernyataan yang membangun siswa agar bisa menemukan 

apa yang sedang dicari Dalam Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Setelah 

menemukan apa yang dicari selanjutnya perwakilan kelompok maju kedepan 

untuk menjelaskan hasil temuannya. Kemudian setelah itu guru kembali 

menjelaskan agar tidak ada miskonsepsi dari hasil pemaparan dari siswa yang 

menjelaskan. 

  

 

Gambar 4.11 

Kegiatan Siswa dalam Menjelaskan Hasil Penemuannya 
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Gambar 4.12 

Guru Menjelaskan Ulang Hasil Temuan Siswa 

Dengan model pembelajaran ini, kemampuan pemahaman siswa lebih 

terasah sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman yang dimiliki 

siswa. Selain itu dengan pembelajaran ini, diharapkan siswa dapat meningkatkan 

sikap positifnya terhadap matematika. 

Pada penelitian ini, digunakan lembar observasi kegiatan guru dan siswa 

yang diisi oleh observer pada setiap pertemuan. Lembar observasi digunakan 

untuk mengetahui bahwa pembelajaran matematika dengan pendekatan 

kontekstual sudah sesuai dengan tahapan-tahapannya. Berdasarkan hasil lembar 

observasi, diketahui bahwa penerapan pendekatan kontekstual dengan metode 

penemuan terbimbing sudah sesuai dengan tahap-tahap yang semestinya. Adapun 

contoh lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

lampiran B.6. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pembelajaran 

matematika dengan pendekatan kontekstual dengan metode penemuan terbimbing 

terhadap kemampuan pemahaman matematis dan sikap siswa di SMPN 13 Kota 

Serang diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1) Kemampuan pemahaman matematis siswa yang mendapatkan perlakuan 

pendekatan kontekstual dengan metode penemuan terbimbing tidak lebih 

baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran biasa. 

2) Peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa yang mendapatkan 

perlakuan pendekatan kontekstual dengan metode panemuan terbimbing 

lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran biasa. 

3) Sikap siswa yang mendapatkan perlakuan pendekatan kontekstual dengan 

metode penemuan terbimbing lebih baik daripada siswa yang memperoleh 

pembelajaran biasa. 

4) Peningkatan sikap siswa yang mendapatkan perlakuan pendekatan 

kontekstual dengan metode penemuan terbimbing lebih baik daripada 

siswa yang memperoleh pembelajaran biasa. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh pada 

penelitian ini, saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1) Pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual dengan metode 

penemuan terbimbing dapat dijadikan alternatif dan variasi pembelajaran 

bagi guru khususnya untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

matematis dan sikap siswa. 

2) Pendekatan kontekstual membutuhkan waktu yang tidak sebentar untuk 

mempersiapkan siswa melakukan tahap-tahap yang ada. Oleh karena itu, 

diperlukan pengatuaran waktu yang tepat sehingga tahap-tahap yang ada 

pada pendekatan kontekstual dengan metode penemuan terbimbing dapat 

terlaksana semuanya. Pada saat inkuiri yang dipadukan dengan metode 

penemuan terbimbing disarankan segera meminta atau menunjuk salah 

satu kelompok yang telah selesai untuk mempresentasikan didepan kelas, 

jangan menunggu semua kelompok selesai mengerjakan tugas yang ada 

pada LKS tersebut. Hal ini dikarenakan, tingkat pemahaman dan 

kemampuan siswa yang berbeda-beda. Sehingga, jika menunggu semua 

kelompok selesai mengerjakan, maka akan membutuhkan waktu yang 

cukup lama. 

3) Dalam penelitian ini, kemampuan pemahaman matematis siswa yang 

memperoleh pendekatan kontekstual dengan metode penemuan terbimbing 

tidak lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran biasa. 

Salah satunya dikarenakan sebagian siswa kurang antusias dalam 
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mengikuti pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Oleh karena itu, 

disarankan bagi peneliti selanjutnya agar biasa memberikan suasana 

pembelajaran  yang lebih menyenangkan agar siswa lebih antusias dalam 

mengikuti pembelajaran. 

4) Diharapkan pada penelitian berikutnya, dapat menerapkan pendekatan 

kontekstual dengan metode penemuan terbimbing dengan memperhatikan 

kompetensi yang lain, jangan hanya terbatas pada pemahaman matematis 

saja. 

5) Pada saat penerapan model pembelajaran kontekstual dengan penemuan 

terbimbing, guru atau peneliti memberikan apresiasi berupa reward untuk 

siswa atau kelompok yang paling aktif untuk menumbuhkan minat belajar 

siswa.    
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LAMPIRAN A 

PERANGKAT PENELITIAN 

A.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran kelas Eksperimen 

A.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 

A.3 Lembar Kerja Siswa 
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A.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran kelas Eksperimen 
 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Satuan Pendidikan   : SMPN 13 Kota Serang 
Kelas / Semester : VIII C / genap (Kelas Eksperimen)  
Pertemuan ke-  : 1 

Alokasi Waktu   : 2 x 40 menit 

 

A. Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta 

ukurannya  

 

B. Kompetensi Dasar : 4.4 Menghitung panjang garis singgung 

persekutuan dua lingkaran 

 

C. Indikator Pembelajaran : 1. Menemukan sifat sudut yang dibentuk oleh 

garis singgung dan garis yang melalui titik pusat 

D. Indikator Pemahaman Matematik : 1. Pemahaman mekanikal berupa penerapan 

rumus dan melakukan perhitungan secara 

sederhana. 

 

E. Tujuan Pembelajaran : Dengan membuat kelompok dan mengerjakan 

LKS yang diberikan siswa dapat menemukan 

sifat sudut yang dibentuk oleh garis singgung 

dan garis yang melalui titik pusat dengan benar. 

F. Materi Ajar 

 

A) Mengenal sifat-sifat garis singgung lingkaran 

a. Pengertian Garis Singgung 

Garis singgung lingkaran adalah garis yang apabila diperpanjang 

akan memotong lingkaran hanya pada satu titik. Titik potong garis singgung 

dengan lingkaran disebut titik singgung. Garis singgung lingkaran selalu 

tegak lurus dengan jari-jari atau diameter yang melalui titik singgung. 

Perhatikan gambar 1, garis g adalah garis singgung lingkaran L dengan titik 

singgung A. Garis g tegak lurus dengan AL (jari-jari lingkaran). Garis g juga 

tegak lurus dengan AB (diameter lingkaran) 

               A 

 

 

 

             

b. Sifat-Sifat Garis Singgung 

1) Garis singgung lingkaran memotong lingkaran hanya pada satu titik  

Gambar 1 

g 

L 

B 
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2) Garis singgung lingkaran tegak lurus dengan jari-jari lingkaran pada titik 

singgung 

3) Garis yang tegak lurus dengan garis singgung pada titik singgung pasti 

melalui titik pusat lingkaran  

4) Garis yang tegak lurus dengan diameter dan melalui titik ujungnya 

adalah garis singgung 

 

G. Karakter siswa yang diharapkan  

a. Disiplin ( Discipline ) 

b. Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

c. Tekun ( diligence )  

d. Tanggung jawab ( responsibility ) 

 

H. Metode Pembelajaran  

Kontekstual dengan Penemuan Terbimbing. 

 

I. Langkah pembelajaran  

Langkah 

Pembelajaran 

Tahap 

Kontekstual 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Awal 

 
Guru mempersiapkan 

siswa untuk belajar 

Siswa 

mempersiapkan 

diri untuk belajar  

10 menit 

 

Kontruktivisme Guru melakukan 

kontruksi  

pengetahuan. 

Siswa menyimak 

yang diberikan 

guru. 

Bertanya Guru memberikan 

pertanyaan yang 

mengkonstruksi. 

Siswa aktif 

menjawab 

pertanyaan-

pertanyaan  

Kegiatan Inti 

Masyarakat 

belajar 

Guru 

menginstruksikan 

siswa membentuk  

kelompok belajar  

terdiri dari 4-5 orang 

Siswa bergabung 

dengan kelompok-

kelompok yang 

telah dibentuk. 

5 menit 

Inkuiri dan 

Permodelan 

Guru sebagai model 

membimbing dalam 

Siswa menyimak 

dan mengamati apa 
30 menit 
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merumuskan masalah yang ditunjukkan 

oleh guru. 

 Guru membimbing 

dalam menyusun data 

siswa menyusun, 

dan menganalisis 

data. 

 Guru membimbing 

dalam merumuskan 

hipotesis 

Siswa menyusun 

konjektur 

(prakiraan). 

 Guru membimbing 

dalam menguji 

hipotesis 

Siswa 

memperhatikan 

guru secara 

seksama. 

 Guru membimbing 

dalam merumuskan 

kesimpulan 

Siswa 

mendeskripsikan 

hasil penemuan 

hasil pengujian. 

  Guru memberikan 

kesempatan pada 

siswa untuk 

mempresentasikan 

temuannya. 

siswa 

mempresentasikan 

temuannya.  

 

Latihan dengan 

penilaian 

autentik 

Guru memberikan 

latihan kelompok 

Siswa mengerjakan 

latihan 20 menit 

Kegiatan Akhir 

Refleksi Guru memberikan 

jurnal harian sebagai 

refleksi 

Siswa mengisi 

jurnal hariannya 

sebagai refleksi. 15 menit 

 Penutup Guru menutup 

pembelejaran dengan 

membaca hamdalah 

Siswa 

mengucapkan 

hamdalah 

Total 80 menit 

J. Media dan Sumber Belajar 
1. Media :  Spidol, White board 
2. Sumber Belajar :  Lembar Kegiatan Siswa, Lembar Kerja Siswa dan Buku 

Matematika untuk SMP kelas VIII 
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K. Penilaian 

1. Penilaian dalam bentuk soal uraian untuk mengukur tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai sebagai berikut :  

Indikator Pencapaian   

Kompetensi 

Penilaian 

Teknik  
Bentuk 

Instrumen 
Instrumen/ Soal 

 Menemukan sifat sudut 

yang dibentuk oleh garis 

singgung dan garis yang 

melalui titik pusat. 

Tes 

tertulis 

Uraian Perhatikan gambar! 

 

 

Berapakah besar sudut P? 

Jelaskan! 

 
  

 

Q 

O 
P 

21 Maret 2017 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(RPP) 

Mata Pelajaran  : Matematika  
Satuan Pendidikan   : SMPN 13 Kota Serang 

Kelas / Semester : VIII C / genap (Kelas Eksperimen)  
Pertemuan ke-  : 2 

Alokasi Waktu   : 2 x 40 menit 

A. Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur, bagian 

lingkaran serta ukurannya  
 

B. Kompetensi Dasar : 4.4 Menghitung panjang garis 

singgung persekutuan dua lingkaran 
 

C. Indikator Pembelajaran : 1. Mengenali dan menentukan garis 

singgung persekutuan luar 
D. Indikator Pemahaman Matematik : 1. Pemahaman fungsional berupa 

mengaitkan antar konsep berupa 

mengaitkan satu konsep/prinsip 

dengan konsep/prinsip lainnya, dan 

menyadari proses yang dikerjakannya. 
E. Tujuan Pembelajaran : Dengan metode pembelajaran 

kontekstual dengan penemuan 

terbimbing siswa dapat Mengenali dan 

menentukan garis singgung 

persekutuan luar. 
 

F. Materi Ajar 

a. Garis Singgung Persekutuan Luar Lingkaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan: 

  ̅̅ ̅̅   : garis antar titik pusat lingkaran 

   ̅̅ ̅̅ ̅= R  : Jari-jari lingkaran besar 

  ̅̅ ̅̅  = r : Jari-jari lingkaran kecil 

  ̅̅ ̅̅  : Garis singgung persekutuan luar 
 

  ̅̅ ̅̅  =   ̅̅̅̅   d = √        

 

B 

Q 

a 

d 

S 

P 

A 

R 
r 
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G. Karakter siswa yang diharapkan  

a. Disiplin ( Discipline ) 

b. Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

c. Tekun ( diligence )  

d. Tanggung jawab ( responsibility ) 

 

H. Metode Pembelajaran  

Kontekstual dengan Penemuan Terbimbing. 

 

I. Langkah pembelajaran  

Langkah 

Pembelajaran 

Tahap 

Kontekstual 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 
 

Guru mempersiapkan 

siswa untuk belajar 

Siswa mempersiapkan 

diri untuk belajar  

10 menit 

 

Kontruktivisme Guru melakukan 

kontruksi  

pengetahuan. 

Siswa menyimak yang 

diberikan guru. 

Bertanya Guru memberikan 

pertanyaan yang 

mengkonstruksi. 

Siswa aktif menjawab 

pertanyaan-pertanyaan  

Kegiatan Inti 

Masyarakat 

belajar 

Guru 

menginstruksikan 

siswa membentuk  

kelompok belajar  

terdiri dari 4-5 orang 

Siswa bergabung 

dengan kelompok-

kelompok yang telah 

dibentuk. 

5 menit 

Inkuiri dan 

Permodelan 

Guru sebagai model 

membimbing dalam 

merumuskan masalah 

Siswa menyimak dan 

mengamati apa yang 

ditunjukkan oleh guru. 

30 menit 

 Guru membimbing 

dalam menyusun data 

siswa menyusun, dan 

menganalisis data. 

 Guru membimbing 

dalam merumuskan 

hipotesis 

Siswa menyusun 

konjektur (prakiraan). 

 Guru membimbing 

dalam menguji 

hipotesis 

Siswa memperhatikan 

guru secara seksama. 
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 Guru membimbing 

dalam merumuskan 

kesimpulan 

Siswa mendeskripsikan 

hasil penemuan hasil 

pengujian. 

  Guru memberikan 

kesempatan pada 

siswa untuk 

mempresentasikan 

temuannya. 

siswa 

mempresentasikan 

temuannya.  

 

Latihan dengan 

penilaian 

autentik 

Guru memberikan 

latihan kelompok 

Siswa mengerjakan 

latihan 20 menit 

Kegiatan 

Akhir 

Refleksi Guru memberikan 

jurnal harian sebagai 

refleksi 

Siswa mengisi jurnal 

hariannya sebagai 

refleksi. 15 menit 

 Penutup Guru menutup 

pembelajaran dengan 

membaca hamdalah 

Siswa mengucapkan 

hamdalah 

Total 80 menit 

 

 

J. Media dan Sumber Belajar 
1. Media :  Spidol, White board 

2. Sumber Belajar :  Buku Matematika untuk SMP kelas VIII 

 

K. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar kerja diambil dari buku paket matematika Nuharini Dewi dan 

Wahyuni Tri, BSE Matematika Konsep dan Aplikasinya 2, untuk kelas VIII 

SMP/MTs dan Avianti A. Nuniek, Mudah Belajar Matematika SMP/MTs 
VIII  

 

L. Penilaian  

1. Penilaian dalam bentuk soal uraian untuk mengukur tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai sebagai berikut :  

 
 
 
 
 
 
 
 



A-8 

 

 

Indikator 

Pencapaian   

Kompetensi 

Penilaian 

Teknik 
Bentuk 

Instrumen 
Instrumen/ Soal 

 Mengenali dan 

menentukan 

garis singgung 

persekutuan luar Tes tertulis Uraian 

Panjang jari-jari dua lingkaran 

masing-masing 9 cm dan 4 cm. 

Jika jarak antara titik pusatnya 13 

cm, berturut-turut berapakah 

panjang garis singgung 

persekutuan luar? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 April 2017 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(RPP) 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Satuan Pendidikan   : SMPN 13 Kota Serang 
Kelas / Semester : VIII C / genap (Kelas Eksperimen)  
Pertemuan ke-  : 3 

Alokasi Waktu   : 2 x 40 menit 

A. Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta 

ukurannya  

 

B. Kompetensi Dasar : 4.4 Menghitung panjang garis singgung 

persekutuan dua lingkaran 

 

C. Indikator Pembelajaran : 1. Mengenali dan menentukan garis 

singgung persekutuan dalam 
D. Indikator Pemahaman Matematik : 1. Pemahaman fungsional berupa 

mengaitkan antar konsep berupa 

mengaitkan satu konsep/prinsip 

dengan konsep/prinsip lainnya, dan 

menyadari proses yang dikerjakannya. 
E. Tujuan Pembelajaran : Dengan metode pembelajaran kontekstual 

dengan penemuan terbimbing siswa dapat 

Mengenali dan menentukan garis 

singgung persekutuan dalam. 
 

F. Materi Ajar 

a. Garis Singgung Persekutuan Dalam Dua Lingkaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

  ̅̅ ̅̅   : garis antar titik pusat lingkaran 

   ̅̅ ̅̅ ̅= R  : Jari-jari lingkaran besar 

  ̅̅ ̅̅  = r : Jari-jari lingkaran kecil 

  ̅̅ ̅̅  : Garis singgung persekutuan dalam 
 

  ̅̅ ̅̅  =   ̅̅̅̅   

d = √        

 

 

 

 

 

 

B 

Q 

d 

a 

S P 

A 

R 

r 
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G. Karakter siswa yang diharapkan  

a. Disiplin ( Discipline ) 

b. Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

c. Tekun ( diligence )  

d. Tanggung jawab ( responsibility ) 

 

H. Metode Pembelajaran  

Kontekstual dengan Penemuan Terbimbing. 

I. Langkah pembelajaran  

Langkah 

Pembelajaran 

Tahap 

Kontekstual 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Awal 

 

Guru 

mempersiapkan 

siswa untuk belajar 

Siswa 

mempersiapkan diri 

untuk belajar  

10 

menit 

 

Kontruktivisme Guru melakukan 

kontruksi  

pengetahuan. 

Siswa menyimak 

yang diberikan 

guru. 

Bertanya Guru memberikan 

pertanyaan yang 

mengkonstruksi. 

Siswa aktif 

menjawab 

pertanyaan-

pertanyaan  

Kegiatan Inti 

Masyarakat 

belajar 

Guru 

menginstruksikan 

siswa membentuk  

kelompok belajar  

terdiri dari 4-5 

orang 

Siswa bergabung 

dengan kelompok-

kelompok yang 

telah dibentuk. 
5 menit 

Inkuiri dan 

Permodelan 

Guru sebagai 

model 

membimbing dalam 

merumuskan 

masalah 

Siswa menyimak 

dan mengamati apa 

yang ditunjukkan 

oleh guru. 30 

menit 

 Guru membimbing 

dalam menyusun 

data 

siswa menyusun, 

dan menganalisis 

data. 
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 Guru membimbing 

dalam merumuskan 

hipotesis 

Siswa menyusun 

konjektur 

(prakiraan). 

 Guru membimbing 

dalam menguji 

hipotesis 

Siswa 

memperhatikan 

guru secara 

seksama. 

 Guru membimbing 

dalam merumuskan 

kesimpulan 

Siswa 

mendeskripsikan 

hasil penemuan 

hasil pengujian. 

  Guru memberikan 

kesempatan pada 

siswa untuk 

mempresentasikan 

temuannya. 

siswa 

mempresentasikan 

temuannya.  

 

Latihan dengan 

penilaian 

autentik 

Guru memberikan 

latihan kelompok 

Siswa mengerjakan 

latihan 
20 

menit 

Kegiatan 

Akhir 

Refleksi Guru memberikan 

jurnal harian 

sebagai refleksi 

Siswa mengisi 

jurnal hariannya 

sebagai refleksi. 15 

menit 

 

Penutup Guru menutup 

pembelajaran 

dengan membaca 

hamdalah 

Siswa 

mengucapkan 

hamdalah 

Total 80 

menit 

 

J. Media dan Sumber Belajar 
1. Media :  Spidol, White board 

2. Sumber Belajar :  Buku Matematika untuk SMP kelas VIII 
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K. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar kerja diambil dari buku paket matematika Nuharini Dewi dan 

Wahyuni Tri, BSE Matematika Konsep dan Aplikasinya 2, untuk kelas VIII 
SMP/MTs dan Avianti A. Nuniek, Mudah Belajar Matematika SMP/MTs 

VIII  

 

L. Penilaian  

1. Penilaian dalam bentuk soal uraian untuk mengukur tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai sebagai berikut :  

 

Indikator 

Pencapaian   

Kompetensi 

Penilaian 

Teknik 
Bentuk 

Instrumen 
Instrumen/ Soal 

 Mengenali dan 

menentukan 

garis singgung 

persekutuan 

dalam 

Tes tertulis Uraian 

Dua buah lingkaran dengan jari-jari 

6cm dan 3cm. tentukan panjang garis 

singgung persekutuan dalam jika jarak 

antar kedua titik pusatnya adalah 

15cm hitung dan jelaskan rumus yang 

mendasarinya. 

 

 

 

 

 

 

 

4 April 2017 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(RPP) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Satuan Pendidikan  : SMPN 13 Kota Serang 
Kelas / Semester : VIII C / genap (Kelas Eksperimen)  
Pertemuan ke- : 4 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 

A. Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran 

serta ukurannya  
B. Kompetensi Dasar : 4.5 Melukis lingkaran dalam suatu 

segitiga 
C. Indikator Pembelajaran : 1. Melukis  lingkaran dalam segitiga 
D. Indikator Pemahaman 

Matematik 
: 1. Pemahaman relasional berupa 

pemahaman mengaitkan satu 

konsep/prinsip dengan konsep/prinsip 

lainnya. 
E. Tujuan Pembelajaran : Dengan metode pembelajaran 

kontekstual dengan penemuan 

terbimbing siswa dapat mengenali dan 

melukis lingkaran dalam segitiga. 

F. Materi Ajar 

a. Lingkaran dalam Segitiga 

 

 
 

Perhatikan gambar diatas, pada gambar tesebut lingkaran dengan pusat di 
titik O adalah lingkaran dalam dari Δ ABC. Perhatikan bahwa Δ ABC 
terbentuk dari Δ AOC, ΔAOB, dan Δ BOC. 
Misalkan panjang sisi BC = a, AC = b, AB = c, jari-jari lingkaran = OD = 
OE = OF = r, keliling Δ ABC = AB + BC + AC = 2s, dan luas Δ ABC = L. 
L = luas segitiga 

s  = 
 

 
 keliling segitiga 

Dengan demikian, 
Luas Δ ABC = luas Δ AOC + luas Δ AOC + luas Δ BOC=  

 L = ( 
 

 
 × AC × OE ) +  ( 

 

 
 × AB × OF ) + ( 

 

 
 × BC × OD ) 

    = ( 
 

 
 × AC × r ) +  ( 

 

 
 × AB × r ) + ( 

 

 
 × BC × r ) 

    =   
 

 
 × r ( AC + AB + BC ) 



A-14 

 

 

    =   
 

 
 × r (  b + c + a ) 

    =   
 

 
 × r ( a + b +  c ) =   rs r  = 

 

 
 

 

G. Karakter siswa yang diharapkan  

a. Disiplin ( Discipline ) 

b. Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

c. Tekun ( diligence )  

d. Tanggung jawab ( responsibility ) 

 

H. Metode Pembelajaran  

Kontekstual dengan Penemuan Terbimbing. 

 

I. Langkah pembelajaran  

Langkah 

Pembelajaran 

Tahap 

Kontekstual 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Awal 

 

Guru 

mempersiapkan 

siswa untuk belajar 

Siswa 

mempersiapkan diri 

untuk belajar  

10 

menit 

 

Kontruktivisme Guru melakukan 

kontruksi  

pengetahuan. 

Siswa menyimak 

yang diberikan 

guru. 

Bertanya Guru memberikan 

pertanyaan yang 

mengkonstruksi. 

Siswa aktif 

menjawab 

pertanyaan-

pertanyaan  

Kegiatan Inti 

Masyarakat 

belajar 

Guru 

menginstruksikan 

siswa membentuk  

kelompok belajar  

terdiri dari 4-5 

orang 

Siswa bergabung 

dengan kelompok-

kelompok yang 

telah dibentuk. 
5 menit 

Inkuiri dan 

Permodelan 

Guru sebagai 

model 

membimbing dalam 

merumuskan 

masalah 

Siswa menyimak 

dan mengamati apa 

yang ditunjukkan 

oleh guru. 

30 

menit 

 Guru membimbing 

dalam menyusun 

data 

siswa menyusun, 

dan menganalisis 

data. 

 

 Guru membimbing 

dalam merumuskan 

hipotesis 

Siswa menyusun 

konjektur 

(prakiraan). 

 

 Guru membimbing Siswa 
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dalam menguji 

hipotesis 

memperhatikan 

guru secara 

seksama. 

 Guru membimbing 

dalam merumuskan 

kesimpulan 

Siswa 

mendeskripsikan 

hasil penemuan 

hasil pengujian. 

  Guru memberikan 

kesempatan pada 

siswa untuk 

mempresentasikan 

temuannya. 

siswa 

mempresentasikan 

temuannya. 
 

 

Latihan dengan 

penilaian 

autentik 

Guru memberikan 

latihan kelompok 

Siswa mengerjakan 

latihan 
20 

menit 

Kegiatan 

Akhir 

Refleksi Guru memberikan 

jurnal harian 

sebagai refleksi 

Siswa mengisi 

jurnal hariannya 

sebagai refleksi. 15 

menit 

 
Penutup Guru menutup 

pembelajaran 

dengan membaca 

hamdalah 

Siswa 

mengucapkan 

hamdalah 

Total 80 

menit 

 

J. Media dan Sumber Belajar 
1. Media :  Spidol, White board 

2. Sumber Belajar :  Buku Matematika untuk SMP kelas VIII 
 

K. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar kerja diambil dari buku paket matematika Nuharini Dewi dan 
Wahyuni Tri, BSE Matematika Konsep dan Aplikasinya 2, untuk kelas VIII 

SMP/MTs dan Avianti A. Nuniek, Mudah Belajar Matematika SMP/MTs 

VIII  

L. Penilaian  

Penilaian dalam bentuk soal uraian untuk mengukur tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai sebagai berikut :  
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Indikator 

Pencapaian   

Kompetensi 

Penilaian 

Teknik 
Bentuk 

Instrumen 
Instrumen/ Soal 

 Melukis 

lingkaran 

dalam dan 

lingkaran luar 

segitiga 

Tes 

tertulis 
Uraian 

Pak hasan membangun tokonya 

tepat ditengah-tengah 3 jalan 

yang membentuk segitiga siku-

siku, sehingga jarak antara toko 

dengan ketiga jalan yang 

mengelilinginya adalah sama. 

panjang ketiga jalan yang 

mengelilingi toko pak hasan 

tersebut secara berturut-turut 

adalah 500m, 400m, dan 300m. 

Bagaimanakah cara menghitung 

jarak antara toko pak hasan 

dengan ketiga jalan yang 

mengelilinginya dan prinsip apa 

saja yang digunakan dalam 

menyelesaikan permasalahan 

diatas? 

 
 

 

11 April 2017 
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A.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(RPP) 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Satuan Pendidikan   : SMPN 13 Kota Serang 
Kelas / Semester : VIII D / genap (Kelas Kontrol)  
Pertemuan ke-  : 1 

Alokasi Waktu   : 2 x 40 menit 

 

A. Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran 

serta ukurannya  
B. Kompetensi Dasar : 4.4 Menghitung panjang garis singgung 

persekutuan dua lingkaran 
C. Indikator Pembelajaran : 1. Menemukan sifat sudut yang dibentuk oleh 

garis singgung dan garis yang melalui titik pusat 
D. Tujuan Pembelajaran : . Menemukan sifat sudut yang dibentuk oleh 

garis singgung dan garis yang melalui titik pusat 
 

E. Materi Ajar 

A) Mengenal sifat-sifat garis singgung lingkaran 

a. Pengertian Garis Singgung 

Garis singgung lingkaran adalah garis yang apabila diperpanjang 

akan memotong lingkaran hanya pada satu titik. Titik potong garis 

singgung dengan lingkaran disebut titik singgung. Garis singgung 

lingkaran selalu tegak lurus dengan jari-jari atau diameter yang melalui 

titiksinggung.  

Perhatikan gambar 1, garis g adalah garis singgung lingkaran L dengan 

titik singgung A. Garis g tegak lurus dengan AL (jari-jari lingkaran). 

Garis g juga tegak lurus dengan AB (diameter lingkaran) 

                   

                    A 

 

 

 

 

b. Sifat-Sifat Garis Singgung 

5) Garis singgung lingkaran memotong lingkaran hanya pada satu titik  

6) Garis singgung lingkaran tegak lurus dengan jari-jari lingkaran pada 

titik singgung 

7) Garis yang tegak lurus dengan garis singgung pada titik singgung 

pasti melalui titik pusat lingkaran  

8) Garis yang tegak lurus dengan diameter dan melalui titik ujungnya 

adalah garis singgung 

Gambar 1 

g 

L 

B 
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F. Karakter siswa yang diharapkan  

1. Disiplin ( Discipline ) 

2. Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

3. Tekun ( diligence )  

4. Tanggung jawab ( responsibility ) 

 

G. Metode Pembelajaran  

Tanya jawab, diskusi kelompok 

 

H. Langkah pembelajaran  

Langkah-langkah 

kegiatan 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  - Guru mengucapkan salam 

pembuka, melakukan 

absensi dan 

mengkondisikan siswa 

dalam situasi belajar 

 

- Guru memberikan 

apersepsi berupa 

pertanyaan-pertanyaan 

dengan menghubungkan 

materi yang akan 

dipelajari dengan materi 

sebelumnya  

- Siswa menjawab 

salam guru dengan 

ramah  

 

 

 

- Siswa menanggapi 

dan menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan guru 

10 menit 

Kegiatan Inti  EKSPLORASI  

- Guru memberikan sedikit 

penjelasan tentang materi 

yang akan dipelajari yaitu 

mengenai sifat sudut yang 

dibentuk oleh garis 

singgung dan garis yang 

melalui titik pusat. 

-  

- Guru mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan 

acuan untuk mengetahui 

seberapa besar 

pemahaman awal siswa 

tentang materi yang 

diajarkan  

 

 

- Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 

dengan seksama  

 

 

 

 

 

- Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan dengan 

penuh percaya diri 

dan integritas tinggi  

20 menit 

 ELABORASI  

- Guru menentukan siswa 

dalam beberapa 

kelompok, dengan 

beranggotakan 4-5 orang 

 

- Guru meminta siswa 

untuk mengerjakan LKS 

secara berkelompok 

 

- Siswa segera 

membentuk diri 

dalam beberapa 

kelompok  

 

- Siswa mengerjakan 

LKS secara 

berkelompok 

30 menit 

 KONFIRMASI  

- Guru dan siswa 

 

- Siswa menyimak dan 

10 menit 
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mendiskusikan soal yang 

telah diberikan mengenai 

sifat sudut yang dibentuk 

oleh garis singgung dan 

garis yang melalui titik 

pusat. 

 

- Guru memberikan umpan 

balik positif terhadap 

keberhasilan siswa 

 

berdiskusi mengenai 

sifat sudut yang 

dibentuk oleh garis 

singgung dan garis 

yang melalui titik 

pusat. 

Penutup  - Guru bersama-sama 

dengan siswa merangkum 

materi yang telah 

dipelajari  

 

- Siswa diminta 

rmempelajari materi yang 

akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya 

 

- Guru menutup 

pembelajaran dengan 

membaca doa/ hamdalah 

- Siswa bersama guru 

menyimpulkan materi  

- Siswa mengerjakan 

latihan dengan jujur, 

baik dan secara 

mandiri  

10 menit 

   80 menit 

 

I. Media dan Sumber Belajar 
1. Media :  Spidol, White board 

2. Sumber Belajar :  Buku Matematika untuk SMP kelas VIII,  

 

J. Penilaian  

1. Penilaian dalam bentuk soal uraian untuk mengukur tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai sebagai berikut :  

 
 

Indikator Pencapaian   

Kompetensi 

Penilaian 

Teknik  
Bentuk 

Instrumen 
Instrumen/ Soal 

 Menemukan sifat 

sudut yang dibentuk 

oleh garis singgung 

dan garis yang melalui 

titik pusat. 

Tes tertulis Uraian Perhatikan gambar! 

 

 

Berapakah besar sudut P? 

Jelaskan! 

 
 

Q 

O 
P 
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23 Maret 2017 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(RPP) 

Mata Pelajaran  : Matematika  
Satuan Pendidikan   : SMPN 13 Kota Serang 

Kelas / Semester : VIII D / genap (Kelas Kontrol)  
Pertemuan ke-  : 2 

Alokasi Waktu   : 2 x 40 menit 

A. Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta 

ukurannya  

 

B. Kompetensi Dasar : 4.4 Menghitung panjang garis singgung 

persekutuan dua lingkaran 

 

C. Indikator Pembelajaran : 1. Mengenali dan menentukan garis 

singgung persekutuan luar 
D. Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat Mengenali dan 

menentukan garis singgung 

persekutuan luar. 
 

E. Materi Ajar 

a. Garis Singgung Persekutuan Luar Lingkaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

  ̅̅ ̅̅   : garis antar titik pusat lingkaran 

   ̅̅ ̅̅ ̅= R  : Jari-jari lingkaran besar 

  ̅̅ ̅̅  = r : Jari-jari lingkaran kecil 

  ̅̅ ̅̅  : Garis singgung persekutuan luar 

 

  ̅̅ ̅̅  =   ̅̅̅̅   

d = √        

 

F. Karakter siswa yang diharapkan  

a. Disiplin ( Discipline ) 

b. Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

c. Tekun ( diligence )  

d. Tanggung jawab ( responsibility ) 

 

B 

Q 
a 

d 

S 

P 

A 

R 
r 
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G. Metode Pembelajaran  

Metode Ceramah, Tanya jawab dan diskusi kelompok 

H. Langkah pembelajaran  

Langkah-langkah 

kegiatan 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  - Guru mengucapkan 

salam pembuka, 

melakukan absensi dan 

mengkondisikan siswa 

dalam situasi belajar 

- Guru memberikan 

apersepsi berupa 

pertanyaan-pertanyaan 

dengan menghubungkan 

materi yang akan 

dipelajari dengan materi 

sebelumnya  

- Siswa menjawab 

salam guru dengan 

ramah  

 

 

 

- Siswa menanggapi 

dan menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan guru 

10 menit 

Kegiatan Inti  EKSPLORASI  

- Guru memberikan 

sedikit penjelasan 

tentang materi yang 

akan dipelajari yaitu 

mengenai garis 

singgung persekutuan 

luar lingkaran 

 

- Guru mengajukan 

pertanyaan-

pertanyaan acuan 

untuk mengetahui 

seberapa besar 

pemahaman awal 

siswa tentang materi 

yang diajarkan  

 

- Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 

dengan seksama  

 

 

 

 

- Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan dengan 

penuh percaya diri 

dan integritas tinggi  

20 menit 

 ELABORASI  

- Guru menentukan 

siswa dalam beberapa 

kelompok, dengan 

beranggotakan 4-5 

orang 

- Guru meminta siswa 

untuk mengerjakan 

LKS secara 

berkelompok 

 

 

- Siswa segera 

membentuk diri 

dalam beberapa 

kelompok  

 

- Siswa mengerjakan 

LKS secara 

berkelompok 

30 menit 

 KONFIRMASI  

- Guru dan siswa 

mendiskusikan soal 

yang telah diberikan 

mengenai garis 

singgung persekutuan 

luar lingkaran  

 

- Guru memberikan 

 

- Siswa menyimak dan 

berdiskusi mengenai 

garis singgung 

persekutuan luar 

lingkaran 

10 menit 
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umpan balik positif 

terhadap keberhasilan 

siswa 

 

Penutup  - Guru bersama-sama 

dengan siswa 

merangkum materi 

yang telah dipelajari  

- Siswa diminta 

rmempelajari materi 

yang akan dibahas 

pada pertemuan 

selanjutnya  

- Guru menutup 

pembelajaran dengan 

membaca doa/ 

hamdalah 

- Siswa bersama guru 

menyimpulkan materi  

- Siswa mengerjakan 

latihan dengan jujur, 

baik dan secara 

mandiri  

10 menit 

   80 menit 

 

I. Media dan Sumber Belajar 
1. Media :  Spidol, White board 

2. Sumber Belajar :  Buku Matematika untuk SMP kelas VIII 

 

J. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar kerja diambil dari buku paket matematika Nuharini Dewi dan 

Wahyuni Tri, BSE Matematika Konsep dan Aplikasinya 2, untuk kelas VIII 
SMP/MTs dan Avianti A. Nuniek, Mudah Belajar Matematika SMP/MTs 

VIII  

 

K. Penilaian  

2. Penilaian dalam bentuk soal uraian untuk mengukur tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai sebagai berikut :  
 
 
 
 

 

Indikator Pencapaian   

Kompetensi 

Penilaian 

Teknik 
Bentuk 

Instrumen 
Instrumen/ Soal 

 Mengenali dan 

menentukan garis 

singgung 

persekutuan luar Tes tertulis Uraian 

Panjang jari-jari dua lingkaran 

masing-masing 9 cm dan 4 cm. 

Jika jarak antara titik pusatnya 13 

cm, berturut-turut berapakah 

panjang garis singgung 

persekutuan luar? 
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25 Maret 2017 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(RPP) 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Satuan Pendidikan   : SMPN 13 Kota Serang 
Kelas / Semester : VIII D / genap (Kelas Kontrol)  
Pertemuan ke-  : 3 

Alokasi Waktu   : 2 x 40 menit 

A. Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta 

ukurannya  

 

B. Kompetensi Dasar : 4.4 Menghitung panjang garis singgung 

persekutuan dua lingkaran 

 

C. Indikator Pembelajaran : 1. Mengenali dan menentukan garis 

singgung persekutuan dalam 
D. Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat Mengenali dan 

menentukan garis singgung 

persekutuan dalam 

 

E. Materi Ajar 

a. Garis Singgung Persekutuan Dalam Dua Lingkaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

  ̅̅ ̅̅   : garis antar titik pusat lingkaran 

   ̅̅ ̅̅ ̅= R  : Jari-jari lingkaran besar 

  ̅̅ ̅̅  = r : Jari-jari lingkaran kecil 

  ̅̅ ̅̅  : Garis singgung persekutuan luar 

 

  ̅̅ ̅̅  =   ̅̅̅̅   

d = √        

 

F. Karakter siswa yang diharapkan  

a. Disiplin ( Discipline ) 

b. Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

c. Tekun ( diligence )  

d. Tanggung jawab ( responsibility ) 

Q 

d 

a 

S P 

A 

R 

r 

B 
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G. Metode Pembelajaran  

Metode Ceramah, Tanya jawab dan diskusi kelompok 

H. Langkah pembelajaran  

Langkah-

langkah 

kegiatan 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  - Guru mengucapkan salam 

pembuka, melakukan absensi 

dan mengkondisikan siswa 

dalam situasi belajar 

- Guru memberikan apersepsi 

berupa pertanyaan-pertanyaan 

dengan menghubungkan 

materi yang akan dipelajari 

dengan materi sebelumnya 

- Siswa menjawab salam guru 

dengan ramah 

 

 

 

- Siswa menanggapi dan 

menjawab pertanyaan yang 

diajukan guru 

10 menit 

Kegiatan Inti  EKSPLORASI  

- Guru memberikan sedikit 

penjelasan tentang materi 

yang akan dipelajari yaitu 

mengenai garis singgung 

persekutuan dalam lingkaran 

 

- Guru mengajukan pertanyaan-

pertanyaan acuan untuk 

mengetahui seberapa besar 

pemahaman awal siswa 

tentang materi yang diajarkan  

 

- Siswa mendengarkan 

penjelasan guru dengan 

seksama  

 

 

 

- Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan dengan penuh 

percaya diri dan 

integritas tinggi  

20 menit 

 ELABORASI  

- Guru menentukan siswa 

dalam beberapa kelompok, 

dengan beranggotakan 4-5 

orang 

- Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan LKS secara 

berkelompok 

 

- Siswa segera 

membentuk diri dalam 

beberapa kelompok  

 

- Siswa mengerjakan LKS 

secara berkelompok 

30 menit 

 KONFIRMASI  

- Guru dan siswa 

mendiskusikan soal yang 

telah diberikan mengenai 

garis singgung persekutuan 

dalam lingkaran  

- Guru memberikan umpan 

balik positif terhadap 

keberhasilan siswa 

 

- Siswa menyimak dan 

berdiskusi mengenai 

garis singgung 

persekutuan dalam 

lingkaran 

10 menit 

Penutup  - Guru bersama-sama dengan 

siswa merangkum materi 

yang telah dipelajari  

- Siswa diminta rmempelajari 

materi yang akan dibahas 

pada pertemuan selanjutnya  

- Guru menutup pembelajaran 

dengan membaca doa/ 

hamdalah 

- Siswa bersama guru 

menyimpulkan materi  

 

- Siswa mengerjakan 

latihan dengan jujur, baik 

dan secara mandiri  

10 menit 

   80 menit 
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I. Media dan Sumber Belajar 
1. Media :  Spidol, White board 

2. Sumber Belajar :  Buku Matematika untuk SMP kelas VIII 

 

J. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar kerja diambil dari buku paket matematika Nuharini Dewi dan 

Wahyuni Tri, BSE Matematika Konsep dan Aplikasinya 2, untuk kelas VIII 
SMP/MTs dan Avianti A. Nuniek, Mudah Belajar Matematika SMP/MTs 

VIII  

 

K. Penilaian  

3. Penilaian dalam bentuk soal uraian untuk mengukur tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai sebagai berikut :  

 

Indikator 

Pencapaian   

Kompetensi 

Penilaian 

Teknik 
Bentuk 

Instrumen 
Instrumen/ Soal 

 Mengenali dan 

menentukan 

garis singgung 

persekutuan 

dalam 

Tes tertulis Uraian 

Dua buah lingkaran dengan jari-jari 

6cm dan 3cm. tentukan panjang 

garis singgung persekutuan dalam 

jika jarak antar kedua titik pusatnya 

adalah 15cm hitung dan jelaskan 

rumus yang mendasarinya. 

 
 

 

8 April 2017 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(RPP) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Satuan Pendidikan   : SMPN 13 Kota Serang 
Kelas / Semester : VIII D / genap (Kelas Kontrol)  
Pertemuan ke- : 4 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

 

A. Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta 

ukurannya  

B. Kompetensi Dasar : 4.5 Melukis lingkaran dalam suatu segitiga 

C. Indikator Pembelajaran : 1. Melukis  lingkaran dalam segitiga 

D. Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat mengenali dan melukis 

lingkaran dalam segitiga. 

E. Materi Ajar 

a. Lingkaran dalam Segitiga 

 

 
 

Perhatikan gambar diatas, pada gambar tesebut lingkaran dengan pusat di 
titik O adalah lingkaran dalam dari Δ ABC. Perhatikan bahwa Δ ABC 
terbentuk dari Δ AOC, ΔAOB, dan Δ BOC. 
Misalkan panjang sisi BC = a, AC = b, AB = c, jari-jari lingkaran = OD = 
OE = OF = r, keliling Δ ABC = AB + BC + AC = 2s, dan luas Δ ABC = L. 
L = luas segitiga 

s  = 
 

 
 keliling segitiga 

Dengan demikian, 
Luas Δ ABC = luas Δ AOC + luas Δ AOC + luas Δ BOC=  

 L = ( 
 

 
 × AC × OE ) +  ( 

 

 
 × AB × OF ) + ( 

 

 
 × BC × OD ) 

    = ( 
 

 
 × AC × r ) +  ( 

 

 
 × AB × r ) + ( 

 

 
 × BC × r ) 

    =   
 

 
 × r ( AC + AB + BC ) 

    =   
 

 
 × r (  b + c + a ) 

    =   
 

 
 × r ( a + b +  c ) 

    =   rs 

r  = 
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F. Karakter siswa yang diharapkan  

a. Disiplin ( Discipline ) 

b. Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

c. Tekun ( diligence )  

d. Tanggung jawab ( responsibility ) 

 

G. Metode Pembelajaran  

Ceramah, Tanya jawab, diskusi kelompok. 

 

H. Langkah pembelajaran  

Langkah-langkah 

kegiatan 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  - Guru mengucapkan 

salam pembuka, 

melakukan absensi dan 

mengkondisikan siswa 

dalam situasi belajar 

- Guru memberikan 

apersepsi berupa 

pertanyaan-pertanyaan 

dengan menghubungkan 

materi yang akan 

dipelajari dengan materi 

sebelumnya  

- Siswa menjawab 

salam guru dengan 

ramah  

 

 

 

- Siswa menanggapi 

dan menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan guru 

10 menit 

Kegiatan Inti  EKSPLORASI  

- Guru memberikan 

sedikit penjelasan 

tentang materi yang akan 

dipelajari yaitu 

mengenai garis singgung 

persekutuan dalam 

lingkaran 

 

- Guru mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan 

acuan untuk mengetahui 

seberapa besar 

pemahaman awal siswa 

tentang materi yang 

diajarkan  

 

- Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 

dengan seksama  

 

 

 

- Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan dengan 

penuh percaya diri 

dan integritas tinggi  

20 menit 

 ELABORASI  

- Guru menentukan siswa 

dalam beberapa 

kelompok, dengan 

beranggotakan 4-5 orang 

- Guru meminta siswa 

untuk mengerjakan LKS 

secara berkelompok 

 

 

- Siswa segera 

membentuk diri 

dalam beberapa 

kelompok  

- Siswa mengerjakan 

LKS secara 

berkelompok 

30 menit 

 KONFIRMASI  

- Guru dan siswa 

mendiskusikan soal yang 

telah diberikan 

 

- Siswa menyimak dan 

berdiskusi mengenai 

garis singgung 

10 menit 
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mengenai garis singgung 

persekutuan dalam 

lingkaran  

- Guru memberikan 

umpan balik positif 

terhadap keberhasilan 

siswa 

persekutuan dalam 

lingkaran 

Penutup  - Guru bersama-sama 

dengan siswa 

merangkum materi yang 

telah dipelajari  

- Siswa diminta 

rmempelajari materi 

yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya  

- Guru menutup 

pembelajaran dengan 

membaca doa/ hamdalah 

- Siswa bersama guru 

menyimpulkan materi  

- Siswa mengerjakan 

latihan dengan jujur, 

baik dan secara 

mandiri  

10 menit 

   80 menit 

 

I. Media dan Sumber Belajar 
1. Media :  Spidol, White board 

2. Sumber Belajar :  Buku Matematika untuk SMP kelas VIII 

J. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar kerja diambil dari buku paket matematika Nuharini Dewi dan 
Wahyuni Tri, BSE Matematika Konsep dan Aplikasinya 2, untuk kelas VIII 

SMP/MTs dan Avianti A. Nuniek, Mudah Belajar Matematika SMP/MTs 

VIII 

K. Penilaian  

4. Penilaian dalam bentuk soal uraian untuk mengukur tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai sebagai berikut :  

 

Indikator Pencapaian   

Kompetensi 

Penilaian 

Teknik 
Bentuk 

Instrumen 
Instrumen/ Soal 

 Melukis 

lingkaran dalam 

dan lingkaran 

luar segitiga 

Tes tertulis Uraian 

Pak hasan membangun tokonya 

tepat ditengah-tengah 3 jalan yang 

membentuk segitiga siku-siku, 

sehingga jarak antara toko dengan 

ketiga jalan yang mengelilinginya 

adalah sama. panjang ketiga jalan 

yang mengelilingi toko pak hasan 

tersebut secara berturut-turut 

adalah 500m, 400m, dan 300m. 

Bagaimanakah cara menghitung 

jarak antara toko pak hasan dengan 

ketiga jalan yang mengelilinginya 

dan prinsip apa saja yang 

digunakan dalam menyelesaikan 

permasalahan diatas? 
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13 April 2017 
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Kegiatan 1 : Diskusikan dengan Kelompokmu 

 

Kelompok : 

Anggota : 

1 

2 

3 

4 

5 

 

A.3 Lembar Kerja Siswa 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                

 

 

 

 

1. Gambarlah lingkaran berpusat di titik O dengan diameter   . Kemudian 

buatlah garis a melalui O dan tegak lurus dengan   , dan gambarlah garis 

b,c,d sejajar a. 

 

 

 

 

 

2. Gambarlah garis e dan f yang sejajar dengan a dan memotong lingkaran pada 

satu titik. 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran: 
Dengan membuat kelompok dan mengerjakan LKS yang 

diberikan siswa dapat menemukan sifat sudut yang dibentuk 

oleh garis singgung dan garis yang melalui titik pusat dengan 

benar. 

 

Garis singgung adalah garis yang  memotong hanya satu titik pada 

lingkaran dan sudut yang dibentuk garis singgung adalah 90°. Buktikan 

bersama kelompok kalian  pernyataan tersebut. 

Perhatikan

! 

 



A-33 

 

 

Kegiatan 2 : Diskusikan dengan Kelompokmu 

  

 

 

 

 

 

1. Perhatikan lingkaran yang berpusat di O dan titik A pada lingkaran, Seperti 

pada gambar dibawah.  Kemudian gambarlah garis singgung pada lingkaran 

melalui titik A. Ada berapa banyaknya garis singgung lingkaran melalui A 

yang dapat kamu buat? 

 

 

 

 

 

 

2. Perhatikan lingkaran yang berpusat di P dan titik Q di luar lingkaran, Seperti 

pada gambar dibawah. Dari titik Q gambarlah garis singgung pada lingkaran 

yang berpusat di P. Ada berapa banyak garis singgung lingkaran yang dapat 

kamu buat?  

 

 

 

 

 

 

O 

A 

P Q 

 

 Melalui suatu titik pada lingkaran hanya dapat dibuat satu garis 
singgung pada lingkaran tersebut. 

 Melalui suatu titik pada lingkaran hanya dapat dibuat satu garis 
singgung pada lingkaran tersebut. 

 Jika P suatu titik diluar lingkaran maka jarak P ke titik-titik 

singgungnya dalah sama. 

 

Perhatikan! 
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Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar  

 

 

 

 

 

     

Manakah pada gambar 1 yang merupakan garis singgung lingkaran? Jelaskan ! 

Hitunglah besar sudut x ! 

 

 

 

 

 

 

  

 

Kerjakan Secara Berkelompok  
 

g 

A 

B 

h 

28° 57° 

X 

C 

D 

Gambar 1 

Dari kedua masalah di atas, tuliskanlah : 

Diketahui : Informasi apa yang kamu peroleh dari soal?  

Ditanyakan : Apa yang hendak dicari?  
 

Strategi Penyelesaian : Bagaimana strategi menyelesaikan masalah tersebut?  

Penyelesaian : Substitusikanlah nilai-nilai yang diketahui, kemudian hitunglah! 

Menafsirkan hasil : Kesimpulan apa yang kamu peroleh?  
 

Garis singgung adalah garis yang  memotong hanya satu titik pada lingkaran 

dan sudut yang dibentuk garis singgung adalah 90°. Jika  melalui satu titik 

pada lingkaran maka hanya dapat dibuat satu garis singgung dan jika melalui 

satu titik di luar lingkaran maka dapat dibuat dua garis singgung pada 

lingkaran tersebut. 

 

Informasi 
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Kegiatan 1 : Diskusikan dengan Kelompokmu 

 

Kelompok : 

Anggota : 

1 

2 

3 

4 

5 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran: 

Dengan metode pembelajaran kontekstual dengan 

penemuan terbimbing siswa dapat Mengenali dan 

menentukan garis singgung persekutuan luar. 

Gambar dibawah adalah lingkaran dengan dengan titik pusat A dan panjang 

jari-jari R serta lingkaran dengan dengan pusat B dan panjang jari-jari r. jarak 

antara A dan B dinyatakan dengan d. garis PQ dengan panjang a adalah salah 

satu garis singgung persekutuan luar dua lingkaran. Melalui B gambarlah 

garis sejajar PQ sehingga memotong AP atau geserlah garis PQ sejauh r. 

Bangun apakah yang didapatkan dari hasil tersebut. jika menemukan sbuah 

segitiga, maka segitiga apakah yang ditemukan tersebut?  

 

 

 

 

d = √𝒂  𝑹 𝒓   

rumus diatas adalah rumus untuk mencari panjang garis singgung 
persekutuan luar pada lingkaran. Sekarang diskusikan dengan teman 
sekelompokmu bagaimana cara mendapatkan rumus tersebut.  

 

Perhatikan! 
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Kerjakan Secara Berkelompok  

 

 

 

 

 

 

 

  

1. Jika AP = 24cm, BQ = 14cm, PQ = 46cm, tentukan AB. 

2. Jika AB = 20cm, PQ = 16cm, AP = 18cm, tentukan BQ. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B 

Q 

P 

A 

R 
r 

 

Jawaban 
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Kegiatan 1 : Diskusikan dengan Kelompokmu 

 

Kelompok : 

Anggota : 

1 

2 

3 

4 

5 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran: 

Dengan metode pembelajaran kontekstual dengan 

penemuan terbimbing siswa dapat Mengenali dan 

menentukan garis singgung persekutuan dalam. 

Gambar dibawah adalah lingkaran dengan dengan titik pusat A dan panjang 

jari-jari R serta lingkaran dengan dengan pusat B dan panjang jari-jari r. jarak 

antara A dan B dinyatakan dengan a. garis PQ dengan panjang d adalah salah 

satu garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran. Geser garis PQ keatas 

sejauh BQ. Bangun apakah yang didapatkan dari hasil tersebut. jika 

menemukan sebuah segitiga, maka segitiga apakah yang ditemukan oleh 

kelompokmu, kemudian rumus apakah yang digunakan untuk menghitung 

segitiga tersebut?  

 

 

 

 

d = √𝒂  𝑹 𝒓   

rumus diatas adalah rumus untuk mencari panjang garis singgung 
persekutuan dalam pada lingkaran. Sekarang buktikan dengan teman 
sekelompokmu bagaimana cara mendapatkan rumus tersebut.  

 

Perhatikan! 
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Kerjakan Secara Berkelompok  

 

Kelompok : 

Anggota : 

1 

2 

3 

4 

5 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

1. Jika AP = 8cm, BQ = 4cm, AB = 20cm, tentukan panjang garis singgung 

persekutuan dalam PQ. 

2. Panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran adalah 24cm dan 

jarak kedua pusatnya adalah 26cm. jika panjang salah satu jari-jari 

lingkaran 6cm, hitunglah panjang jari-jari lingkaran yang lain. 

 

  

 

 

Q 

d 

a 

P 

A 

R 

r 

B 

 

Jawaban 
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Kerjakan Secara Berkelompok  

 

Kelompok : 

Anggota : 

1 

2 

3 

4 

5 

 

                                                                                                        

 

 

 

 

 

 

Pada gambar disamping, lingkaran berpusat di O 

merupakan lingkaran dalam Δ ABC. Jika panjang 

AB = 3cm, AC = 4cm, dan Δ ABC siku-siku di A. 

tentukan panjang jari-jari lingkaran dalam Δ ABC. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban 



 
 

 

 

LAMPIRAN B 

INSTRUMEN PENELITIAN 

B.1 Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Pemahaman Matematis 

B.2 Lembar Instrumen Pemahaman Matematis 

B.3 Kunci Jawaban Instrumen Kemampuan Pemahaman Matematis 

B.4 Kisi-kisi Instrumen Skala Sikap Siswa 

B.5 Lembar Instrumen Skala Sikap Siswa 

B.6 Lembar Observasi Kegatan Guru 

B.7 Lembar Observasi Kegiatan Siswa 

B.8 Rekapitulasi Hasil Lembar Observasi Kegiatan Siswa 

B.9 Jurnal Harian 
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B.1 Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Pemahaman Matematis 

KISI-KISI INSTRUMEN KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Lingkaran 

Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya 

Kompetensi Dasar : 4.4 Menghitung panjang garis singgung persekutuan dua lingkaran 

 4.5 Melukis Lingkaran dalam dan lingkaran luar suatu segitiga 

 

No 
Indikator 

Pembelajaran 

Komponen 

Pemahaman 

Matematika 

Indikator 

Pemahaman 
Instrumen Respons Skor 

1 Menentukan  

panjang garis 

singgung 

persekutuan 

dalam dan 

persekutuan 

luar 

 

Pemahaman 

Mekanikal  

Menerapkan 

rumus secara rutin 

dan menghitung 

secara sederhana 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Hitunglah panjang garis persekutuan luar dua lingkaran 

tersebut! 

(Dimodifikasi dari Avianti A. Nuniek, Mudah Belajar 

Matematika SMP/MTs VIII:165) 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak ada jawaban 0 

Mengidentifikasi 

data/konsep/prinsip yang termuat 

dalam informasi yang diberikan 
0 - 2 

Melaksanakan perhitungan terhadap 

proses matematika yang dilakukan 

disertai dengan menyertakan 

konsep/prinsip/aturan yang 

digunakan pada tiap langkah 

pengerjaan dan menetapkan solusi 

akhir 

0 - 3 

Sub-total (satu butir tes) 0 – 5 

 

 13cm 

 4cm 
 9cm 

a 

o 

b 

p 
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2 Menentukan  

panjang garis 

singgung 

persekutuan 

dalam dan 

persekutuan 

luar 

 

Pemahaman 

Fungsional 

Mengaitkan satu 

konsep/prinsip 

dengan 

konsep/prinsip 

lainnya, dan 

menyadari proses 

yang 

dikerjakannya. 

Dua buah lingkaran dengan jari-jari 6cm dan 3cm. tentukan 

panjang garis singgung persekutuan dalam jika jarak antar 

kedua titik pusatnya adalah 15cm hitung dan tuliskan rumus 

yang mendasarinya. 

(Dimodifikasi dari Nuharini Dewi dan Wahyuni Tri, BSE 

Matematika Konsep dan Aplikasinya 2, untuk kelas VIII 

SMP/MTs:181) 

Tidak ada jawaban 0 

Mengidentifikasi data/konsep/prinsip 

yang termuat dalam informasi yang 

diberikan 

0 – 2 

Mengaitkan konsep/prinsip yang satu 

dengan yang lainnya dan 

menyatakannya dalam symbol 

matematik 

0 – 3 

Melaksanakan perhitungan terhadap 

proses matematika yang dilakukan 

disertai dengan menyertakan 

konsep/prinsip/aturan yang 

digunakan pada tiap langkah 

pengerjaan 

0 – 3 

Menetapkan solusi akhir disertai 

alasan 

0 – 2 

Sub-total (satu butir tes) 0 – 10 

 

3 Menentukan  

panjang garis 

singgung 

persekutuan 

dalam dan 

persekutuan 

luar 

 

Pemahaman 

Fungsional 

Mengidentifikasi 

kaitan antar 

konsep/prinsip, 

melaksanakan 

perhitungan 

disertai dengan 

alasan terhadap 

proses 

matematika yang 

dilakukannya. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 

Gambar berikut merupakan penampang lintasan lari dari 

sebuah gelanggang olahraga. Pihak pengelola berencana 

untuk memasang pagar disekeliling lintasan. Jika ongkos 

untuk memasang pagar adalah Rp.140.000,00/meter, 

buktikan bahwa jumlah biaya minimum yang harus 

disediakan adalah Rp.83.160.000,00! Dimodifikasi dari 

Avianti A. Nuniek, Mudah Belajar Matematika SMP/MTs 

VIII:181) 

Tidak ada jawaban 0 

Mengidentifikasi data/konsep/prinsip 

yang termuat dalam informasi yang 

diberikan 

0 – 2 

Mengaitkan konsep/prinsip yang satu 

dengan yang lainnya dan 

menyatakannya dalam symbol 

matematik 

0 – 3 

Melaksanakan perhitungan terhadap 

proses matematika yang dilakukan 

disertai dengan menyertakan 

konsep/prinsip/aturan yang 

digunakan pada tiap langkah 

pengerjaan 

 

0 – 3 

160m 

1
2

0
m
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Menetapkan solusi akhir disertai 

alasan 

0 – 2 

Sub-total (satu butir tes) 0 – 10 

 

4 Melukis 

lingkaran 

dalam dan 

lingkaran luar 

segitiga 

Pemahaman 

Relasional,  

Mengaitkan satu 

konsep/prinsip 

dengan 

konsep/prinsip 

lainnya. 

Pak hasan membangun tokonya tepat ditengah-tengah 3 

jalan yang membentuk segitiga siku-siku, sehingga jarak 

antara toko dengan ketiga jalan yang mengelilinginya adalah 

sama. panjang ketiga jalan yang mengelilingi toko pak hasan 

tersebut secara berturut-turut adalah 500m, 400m, dan 

300m. Bagaimanakah cara menghitung jarak antara toko pak 

hasan dengan ketiga jalan yang mengelilinginya dan prinsip 

apa saja yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan 

diatas? 

Tidak ada jawaban 0 

Mengidentifikasi data/konsep/prinsip 

yang termuat dalam informasi yang 

diberikan 

0 - 2 

Mengaitkan konsep/prinsip yang satu 

dengan yang lainnya dan 

menyatakannya dalam symbol 

matematik 

0 - 3 

Melaksanakan perhitungan terhadap 

proses matematika yang dilakukan 

disertai dengan menyertakan 

konsep/prinsip/aturan yang 

digunakan pada tiap langkah 

pengerjaan 

0 - 3 

Menetapkan solusi akhir disertai 

alasan 
0 - 2 

Sub-total (satu butir tes) 0 - 10 

Skor Total 35 
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B.2 Lembar Instrumen Pemahaman Matematis 

INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS SISWA 

(MATERI GARIS SINGGUNG LINGKARAN) 

 

UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA 

2017 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Garis Singgung Lingkaran 

Waktu : 2 x 40 Menit 

Petunjuk 

 Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan. 

 Tulis nama dan kelas pada kolom yang telah disediakan. 

 Bacalah setiap butir soal dengan cermat dan seksama. 

 Jawablah secara rinci dan jelas pada kotak jawaban yang telah 

disediakan. 

 Selesaikan terlebih dahulu soal-soal yang anda anggap mudah.  

 Periksalah kembali pekerjaan anda sebelum dikumpulkan. 

 

 

 

 

 

Nama : ……………………………………………………………… 

Kelas : ……………………………………………………………… 
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Soal: 

1.  

 

 

                                Gambar 1 

Hitunglah panjang garis persekutuan luar dua lingkaran tersebut! 

Tuliskan: 

a. Apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut. 

b. Berdasarkan yang diketahui dan ditanyakan selesaikanlah masalah tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 13cm 

 4cm 
 9cm 

a 

o 

b 

p 

Jawaban : 
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2. Dua buah lingkaran dengan jari-jari 6cm dan 3cm. tentukan panjang garis 

singgung persekutuan dalam jika jarak antar kedua titik pusatnya adalah 15cm 

hitung dan tuliskan rumus/aturan yang mendasarinya. 

Tuliskan: 

a. Apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut. 

b. Konsep yang berkaitan dengan soal tersebut.  

c. Berdasarkan yang diketahui dan ditanyakan beserta konsep yang berkaitan 

maka selesaikanlah masalah tersebut.  

d. Kesimpulan beserta alasan berdasarkan jawaban yang telah diperoleh.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban : 
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3.  

 

 

                         Gambar 3 

Gambar berikut merupakan penampang lintasan lari dari sebuah gelanggang 

olahraga. Pihak pengelola berencana untuk memasang pagar disekeliling 

lintasan. Jika ongkos untuk memasang pagar adalah Rp.140.000,00/meter, 

buktikan bahwa jumlah biaya minimum yang harus disediakan adalah 

Rp.83.160.000,00!  

Tuliskan: 

a. Apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut. 

b. Konsep yang berkaitan dengan soal tersebut.  

c. Berdasarkan yang diketahui dan ditanyakan beserta konsep yang berkaitan 

maka selesaikanlah masalah tersebut.  

d. Kesimpulan beserta alasan berdasarkan jawaban yang telah diperoleh.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

160m 

1
2

0
m

 

Jawaban : 
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4. Pak hasan membangun tokonya tepat ditengah-tengah 3 jalan yang membentuk 

segitiga siku-siku, sehingga jarak antara toko dengan ketiga jalan yang 

mengelilinginya adalah sama. panjang ketiga jalan yang mengelilingi toko pak 

hasan tersebut secara berturut-turut adalah 500m, 400m, dan 300m. 

Bagaimanakah cara menghitung jarak antara toko pak hasan dengan ketiga 

jalan yang mengelilinginya dan prinsip apa saja yang digunakan dalam 

menyelesaikan permasalahan diatas? 

Tuliskan: 

a. Apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut. 

b. Konsep yang berkaitan dengan soal tersebut.  

c. Berdasarkan yang diketahui dan ditanyakan beserta konsep yang berkaitan 

maka selesaikanlah masalah tersebut.  

d. Kesimpulan beserta alasan berdasarkan jawaban yang telah diperoleh.  

 

 

 

 

 

 

  

Jawaban : 
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B.3 Kunci Jawaban Instrumen Kemampuan Pemahaman Matematis 

 Jawaban Instrumen 

 

 

 

1. Misalkan: 

R = 9cm, r = 4cm dan panjang op = 13cm 

Ditanyakan: 

Panjang persekutuan luar (ab) dua lingkaran tersebut. 

Maka: 

ab = √           

ab = √           

ab = √       

ab = √       

ab = √    

ab = 12cm 

 

2. Misalkan: 

 

 

 

R = 6cm, r = 3cm dan Panjang PQ = 15cm  

Ditanyakan: 

Panjang persekutuan dalam (AB) dan jelaskan rumus yang mendasarinya. 

AB = √           

AB = √           

AB = √       

AB = √       

AB = √    

AB =      

 

 

 

 

 13cm 

 4cm 
 9cm 

a 

o 

b 

p 

 15cm  3cm 

 6cm 

B 

P 

A 

Q 
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Rumus yang mendasarinya adalah. 

 

 

 

 

 

 Garis AB merupakan garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran 
yang berpusat di P dan Q. 

 R = AP dan r = BQ,  PS = AS + AP = BQ + AP = R + r 

 d adalah panjang garis singgung dalam AB 

 k adalah jarak antara kedua titik pusat P dan Q 

 SQ merupakan translasi dari AB, Sehingga SQ sejajar AB dan panjang 

SQ = panjang AB = d 

 Oleh karena SQ sejajar AB maka sudut PSQ = sudut PAB =90° 

 Maka dapat kita gunakan rumus Pythagoras untuk mencari SQ 

     =     +     

     =         

    =           

 d   =√           

 Jadi, panjang garis singgung persekutuan dalam adalah  d 

=√           

 

3. Diketahui: 

Diameter lintasan lari 120m maka r = 60m 

Panjang lintasan lari garis lurus = 160m 

Ditanyakan: 

Harga yang harus dikeluarkan jika  sekeliling lintasan dipasang pagar dengan 

harga pagar Rp.140.000,00 per meter 

Misalkan: 

 

 

 

 

maka berlaku rumus panjang sabuk lilitan  = 2AB + 2  ̂ 

  ̂ = 
 °

   °
 × 2πr 

x = 2AB + 2  ̂  

   = 2×160+2×(
   °

   °
           ) 

   = 320 + 376.8 =  696.8 meter 

160m 

1
2

0
m

 

A B 

D C 

 

B 

P 

A 

Q 

S 
d 

k 
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Harga pagar permeter Rp.140.000,00 

696.8 × 140.000 = 97.552.000 

Jadi, uang minimal yang harus disediakan Rp.83.160.000,00 adalah 

pernyataan yang salah karena jumlah minimal yang harus dikeluarkan adalah 

Rp.97.552.000,00 

 

4. Diketahui: 

 Toko adalah titik pusat 

 Panjang jalan yang membentuk segitiga dengan permisalan 

 a = 300, b = 400 dan c = 500 

Ditanyakan: 

 Jarak antara toko dengan ketiga jalan yang membentuk segitiga. 

Rumus yang akan digunakan adalah rumus lingkaran dalam segitiga  

r = 
 

 
  

dimana   L = √                 dan s = 
 

 
 × keliling segitiga (a+b+c) 

  = 
 

 
 ,   L = √                 

dan s = 
 

 
 × keliling segitiga (a+b+c) 

r = 
√                

 
 

r = √
                

   

r = √
               

 
 

dengan rumus diatas, kita dapat menentukan jarak antara toko pak hasan 

dengan ketiga jalan yang mengelilinginya. Karena panjang ketiga jalan yang 

mengelilinginya secara berturut-turut adalah 500m, 600m, 800m, maka: 

s = 
             

 
 = 600 

sehingga jaraknya dapat ditentukan sebagai berikut 

r = √
                           

   
 

r = √
               

   
 = 100 meter 

jadi  jarak toko dengan ketiga jalan yang mengelilinginya adalah 100 meter. 
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B.4 Kisi-kisi Instrumen Skala Sikap Siswa 

KISI-KISI INSTRUMEN SKALA SIKAP 

 

No Sub Variabel Indikator 
Jenis 

Pertanyaan 
Pernyataan 

Skala 

Penilaian 

1 Sikap siswa 

terhadap 

pembelajaran 

matematika 

Menunjukan minat 

terhadap 

pembelajaran 

matematika 

+ 

 

- 

+ 

 

- 

 

 

+ 

 

 

- 

1. Pembelajaran matematika membuat 

semangat belajar 

2. Pembelajaran matematika membosankan. 

3. Membaca buku pelajaran matematika 

adalah hal yang sangat menyenangkan. 

4. Mengulang pelajaran matematika dirumah 

menghabiskan waktu untuk bermain dan 

istirahat. 

5. Membantu menjelaskan kepada teman 

dalam menyelesaikan suatu soal 

merupakan kegiatan menyenangkan. 

6. Soal-soal yang sulit dalam matematika 

selalu dihindari. 

Skala Likert 

(1-5) 

Menunjukan 

manfaat 

pembelajaran 

matematika 

+ 

 

- 

 

+ 

 

 

7. Pembelajaran matematika bermanfaat 

dalam kehidupan sehari-hari. 

8. Pembelajaran matematika hanya bersifat 

mengingat rumus. 

9. Dalam menyelesaikan soal-soal mata 

pelajaran IPA terbantu oleh konsep 

matematika. 

Skala Likert 

(1-5) 
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- 10. Konsep matematika hanya untuk 

menyelesaikan masalah matematika saja. 

2 Sikap siswa 

terhadap metode 

pembelajaran 

yang diberikan. 

Menunjukan minat 

terhadap model 

pembelajaran yang 

yang baru saja 

diberikan 

+ 

 

 

- 

 

 

11. Suasana pembelajaran dengan model 

pembelajaran yang baru saja berlangsung 

menyenangkan. 

12. Suasana pembelajaran dengan model yang 

berlangsung sama saja dengan suasana 

pembelajaran seperti biasa. 

Skala Likert 

(1-5) 

Menunjukan 

manfaat  model 

pembelajaran yang 

baru saja diberikan 

+ 

 

- 

 

13. Pembelajaran dengan metode yang baru 

saja berlangsung memudahkan memahami 

materi 

14. Pembelajaran dengan metode yang baru 

saja berlangsung biasa saja. 

Skala Likert 

(1-5) 

3 Sikap siswa 

terhadap soal 

pemahaman 

matematik. 

Menunjukan minat 

terhadap soal-soal 

pemahaman 

matematik 

+ 

 

- 

15. Soal-soal yang diterima bisa dikerjakan 

dengan mudah. 

16. Soal-soal yang diterima memerlukan 

pemikiran yang lebih mendalam. 

Skala Likert 

(1-5) 
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B.5 Lembar Instrumen Skala Sikap Siswa 

INSTRUMEN SKALA SIKAP 

 

UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA 

2017 

Petunjuk Pengisian : 

 Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan. 

 Tulis nama dan kelas pada kolom yang telah disediakan. 

 Bacalah dengan seksama setiap butir pernyataan, kemudian berilah (√) 

untuk setiap pernyataan pada kolom alternative jawaban. 

Keterangan: 

SS = Sangat Setuju  TS = Tidak Setuju 

S = Setuju  STS = Sangat Tidak Setuju 

N = Netral    

 Berikan jawaban dengan jujur sesuai dengan apa yang anda alami, tidak 
berdasarkan pendapat orang lain. 

 Jawaban yang anda berikan tidak akan mempengaruhi nilai matematika 
anda. 

 

Nama :……………………………………………………………… 

Kelas :……………………………………………………………… 

 

 



B-54 
 

 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Pembelajaran matematika membuat 

semangat belajar 

     

2 Pembelajaran matematika membosankan.      

3 Membaca buku pelajaran matematika 

adalah hal yang sangat menyenangkan. 

     

4 Mengulang pelajaran matematika dirumah 

menghabiskan waktu untuk bermain dan 

istirahat. 

     

5 Membantu menjelaskan kepada teman 

dalam menyelesaikan suatu soal 

merupakan kegiatan menyenangkan. 

     

6 Soal-soal yang sulit dalam matematika 

selalu dihindari. 

     

7 Pembelajaran matematika bermanfaat 

dalam kehidupan sehari-hari. 

     

8 Pembelajaran matematika hanya bersifat 

mengingat rumus. 

     

9 Dalam menyelesaikan soal-soal mata 

pelajaran IPA terbantu oleh konsep 

matematika. 

     

10 Konsep matematika hanya untuk 

menyelesaikan masalah matematika saja. 

     

11 Suasana pembelajaran dengan model 

pembelajaran yang baru saja berlangsung 

menyenangkan. 

     

12 Suasana pembelajaran dengan model yang 

berlangsung sama saja dengan suasana 

pembelajaran seperti biasa. 

     

13 Pembelajaran dengan metode yang baru 

saja berlangsung memudahkan memahami 

materi 

     

14 Pembelajaran dengan metode yang baru 

saja berlangsung biasa saja. 

     

15 Soal-soal yang diterima bisa dikerjakan 

dengan mudah. 

     

16 Soal-soal yang diterima memerlukan 

pemikiran yang lebih mendalam. 
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B.6 Lembar Observasi Kegatan Guru 
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B.7 Lembar Observasi Kegiatan Siswa 
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B.8 Rekapitulasi Hasil Lembar Observasi Kegiatan Siswa 

Tabel B.8.1 

Rekapitulasi Hasil Lembar Observasi Kegiatan Siswa Kelas Eksperimen 

No Subjek 
Pertemuan 

Rata-Rata Persentase 
1 2 3 4 

1 E-1 34 36 40 37 37 74 

2 E-2 31 35 35 36 34 69 

3 E-3 39 37 39 37 38 76 

4 E-4 30 36 35 37 35 69 

5 E-5 0 38 40 40 39 79 

6 E-6 33 39 37 39 37 74 

7 E-7 36 35 37 40 37 74 

8 E-8 48 47 48 48 48 96 

9 E-9 32 33 37 38 35 70 

10 E-10 30 37 0 37 35 69 

11 E-11 41 39 39 43 41 81 

12 E-12 41 40 40 37 40 79 

13 E-13 34 40 40 0 38 76 

14 E-14 39 39 40 39 39 79 

15 E-15 47 43 47 46 46 92 

16 E-16 41 42 45 47 44 88 

17 E-17 37 36 37 37 37 74 

18 E-18 41 42 39 40 41 81 

19 E-19 0 37 38 37 37 75 

20 E-20 39 19 37 39 34 67 

21 E-21 35 36 35 37 36 72 

22 E-22 0 40 41 40 40 81 

23 E-23 0 37 43 46 42 84 

24 E-24 0 47 47 48 47 95 

25 E-25 38 37 40 40 39 78 

26 E-26 39 39 40 40 40 79 

Rata-rata 36 38 40 40 39 78 
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Tabel B.8.2 

Rekapitulasi Hasil Lembar Observasi Kegiatan Siswa Kelas Kontrol 

No Subjek 
Pertemuan 

Rata-Rata Persentase 
1 2 3 4 

1 K-1 0 25 22 24 23 67 

2 K-2 25 30 29 31 29 82 

3 K-3 25 27 28 28 27 77 

4 K-4 26 28 28 32 28 81 

5 K-5 24 28 29 30 28 79 

6 K-6 25 25 22 24 24 68 

7 K-7 22 0 22 22 22 62 

8 K-8 27 26 28 30 28 79 

9 K-9 26 25 22 26 25 70 

10 K-10 31 30 0 33 31 89 

11 K-11 24 28 28 28 27 77 

12 K-12 24 27 21 26 24 70 

13 K-13 26 23 0 26 25 71 

14 K-14 0 25 0 25 25 71 

15 K-15 32 33 34 34 33 95 

16 K-16 28 28 26 30 28 80 

17 K-17 30 31 29 30 30 85 

18 K-18 28 28 0 28 28 80 

19 K-19 25 23 21 25 23 67 

20 K-20 28 28 30 29 29 82 

21 K-21 25 28 28 28 27 78 

22 K-22 26 30 28 30 28 81 

23 K-23 27 29 30 27 28 80 

24 K-24 0 25 0 25 25 71 

25 K-25 28 28 0 28 28 80 

Rata-rata 26 27 26 28 27 77 
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B.9 Jurnal Harian 

JURNAL HARIAN 

 

Jenis Sekolah : SMPN 13 Kota Serang       Kurikulum : KTSP 

Mata Pelajaran : Matematika   Guru  : Eka Yuda Sukarya 

Kelas/Semester : VIII-C /Genap   NIM  : 2225102634 

Tahun Pelajaran : 2016/2017 

No

. 

Hari / 

Tgl 

Pertemuan 

ke- 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Kegiatan Belajar Mengajar 

Hal Positif dalam 

Proses Refleksi 

Hal Negatif dalam Proses 

Refleksi 

1 

Selasa, 

21, 

Maret 

2017 

1 

4.4 Menghitung 

panjang garis 

singgung 

persekutuan dua 

lingkaran 

 

Garis 

Singgung 

Kegiatan belajar dengan 

pendekatan kontekstual 

dengan metode penemuan 

terbimbing, siswa berdiskusi 

kelompok menyelesaikan 

tugas, dan menjelaskannya di 

depan kelas. 

Guru banyak 

mendapatkan 

informasi 

mengenai sejauh 

mana siswa 

memahami materi 

yang diajarkan.   

Pada pembelajaran hari 

pertama siswa masih 

banyak yang kebingungan 

mengenai materi yang 

diajarkan karena metode 

yang diberikan tidak 

seperti yang biasa siswa 

dapatkan. 

2 

Sabtu, 

1 April 

2017 

2 

4.4 Menghitung 

panjang garis 

singgung 

persekutuan dua 

lingkaran 

 

Garis 

Singgung 

Persekutuan 

Luar 

Kegiatan belajar dengan 

pendekatan kontekstual 

dengan metode penemuan 

terbimbing, siswa berdiskusi 

kelompok menyelesaikan 

tugas, dan menjelaskannya di 

depan kelas. 

 

Guru banyak 

mendapatkan 

informasi 

mengenai sejauh 

mana siswa 

memahami materi 

yang diajarkan. 

Masih ada beberapa siswa 

yang belum paham 

mengenai materi garis 

singgung persekutuan luar. 
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No

. 

Hari / 

Tgl 

Pertemuan 

ke- 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Kegiatan Belajar Mengajar 

Hal Positif dalam 

Proses Refleksi 

Hal Negatif dalam Proses 

Refleksi 

3 

Selasa, 

4 April 

2017 

3 

4.4 Menghitung 

panjang garis 

singgung 

persekutuan dua 

lingkaran 

 

 

Garis 

Singgung 

Persekutuan 

Luar 

Kegiatan belajar dengan 

pendekatan kontekstual 

dengan metode penemuan 

terbimbing, siswa berdiskusi 

kelompok menyelesaikan 

tugas, dan menjelaskannya di 

depan kelas. 

Guru lebih banyak 

mendapatkan 

informasi 

mengenai sejauh 

mana siswa 

memahami materi 

yang diajarkan. 

Masih ada beberapa siswa 

yang belum paham 

mengenai materi garis 

singgung persekutuan 

dalam 

4 

Selasa, 

4 April 

2017 

4 

4.5 Melukis 

Lingkaran 

dalam dan 

lingkaran luar 

suatu segitiga 

Lingkaran 

dalam 

segitiga 

Kegiatan belajar dengan 

pendekatan kontekstual 

dengan metode penemuan 

terbimbing, siswa berdiskusi 

kelompok menyelesaikan 

tugas, dan menjelaskannya di 

depan kelas. 

Guru lebih  

banyak 

mendapatkan 

informasi 

mengenai sejauh 

mana siswa 

memahami materi 

yang diajarkan. 

Masih ada beberapa siswa 

yang belum paham 

mengenai materi lingkaran 

dalam segitiga. 



 
 

 
 

LAMPIRAN C 

HASIL UJI COBA INSTRUMEN 

C.1 Hasil Uji Validitas Teoritik 

C.2 Perhitungan Uji Validitas Instrumen Tes 

C.3 Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen Tes 

C.4 Perhitungan Uji Daya Pembeda Instrumen Tes 

C.5 Perhitungan Uji Indeks Kesukaran Instrumen Tes 

C.6 Perhitungan Uji Keterbacaan Instrumen Skala 
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C.1 Hasil Uji Validitas Teoritik 
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C.2 Perhitungan Uji Validitas Instrumen Tes 

Tabel C.2.1 

Pengujian Validitas Instrumen 

No Nama 
Nomor Butir Soal 

Y Y² 
1 2 3 4 

1 S-1 5 10 8 5 28 784 

2 S-2 5 10 10 10 35 1225 

3 S-3 5 8 8 5 26 676 

4 S-4 5 8 8 5 26 676 

5 S-5 5 5 1 0 11 121 

6 S-6 5 6 0 0 11 121 

7 S-7 5 5 0 0 10 100 

8 S-8 5 8 5 4 22 484 

9 S-9 5 7 6 4 22 484 

10 S-10 5 8 6 2 21 441 

11 S-11 5 10 10 10 35 1225 

12 S-12 3 5 0 0 8 64 

13 S-13 5 5 1 0 11 121 

14 S-14 5 6 6 1 18 324 

15 S-15 2 0 0 0 2 4 

16 S-16 3 5 0 0 8 64 

17 S-17 3 6 5 1 15 225 

18 S-18 3 6 5 2 16 256 

19 S-19 5 10 10 10 35 1225 

20 S-20 5 8 8 8 29 841 

21 S-21 2 2 2 0 6 36 

22 S-22 5 10 8 5 28 784 

23 S-23 2 0 0 0 2 4 

24 S-24 5 10 10 10 35 1225 

25 S-25 5 10 8 8 31 961 

26 S-26 2 1 0 0 3 9 

27 S-27 3 5 0 0 8 64 

∑X 113 174 125 90 502 12544 

(∑X)² 12769 30276 15625 8100 252004 
 

∑X² 511 1368 973 670 
  

∑XY 2361 4071 3409 2703 
  

Berdasarkan data pada tabel C.4 maka untuk mencari besarnya     Perbutir soal 

yaitu dengan menggunakan rumus korelasi Pearson Produck Moment (Riduwan, 

2013: 98). 
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  ∑      ∑     ∑    

√{  ∑      ∑   }    { ∑      ∑    } 
 

Keterangan : 

        : koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua varibel 

yang dikorelasikan 

n : banyaknya peserta tes 

X : skor tiap-tiap item 

Y : skor total 

Langkah – langkah pengujian nya adalah sebagai berikut : 

1. Menghitung harga korelasi setiap butir dengan rumus Pearson Produck 

Moment. 

Validitas Butir Soal Nomor 1 

Item Pertanyaan No. 1 

∑X ∑Y ∑   ∑   ∑   

113 502 511 12544 2361 

 

    =
                    

√                                
 

    =
           

√                            
 

    =
    

√             
 

    =
    

√        
 

    =
    

       
 = 0.74 

Validitas Butir Soal Nomor 2 

Item Pertanyaan No. 2 

∑X ∑Y ∑   ∑   ∑   

174 502 1368 12544 4071 

 

    =
                    

√                                 
 

    =
             

√                            
 

    =
     

√             
 

    =
     

√         
 

    =
     

        
 

    =      

Validitas Butir Soal Nomor 3 

Item Pertanyaan No. 3 

∑X ∑Y ∑   ∑   ∑   

125 502 973 12544 3409 
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    =
                    

√                                
 

    =
     

√              
 

    =
     

√           
 

    =
     

        
 

    = 0.96 

Validitas Butir Soal Nomor 4 

Item Pertanyaan No. 4 

∑X ∑Y ∑   ∑   ∑   

90 502 670 12544 2703 

 

    =
                   

√                               
 

    =
     

√             
 

    =
     

√         
 

    =
     

        
 

    = 0.94 

2. Menghitung harga         dengan rumus:        =
  √   

√    
 

a. Item pertanyaan no. 1 

       =
  √   

√    
 = 

     √    

√       
 = 

     √  

√      
 = 

   

√    
 = 

   

    
 = 5.52 

b. Item pertanyaan no. 2 

       =
  √   

√    
 = 

     √    

√       
 = 

     √  

√      
 = 

   

√    
 = 

   

    
 = 13.43 

c. Item pertanyaan no. 3 

       =
  √   

√    
 = 

     √    

√       
 = 

     √  

√      
 = 

   

√    
 = 

   

    
 = 17.14 

d. Item pertanyaan no. 4 

       =
  √   

√    
 = 

     √    

√       
 = 

     √  

√      
 = 

   

√    
 = 

   

    
 = 13.43 

3. Menghitung        diketahui ɑ = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = 27   2 

= 25) maka diperoleh 2.060 

 

4. Membuat keputusan dengan membandingkan         dengan        

Dengan kriteria sebagaiberikut: 

Jika         >      , maka valid 

Jika        <      , maka tidak valid. 
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No Item 

Pertanyaan 
                              Klasifikasi Keputusan 

1 0.74 0,381 5.52 2.060 Tinggi Valid 

2 0.94 0,381 13.43 2.060 Sangat Tinggi Valid 

3 0.96 0,381 17.14 2.060 Sangat Tinggi Valid 

4 0.94 0,381 13.43 2.060 Sangat Tinggi Valid 
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C.3 Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen Tes 

Pengujian Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach Alpha sebagai berikut Suherman 

(2003 : 131): 

    (
 

   
) *   

   
 

  
 + 

Keterangan : 

     : Koefisien reliabilitas 

   
   : Jumlah varians skor tiap item 

  
  : Varians total 

n : banyaknya butir soal (item) 

Untuk mencari varians tiap soal menggunakan rumus sebagai berikut: 

  
   

   
  

     
 

 
 

 

Untuk mencari varians total menggunakan rumus sebagai berikut: 

  
   

    
     

 
 

 

a. Varians butir soal no. 1 

  
   

      
     

  

  
 = 

     

  
 = 1.41 

 

b. Varians butir soal no. 2 

  
   

       
     

  

  
 = 

      

  
 = 9.14 

 

c. Varians butir soal no. 3 

  
   

      
     

  

  
 = 

      

  
 = 14.60 

d. Varians butir soal no. 4 

  
   

      
    

  

  
 = 

   

  
 = 13.70 

 

Jumlah varians semua butir soal 

   
   1.41 + 9.14 + 14.60 + 13.70 = 38.85 

Varians total 
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Reliabilitas  

    (
 

   
) (   

     

      
) 

    (
 

 
)           

                

          

Dengan dk = 27– 2 = 25 dan α = 0,05 diperoleh        = 0,396. Karena         

        (0,871 > 0,396) maka soal tersebut dinyatakan reliabel dengan interpretasi 
yang sangat tinggi. 
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C.4 Perhitungan Uji Daya Pembeda Instrumen Tes 

Tabel C.4.1 
Kelompok Atas 

No Subjek 
No Butir Soal 

1 2 3 4 Y 

1 S-2 5 10 10 10 35 

2 S-11 5 10 10 10 35 

3 S-19 5 10 10 10 35 

4 S-24 5 10 10 10 35 

5 S-25 5 10 8 8 31 

6 S-20 5 8 8 8 29 

7 S-1 5 10 8 5 28 

8 S-22 5 10 8 5 28 

9 S-3 5 8 8 5 26 

10 S-4 5 8 8 5 26 

11 S-8 5 8 5 4 22 

12 S-9 5 7 6 4 22 

13 S-10 5 8 6 2 21 

 Rata-rata 5 9 8.076923 6.615385 28.69231 

 

Tabel C.4.1 
Kelompok Bawah 

No Subjek 
No Butir Soal 

1 2 3 4 Y 

1 S-18 3 6 5 2 16 

2 S-17 3 6 5 1 15 

3 S-5 5 5 1 0 11 

4 S-6 5 6 0 0 11 

5 S-13 5 5 1 0 11 

6 S-7 5 5 0 0 10 

7 S-12 3 5 0 0 8 

8 S-16 3 5 0 0 8 

9 S-27 3 5 0 0 8 

10 S-21 2 2 2 0 6 

11 S-26 2 1 0 0 3 

12 S-15 2 0 0 0 2 

13 S-23 2 0 0 0 2 

Rata-rata 3.307692 3.923077 1.076923 0.230769 8.538462 

 

Rumus untuk menentukan daya pembeda menurut Suherman (2003 : 159) adalah:  

    
 ̅   ̅ 
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 Keterangan : 

DP  : Daya pembeda 

 ̅   : Rata-rata skor kelompok atas tiap butir soal  

 ̅   : Rata-rata skor kelompok bawah tiap butir soal 
SMI  : Skor Maksimum Ideal 

 

Daya pembeda butir soal nomor 1 

    
      

 
      

Karena klasifikasi interpretasi daya pembeda terletak pada rentang 0,20 < DP   
0,40,  maka butir soal nomor 1 memiliki daya pembeda cukup. 

Daya pembeda butir soal nomor 2 

    
      

  
          

Karena klasifikasi interpretasi daya pembeda terletak pada rentang 0,40   DP   
0,70,  maka butir soal nomor 2 memiliki daya pembeda baik. 

Daya pembeda butir soal nomor 3 

    
         

  
       

Karena klasifikasi interpretasi daya pembeda terletak pada rentang 0,40 < DP   

0,70,  maka butir soal nomor 3 memiliki daya pembeda baik. 

Daya pembeda butir soal nomor 4 

    
          

  
       

Karena klasifikasi interpretasi daya pembeda terletak pada rentang 0,40 < DP   

0,70,  maka butir soal nomor 4 memiliki daya pembeda baik.  
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C.5 Perhitungan Uji Indeks Kesukaran Instrumen Tes 

Tabel C.5 

Perhitungan Uji Indeks Kesukaran Instrumen 

No Subjek 
No. Butir Soal 

1 2 3 4 

1 S-1 5 10 8 5 

2 S-2 5 10 10 10 

3 S-3 5 8 8 5 

4 S-4 5 8 8 5 

5 S-5 5 5 1 0 

6 S-6 5 6 0 0 

7 S-7 5 5 0 0 

8 S-8 5 8 5 4 

9 S-9 5 7 6 4 

10 S-10 5 8 6 2 

11 S-11 5 10 10 10 

12 S-12 3 5 0 0 

13 S-13 5 5 1 0 

14 S-14 5 6 6 1 

15 S-15 2 0 0 0 

16 S-16 3 5 0 0 

17 S-17 3 6 5 1 

18 S-18 3 6 5 2 

19 S-19 5 10 10 10 

20 S-20 5 8 8 8 

21 S-21 2 2 2 0 

22 S-22 5 10 8 5 

23 S-23 2 0 0 0 

24 S-24 5 10 10 10 

25 S-25 5 10 8 8 

26 S-26 2 1 0 0 

27 S-27 3 5 0 0 

Rata-rata 4.185185 6.444444 4.62963 3.333333 
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Untuk menghitung indeks kesukaran pada tipe soal uraian digunakan rumus 

(Suherman, 2003 : 170) : 

    
 ̅ 

   
 

Keterangan : 

 ̅  : rata-rata skor tiap butir soal 

IK  : Indeks kesukaran 

\SMI  : skor maksimum ideal tiap butir soal 

Indeks kesukaran butir soal nomor 1 

    
     

 
         

Karena klasifikasi interpretasi indeks kesukaran terletak pada 0,70   IK   1,00,  
maka butir soal nomor 1 tergolong mudah. 

Indeks kesukaran butir soal nomor 2 

    
     

  
       

Karena klasifikasi interpretasi indeks kesukaran terletak pada 0,70   IK   1,00  
maka butir soal nomor 2 tergolong sedang. 

Indeks kesukaran butir soal nomor 3 

    
    

  
           

Karena klasifikasi interpretasi indeks kesukaran terletak pada 0,30   IK   0,70  
maka butir soal nomor 3 tergolong sedang. 

Indeks kesukaran butir soal nomor 4 

    
    

  
          

Karena klasifikasi interpretasi indeks kesukaran terletak pada 0,30   IK   0,70  
maka butir soal nomor 4 tergolong sedang. 
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C.6 Perhitungan Uji Keterbacaan Instrumen Skala 

Tabel C.6 

Perhitungan Uji Keterbacaan Instumen Skala 

No Subjek 
Nomor Butir Soal 

L L² 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 S-1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 13 169 

2 S-2 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 196 

3 S-3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 256 

4 S-4 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 196 

5 S-5 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 196 

6 S-6 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 225 

7 S-7 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 13 169 

8 S-8 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 13 169 

9 S-9 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 225 

10 S-10 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 196 

G 10 6 8 8 10 10 8 9 10 9 10 8 9 9 8 9 141 1997 

G² 100 36 64 64 100 100 64 81 100 81 100 64 81 81 64 81 19881   

 G 141                                   

( G)² 19881                                   

 G² 1261                                   
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Rumus uji keterbacaan skala menurut Sugiyono dalam Fihasanah (2016) adalah: 

  
      * ∑   

  (∑   
 
 )

  
   +

 ∑   
 
    ∑   

  
   

 

Keterangan : 

Q : Qhitung 

k : Jumlah skala yang diuji 

Li : Jumlah mengerti semua soal 

Gi : Jumlah mengerti (jumlah yang mendapat nilai 1) 

 

   
        [               ]

             
 

     
      [           ]

           
 

      
      [   ]

   
 

      
    

   
 

            

 

Dengan dk = k – 1 = 16 – 1= 15  dan α = 0,05 diperoleh        = 25,00. Karena 

                (17,08 < 25,00) maka kriteria pengujiannya : terima H0 yaitu 

para penimbang memberi pertimbangan yang seragam. 

 



 

 

 

LAMPIRAN D 

DATA HASIL PENELITIAN 

D.1 Data Skala Sikap Bentuk Ordinal dan Interval 

D.2 Data Nilai Pretes, Postes, dan Skala Sikap Kelas Eksperimen  

D.3 Data Nilai Pretes, Postes, dan Skala Sikap Kelas Kontrol 

D.4 Data Nilai Gain Tes dan Gain Skala Sikap Data Nilai Pretes, Postes, 

dan Skala Sikap Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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D.1 Data Skala Sikap Bentuk Ordinal dan Interval 

D.1.1 Data Skala Awal Sikap Bentuk Ordinal Kelas Eksperimen 

No Subjek 
Nomor Butir Soal 

Y 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 E-1 4 3 4 2 5 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 55 

2 E-2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 52 

3 E-3 2 2 3 3 4 3 4 1 4 2 2 1 5 3 4 1 44 

4 E-4 5 4 4 3 3 2 5 2 3 5 5 3 3 1 3 4 55 

5 E-5 5 4 4 4 5 2 4 1 5 2 5 1 5 2 5 2 56 

6 E-6 4 4 4 3 4 4 4 2 3 1 4 2 2 3 3 4 51 

7 E-7 4 2 3 3 5 4 5 2 3 2 5 1 3 2 3 1 48 

8 E-8 5 3 5 3 4 3 5 1 5 5 3 3 5 3 4 5 62 

9 E-9 2 2 2 1 4 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 5 38 

10 E-10 4 4 4 4 3 5 4 2 2 5 4 2 4 4 4 1 56 

11 E-11 4 4 4 3 3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 2 3 50 

12 E-12 3 3 3 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 42 

13 E-13 3 3 3 3 4 2 4 1 4 2 2 3 3 2 4 2 45 

14 E-14 3 4 4 3 4 4 5 3 5 4 3 4 3 2 3 2 56 

15 E-15 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 2 4 2 4 2 53 

16 E-16 4 4 3 4 3 2 5 2 4 4 4 4 4 4 3 2 56 

17 E-17 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 2 4 3 2 2 4 53 

18 E-18 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 4 2 4 2 2 2 48 

19 E-19 3 3 3 3 4 2 4 1 4 2 2 3 3 2 4 2 45 

20 E-20 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 4 2 4 2 2 2 48 

21 E-21 3 3 3 2 5 3 3 4 3 2 3 2 4 3 3 2 48 

22 E-22 4 4 4 2 4 3 4 2 3 3 4 3 4 2 4 2 52 

23 E-23 4 4 4 3 4 4 4 2 3 1 4 2 2 3 3 4 51 

24 E-24 2 3 2 4 4 2 4 2 4 4 2 2 2 2 2 2 43 

25 E-25 2 3 2 4 4 2 4 2 4 4 2 2 2 2 2 1 42 

26 E-26 4 3 4 3 4 4 5 2 4 3 3 4 4 4 3 2 56 
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D.1.2 Data Skala Awal Sikap Bentuk Interval Kelas Eksperimen 

No Subjek 
Nomor Butir Soal 

Y 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 E-1 2.865 2.101 3.204 2.022 4.711 2.044 2.645 3.540 3.073 2.925 2.758 3.206 2.903 3.744 2.993 2.380 47 

2 E-2 2.865 3.424 3.204 2.022 3.279 1.000 2.645 4.298 3.073 3.573 2.758 2.208 1.000 4.711 1.000 2.380 43 

3 E-3 1.000 1.000 1.990 3.118 3.279 2.044 2.645 1.000 3.073 2.162 1.000 1.000 4.004 3.744 2.993 1.000 35 

4 E-4 4.227 3.424 3.204 3.118 2.022 1.000 4.194 2.422 2.074 4.562 3.913 3.206 2.016 1.000 2.066 3.581 46 

5 E-5 4.227 3.424 3.204 4.396 4.711 1.000 2.645 1.000 4.227 2.162 3.913 1.000 4.004 2.598 4.236 2.380 49 

6 E-6 2.865 3.424 3.204 3.118 3.279 2.794 2.645 2.422 2.074 1.000 2.758 2.208 1.000 3.744 2.066 3.581 42 

7 E-7 2.865 1.000 1.990 3.118 4.711 2.794 4.194 2.422 2.074 2.162 3.913 1.000 2.016 2.598 2.066 1.000 40 

8 E-8 4.227 2.101 4.856 3.118 3.279 2.044 4.194 1.000 4.227 4.562 1.928 3.206 4.004 3.744 2.993 4.417 54 

9 E-9 1.000 1.000 1.000 1.000 3.279 1.000 1.000 2.422 2.074 2.162 1.000 2.208 1.000 2.598 1.000 4.417 28 

10 E-10 2.865 3.424 3.204 4.396 2.022 3.968 2.645 2.422 1.000 4.562 2.758 2.208 2.903 4.711 2.993 1.000 47 

11 E-11 2.865 3.424 3.204 3.118 2.022 1.000 2.645 3.540 1.000 3.573 1.928 3.206 2.016 3.744 1.000 3.216 42 

12 E-12 1.856 2.101 1.990 2.022 1.000 1.000 2.645 2.422 2.074 2.925 1.928 3.206 2.016 2.598 1.000 2.380 33 

13 E-13 1.856 2.101 1.990 3.118 3.279 1.000 2.645 1.000 3.073 2.162 1.000 3.206 2.016 2.598 2.993 2.380 36 

14 E-14 1.856 3.424 3.204 3.118 3.279 2.794 4.194 3.540 4.227 3.573 1.928 4.227 2.016 2.598 2.066 2.380 48 

15 E-15 2.865 3.424 3.204 3.118 3.279 2.794 2.645 2.422 2.074 2.925 2.758 2.208 2.903 2.598 2.993 2.380 45 

16 E-16 2.865 3.424 1.990 4.396 2.022 1.000 4.194 2.422 3.073 3.573 2.758 4.227 2.903 4.711 2.066 2.380 48 

17 E-17 2.865 3.424 3.204 3.118 2.022 2.794 2.645 2.422 3.073 3.573 1.000 4.227 2.016 2.598 1.000 3.581 44 

18 E-18 2.865 3.424 3.204 4.396 3.279 1.000 2.645 2.422 1.000 2.162 2.758 2.208 2.903 2.598 1.000 2.380 40 

19 E-19 1.856 2.101 1.990 3.118 3.279 1.000 2.645 1.000 3.073 2.162 1.000 3.206 2.016 2.598 2.993 2.380 36 

20 E-20 2.865 3.424 3.204 4.396 3.279 1.000 2.645 2.422 1.000 2.162 2.758 2.208 2.903 2.598 1.000 2.380 40 

21 E-21 1.856 2.101 1.990 2.022 4.711 2.044 1.000 4.298 2.074 2.162 1.928 2.208 2.903 3.744 2.066 2.380 39 

22 E-22 2.865 3.424 3.204 2.022 3.279 2.044 2.645 2.422 2.074 2.925 2.758 3.206 2.903 2.598 2.993 2.380 44 

23 E-23 2.865 3.424 3.204 3.118 3.279 2.794 2.645 2.422 2.074 1.000 2.758 2.208 1.000 3.744 2.066 3.581 42 

24 E-24 1.000 2.101 1.000 4.396 3.279 1.000 2.645 2.422 3.073 3.573 1.000 2.208 1.000 2.598 1.000 2.380 35 

25 E-25 1.000 2.101 1.000 4.396 3.279 1.000 2.645 2.422 3.073 3.573 1.000 2.208 1.000 2.598 1.000 1.000 33 

26 E-26 2.865 2.101 3.204 3.118 3.279 2.794 4.194 2.422 3.073 2.925 1.928 4.227 2.903 4.711 2.066 2.380 48 
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D.1.3 Data Skala Akhir Sikap Bentuk Ordinal Kelas Eksperimen 

Subjek 
Data Ordinal Skala Akhir 

Y 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

E-1 3 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 3 4 3 5 5 62 

E-2 3 5 5 3 4 2 4 3 4 5 3 4 2 3 3 3 56 

E-3 2 2 3 2 4 2 4 5 3 2 2 5 3 2 4 1 46 

E-4 4 4 5 3 5 2 5 5 5 4 3 3 3 3 4 2 60 

E-5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 5 2 3 4 62 

E-6 4 4 5 4 5 3 5 4 3 3 4 4 5 3 4 4 64 

E-7 2 4 5 4 5 2 5 4 5 4 4 3 3 3 4 2 59 

E-8 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 3 5 4 4 4 70 

E-9 1 3 3 3 3 3 5 4 4 2 3 3 4 4 3 2 50 

E-10 3 5 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 2 5 4 62 

E-11 3 5 4 1 3 4 4 4 4 3 4 5 4 3 3 3 57 

E-12 3 4 5 4 2 2 4 4 4 4 1 5 2 1 3 3 51 

E-13 2 3 3 5 3 2 5 5 5 3 5 3 3 5 3 3 58 

E-14 2 4 4 5 5 4 4 3 4 4 5 3 4 2 3 3 59 

E-15 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 56 

E-16 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 59 

E-17 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 5 4 4 2 2 56 

E-18 3 4 4 4 4 3 2 1 4 4 4 4 4 4 2 2 53 

E-19 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 1 4 2 4 3 49 

E-20 3 5 3 3 5 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 52 

E-21 2 3 3 5 4 1 3 2 4 3 5 2 3 5 5 3 53 

E-22 4 3 4 2 4 3 4 2 4 4 2 4 4 5 3 3 55 

E-23 4 4 4 2 4 3 5 2 5 4 2 4 4 4 4 3 58 

E-24 5 3 2 2 4 5 4 2 4 4 2 4 4 4 5 5 59 

E-25 4 4 3 2 4 3 4 2 4 4 2 4 4 4 5 4 57 

E-26 2 4 4 5 3 3 5 5 4 4 5 5 4 5 4 3 65 
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D.1.4 Data Skala Akhir Sikap Bentuk Interval Kelas Eksperimen 

No Subjek 
Data Ordinal Skala Akhir 

Y 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 E-1 3.119 3.224 3.327 3.690 4.396 4.069 2.957 2.868 1.757 2.931 3.690 2.456 3.096 2.868 4.298 5.046 54 

2 E-2 3.119 4.592 4.592 2.868 3.065 2.101 2.957 2.868 2.823 4.417 2.868 3.477 1.000 2.868 2.103 3.119 49 

3 E-3 2.101 1.000 2.174 2.022 3.065 2.101 2.957 4.711 1.757 1.000 2.022 4.592 1.910 2.022 3.133 1.000 38 

4 E-4 4.069 3.224 4.592 2.868 4.396 2.101 4.313 4.711 4.194 2.931 2.868 2.456 1.910 2.868 3.133 2.101 53 

5 E-5 4.069 3.224 3.327 3.690 3.065 4.069 2.957 3.690 2.823 4.417 3.690 2.456 4.562 2.022 2.103 4.069 54 

6 E-6 4.069 3.224 4.592 3.690 4.396 3.119 4.313 3.690 1.757 1.856 3.690 3.477 4.562 2.868 3.133 4.069 57 

7 E-7 2.101 3.224 4.592 3.690 4.396 2.101 4.313 3.690 4.194 2.931 3.690 2.456 1.910 2.868 3.133 2.101 51 

8 E-8 5.046 4.592 3.327 3.690 4.396 5.046 4.313 3.690 4.194 2.931 3.690 2.456 4.562 3.690 3.133 4.069 63 

9 E-9 1.000 2.022 2.174 2.868 1.936 3.119 4.313 3.690 2.823 1.000 2.868 2.456 3.096 3.690 2.103 2.101 41 

10 E-10 3.119 4.592 3.327 3.690 3.065 4.069 2.957 3.690 4.194 1.000 3.690 3.477 3.096 2.022 4.298 4.069 54 

11 E-11 3.119 4.592 3.327 1.000 1.936 4.069 2.957 3.690 2.823 1.856 3.690 4.592 3.096 2.868 2.103 3.119 49 

12 E-12 3.119 3.224 4.592 3.690 1.000 2.101 2.957 3.690 2.823 2.931 1.000 4.592 1.000 1.000 2.103 3.119 43 

13 E-13 2.101 2.022 2.174 4.711 1.936 2.101 4.313 4.711 4.194 1.856 4.711 2.456 1.910 4.711 2.103 3.119 49 

14 E-14 2.101 3.224 3.327 4.711 4.396 4.069 2.957 2.868 2.823 2.931 4.711 2.456 3.096 2.022 2.103 3.119 51 

15 E-15 3.119 3.224 3.327 2.868 3.065 3.119 2.957 2.868 2.823 2.931 2.868 3.477 3.096 2.868 3.133 2.101 48 

16 E-16 3.119 3.224 2.174 2.868 3.065 4.069 2.957 2.868 2.823 2.931 2.868 3.477 3.096 3.690 3.133 4.069 50 

17 E-17 3.119 3.224 3.327 2.868 3.065 3.119 2.957 2.868 2.823 2.931 2.868 4.592 3.096 3.690 1.000 2.101 48 

18 E-18 3.119 3.224 3.327 3.690 3.065 3.119 1.000 1.000 2.823 2.931 3.690 3.477 3.096 3.690 1.000 2.101 44 

19 E-19 3.119 3.224 3.327 2.868 3.065 3.119 1.839 2.868 1.000 1.856 2.868 1.000 3.096 2.022 3.133 3.119 42 

20 E-20 3.119 4.592 2.174 2.868 4.396 3.119 1.839 2.868 1.000 1.000 2.868 2.456 3.096 2.868 3.133 3.119 45 

21 E-21 2.101 2.022 2.174 4.711 3.065 1.000 1.839 2.022 2.823 1.856 4.711 1.588 1.910 4.711 4.298 3.119 44 

22 E-22 4.069 2.022 3.327 2.022 3.065 3.119 2.957 2.022 2.823 2.931 2.022 3.477 3.096 4.711 2.103 3.119 47 

23 E-23 4.069 3.224 3.327 2.022 3.065 3.119 4.313 2.022 4.194 2.931 2.022 3.477 3.096 3.690 3.133 3.119 51 

24 E-24 5.046 2.022 1.000 2.022 3.065 5.046 2.957 2.022 2.823 2.931 2.022 3.477 3.096 3.690 4.298 5.046 51 

25 E-25 4.069 3.224 2.174 2.022 3.065 3.119 2.957 2.022 2.823 2.931 2.022 3.477 3.096 3.690 4.298 4.069 49 

26 E-26 2.101 3.224 3.327 4.711 1.936 3.119 4.313 4.711 2.823 2.931 4.711 4.592 3.096 4.711 3.133 3.119 57 
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D.1.5 Data Skala Awal Sikap Bentuk Ordinal Kelas Kontrol 

No Subjek 
Skala Awal Ordinal 

Y 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 K-1 2 3 3 4 1 1 4 2 3 4 3 3 4 3 4 1 45 

2 K-2 4 3 4 2 4 2 4 2 4 2 3 3 2 3 2 2 46 

3 K-3 4 4 3 4 4 3 4 5 4 5 4 3 4 4 3 2 60 

4 K-4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 44 

5 K-5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 49 

6 K-6 4 3 4 5 4 4 5 4 3 4 4 3 4 4 4 2 61 

7 K-7 3 4 3 4 5 4 4 2 4 3 3 2 2 4 4 1 52 

8 K-8 4 4 3 3 5 3 5 1 4 4 4 3 4 3 5 2 57 

9 K-9 4 3 4 2 5 3 4 2 3 4 4 1 3 1 4 2 49 

10 K-10 3 3 4 3 5 3 5 5 5 5 4 3 2 3 3 2 58 

11 K-11 2 2 3 2 2 3 4 3 4 4 3 3 2 3 2 2 44 

12 K-12 4 4 4 2 2 2 4 1 4 2 3 4 3 2 4 1 46 

13 K-13 4 3 4 4 4 3 5 4 3 2 4 4 4 3 3 1 55 

14 K-14 4 4 3 2 4 3 4 3 2 2 3 3 4 2 3 2 48 

15 K-15 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 1 50 

16 K-16 2 2 1 5 4 2 1 1 4 2 5 1 2 4 4 2 42 

17 K-17 3 3 3 3 4 3 5 2 4 2 4 3 3 3 2 2 49 

18 K-18 2 2 3 1 2 2 3 2 2 3 2 2 4 3 3 3 39 

19 K-19 4 4 3 2 4 3 4 3 2 2 3 3 4 2 3 2 48 

20 K-20 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 4 1 4 1 49 

21 K-21 4 3 3 4 5 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 2 56 

22 K-22 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 4 1 4 1 49 

23 K-23 3 3 3 2 4 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 45 

24 K-24 4 3 3 5 5 4 4 2 3 4 4 1 3 1 4 2 52 

25 K-25 3 3 3 2 4 2 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 47 
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D.1.6 Data Skala Awal Sikap Bentuk Interval Kelas Kontrol 

No Subjek 
Skala Awal Interval 

Y 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 K-1 1.000 2.494 2.916 3.942 1.000 1.000 3.210 2.060 1.925 2.923 2.445 2.948 3.125 2.682 3.170 1.000 38 

2 K-2 3.417 2.494 4.450 2.321 3.208 2.185 3.210 2.060 3.057 1.000 2.445 2.948 1.000 2.682 1.000 2.430 40 

3 K-3 3.417 3.962 2.916 3.942 3.208 3.261 3.210 4.525 3.057 3.976 3.805 2.948 3.125 3.921 2.082 2.430 54 

4 K-4 2.143 2.494 1.592 3.257 2.377 2.185 2.031 3.045 1.000 2.066 2.445 2.948 1.983 2.682 2.082 2.430 37 

5 K-5 2.143 2.494 2.916 3.257 3.208 3.261 2.031 3.045 1.925 2.066 2.445 1.879 3.125 2.682 2.082 3.869 42 

6 K-6 3.417 2.494 4.450 4.821 3.208 4.450 4.554 3.850 1.925 2.923 3.805 2.948 3.125 3.921 3.170 2.430 55 

7 K-7 2.143 3.962 2.916 3.942 4.450 4.450 3.210 2.060 3.057 2.066 2.445 1.879 1.000 3.921 3.170 1.000 46 

8 K-8 3.417 3.962 2.916 3.257 4.450 3.261 4.554 1.000 3.057 2.923 3.805 2.948 3.125 2.682 4.554 2.430 52 

9 K-9 3.417 2.494 4.450 2.321 4.450 3.261 3.210 2.060 1.925 2.923 3.805 1.000 1.983 1.000 3.170 2.430 44 

10 K-10 2.143 2.494 4.450 3.257 4.450 3.261 4.554 4.525 4.675 3.976 3.805 2.948 1.000 2.682 2.082 2.430 53 

11 K-11 1.000 1.000 2.916 2.321 1.845 3.261 3.210 3.045 3.057 2.923 2.445 2.948 1.000 2.682 1.000 2.430 37 

12 K-12 3.417 3.962 4.450 2.321 1.845 2.185 3.210 1.000 3.057 1.000 2.445 4.334 1.983 1.806 3.170 1.000 41 

13 K-13 3.417 2.494 4.450 3.942 3.208 3.261 4.554 3.850 1.925 1.000 3.805 4.334 3.125 2.682 2.082 1.000 49 

14 K-14 3.417 3.962 2.916 2.321 3.208 3.261 3.210 3.045 1.000 1.000 2.445 2.948 3.125 1.806 2.082 2.430 42 

15 K-15 2.143 2.494 2.916 2.321 3.208 4.450 3.210 3.045 3.057 2.923 3.805 2.948 1.983 2.682 1.000 1.000 43 

16 K-16 1.000 1.000 1.000 4.821 3.208 2.185 1.000 1.000 3.057 1.000 5.309 1.000 1.000 3.921 3.170 2.430 36 

17 K-17 2.143 2.494 2.916 3.257 3.208 3.261 4.554 2.060 3.057 1.000 3.805 2.948 1.983 2.682 1.000 2.430 43 

18 K-18 1.000 1.000 2.916 1.000 1.845 2.185 2.031 2.060 1.000 2.066 1.000 1.879 3.125 2.682 2.082 3.869 32 

19 K-19 3.417 3.962 2.916 2.321 3.208 3.261 3.210 3.045 1.000 1.000 2.445 2.948 3.125 1.806 2.082 2.430 42 

20 K-20 2.143 2.494 2.916 3.257 2.377 4.450 3.210 3.045 3.057 2.066 3.805 1.879 3.125 1.000 3.170 1.000 43 

21 K-21 3.417 2.494 2.916 3.942 4.450 3.261 3.210 3.045 3.057 1.000 2.445 4.334 3.125 3.921 3.170 2.430 50 

22 K-22 2.143 2.494 2.916 3.257 2.377 4.450 3.210 3.045 3.057 2.066 3.805 1.879 3.125 1.000 3.170 1.000 43 

23 K-23 2.143 2.494 2.916 2.321 3.208 2.185 2.031 2.060 3.057 2.066 2.445 2.948 1.983 1.806 2.082 2.430 38 

24 K-24 3.417 2.494 2.916 4.821 4.450 4.450 3.210 2.060 1.925 2.923 3.805 1.000 1.983 1.000 3.170 2.430 46 

25 K-25 2.143 2.494 2.916 2.321 3.208 2.185 2.031 3.045 3.057 2.066 3.805 2.948 1.000 2.682 1.000 3.869 41 
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D.1.7 Data Skala Akhir Sikap Bentuk Ordinal Kelas Kontrol 

No Subjek 

No soal 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Y 

1 K-1 3 3 4 3 5 2 4 3 1 3 4 2 3 3 3 1 47 

2 K-2 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 54 

3 K-3 4 4 4 4 4 3 5 4 3 5 4 3 4 4 4 3 62 

4 K-4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 50 

5 K-5 3 3 3 3 5 3 3 3 2 3 5 3 5 4 3 3 54 

6 K-6 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 4 4 3 4 1 63 

7 K-7 4 3 4 4 4 3 5 4 2 2 4 4 4 3 3 1 54 

8 K-8 4 3 3 3 5 3 5 1 4 5 5 4 5 3 5 2 60 

9 K-9 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 5 3 3 5 5 3 57 

10 K-10 3 3 4 4 1 5 5 5 4 5 4 5 3 4 4 1 60 

11 K-11 3 3 2 3 2 2 4 2 4 4 2 4 3 3 2 4 47 

12 K-12 4 4 3 4 4 4 4 5 3 5 4 1 4 2 5 1 57 

13 K-13 4 4 5 4 5 4 5 3 3 4 3 2 4 5 4 1 60 

14 K-14 3 3 3 4 4 3 4 2 2 4 3 4 4 4 3 2 52 

15 K-15 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 52 

16 K-16 3 3 4 2 4 1 1 4 3 2 4 2 4 2 3 3 45 

17 K-17 2 3 4 4 5 4 4 1 3 2 4 4 4 4 5 3 56 

18 K-18 2 3 4 2 4 2 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 45 

19 K-19 3 4 3 4 2 3 5 3 3 1 3 2 5 5 4 2 52 

20 K-20 4 3 3 2 4 5 4 1 4 1 4 3 4 3 5 2 52 

21 K-21 4 3 3 4 5 3 4 3 5 2 3 3 4 4 4 4 58 

22 K-22 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 5 4 1 4 1 52 

23 K-23 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 47 

24 K-24 4 4 5 4 5 4 5 2 2 3 4 3 1 3 4 1 54 

25 K-25 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 51 
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D.1.7 Data Skala Akhir Sikap Bentuk Interval Kelas Kontrol 

No Subjek 
No soal  

Y 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 K-1 2.401 1.000 3.762 2.171 4.272 2.031 2.935 2.667 1.000 2.649 3.542 2.031 2.412 2.836 2.384 1.000 39 

2 K-2 3.824 1.000 3.762 2.171 3.102 3.897 2.935 2.667 2.996 2.649 3.542 3.048 2.412 3.762 2.384 2.015 46 

3 K-3 3.824 2.670 3.762 3.497 3.102 2.945 4.272 3.607 2.996 4.379 3.542 3.048 3.542 3.762 3.472 2.783 55 

4 K-4 2.401 1.000 2.562 2.171 2.301 2.945 2.935 2.667 2.996 3.454 2.321 3.048 3.542 2.836 2.384 2.015 42 

5 K-5 2.401 1.000 2.562 2.171 4.272 2.945 1.845 2.667 2.031 2.649 4.821 3.048 4.821 3.762 2.384 2.783 46 

6 K-6 3.824 2.670 4.821 3.497 4.272 3.897 4.272 3.607 5.013 3.454 2.321 4.025 3.542 2.836 3.472 1.000 57 

7 K-7 3.824 1.000 3.762 3.497 3.102 2.945 4.272 3.607 2.031 1.845 3.542 4.025 3.542 2.836 2.384 1.000 47 

8 K-8 3.824 1.000 2.562 2.171 4.272 2.945 4.272 1.000 3.960 4.379 4.821 4.025 4.821 2.836 4.554 2.015 53 

9 K-9 2.401 2.670 2.562 3.497 2.301 2.945 2.935 2.667 2.031 3.454 4.821 3.048 2.412 4.821 4.554 2.783 50 

10 K-10 2.401 1.000 3.762 3.497 1.000 5.013 4.272 4.525 3.960 4.379 3.542 5.013 2.412 3.762 3.472 1.000 53 

11 K-11 2.401 1.000 1.000 2.171 1.731 2.031 2.935 1.813 3.960 3.454 1.000 4.025 2.412 2.836 1.000 3.785 38 

12 K-12 3.824 2.670 2.562 3.497 3.102 3.897 2.935 4.525 2.996 4.379 3.542 1.000 3.542 1.943 4.554 1.000 50 

13 K-13 3.824 2.670 4.821 3.497 4.272 3.897 4.272 2.667 2.996 3.454 2.321 2.031 3.542 4.821 3.472 1.000 54 

14 K-14 2.401 1.000 2.562 3.497 3.102 2.945 2.935 1.813 2.031 3.454 2.321 4.025 3.542 3.762 2.384 2.015 44 

15 K-15 2.401 1.000 2.562 2.171 3.102 3.897 2.935 2.667 3.960 2.649 2.321 3.048 2.412 2.836 3.472 2.015 43 

16 K-16 2.401 1.000 3.762 1.000 3.102 1.000 1.000 3.607 2.996 1.845 3.542 2.031 3.542 1.943 2.384 2.783 38 

17 K-17 1.000 1.000 3.762 3.497 4.272 3.897 2.935 1.000 2.996 1.845 3.542 4.025 3.542 3.762 4.554 2.783 48 

18 K-18 1.000 1.000 3.762 1.000 3.102 2.031 1.845 1.813 2.996 2.649 3.542 3.048 1.592 1.943 2.384 2.783 36 

19 K-19 2.401 2.670 2.562 3.497 1.731 2.945 4.272 2.667 2.996 1.000 2.321 2.031 4.821 4.821 3.472 2.015 46 

20 K-20 3.824 1.000 2.562 1.000 3.102 5.013 2.935 1.000 3.960 1.000 3.542 3.048 3.542 2.836 4.554 2.015 45 

21 K-21 3.824 1.000 2.562 3.497 4.272 2.945 2.935 2.667 5.013 1.845 2.321 3.048 3.542 3.762 3.472 3.785 50 

22 K-22 2.401 1.000 2.562 2.171 2.301 3.897 2.935 2.667 3.960 2.649 3.542 5.013 3.542 1.000 3.472 1.000 44 

23 K-23 2.401 1.000 2.562 2.171 3.102 2.031 1.845 2.667 3.960 2.649 2.321 2.031 2.412 1.943 2.384 2.783 38 

24 K-24 3.824 2.670 4.821 3.497 4.272 3.897 4.272 1.813 2.031 2.649 3.542 3.048 1.000 2.836 3.472 1.000 49 

25 K-25 2.401 1.000 2.562 2.171 2.301 2.031 2.935 3.607 2.996 2.649 2.321 3.048 2.412 3.762 2.384 3.785 42 
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D.2 Data Nilai Pretes, Postes, dan Skala Sikap Belajar Kelas Eksperimen 

Tabel D.2 

Data Nilai Pretes, Postes, dan Skala Sikap Belajar Kelas Eksperimen 

No Subjek Pretes Postes 
Skala 

Awal 

Skala 

Akhir 

1 E-1 9 30 47 54 

2 E-2 3 23 43 49 

3 E-3 8 28 35 38 

4 E-4 6 20 46 53 

5 E-5 10 18 49 54 

6 E-6 18 33 42 57 

7 E-7 6 25 40 51 

8 E-8 23 35 54 63 

9 E-9 10 17 28 41 

10 E-10 12 31 47 54 

11 E-11 13 23 42 49 

12 E-12 15 16 33 43 

13 E-13 10 15 36 49 

14 E-14 14 21 48 51 

15 E-15 21 29 45 48 

16 E-16 7 35 48 50 

17 E-17 12 23 44 48 

18 E-18 7 12 40 44 

19 E-19 10 13 36 42 

20 E-20 15 26 40 45 

21 E-21 8 29 39 44 

22 E-22 15 28 44 47 

23 E-23 20 35 42 51 

24 E-24 20 35 35 51 

25 E-25 12 35 33 49 

26 E-26 15 27 48 57 
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D.3  Data Nilai Pretes, Postes, dan Skala Sikap Belajar Kelas Kontrol 

Tabel D.3 

Data Nilai Pretes, Postes, dan Skala Sikap Belajar Kelas Kontrol 

No Subjek Pretes Postes 
Skala 

Awal 

Skala 

Akhir 

1 K-1 12 14 38 39 

2 K-2 18 26 40 46 

3 K-3 15 26 54 55 

4 K-4 13 19 37 42 

5 K-5 9 14 42 46 

6 K-6 12 18 55 57 

7 K-7 7 18 46 47 

8 K-8 13 27 52 53 

9 K-9 12 14 44 50 

10 K-10 18 35 53 53 

11 K-11 16 30 37 38 

12 K-12 16 26 41 50 

13 K-13 13 14 49 54 

14 K-14 15 17 42 44 

15 K-15 18 35 43 43 

16 K-16 9 30 36 38 

17 K-17 8 24 43 48 

18 K-18 13 23 32 36 

19 K-19 9 18 42 46 

20 K-20 13 27 43 45 

21 K-21 8 27 50 50 

22 K-22 16 23 43 44 

23 K-23 9 19 38 38 

24 K-24 12 17 46 49 

25 K-25 9 19 41 42 
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D.4 Data Nilai Gain Tes dan Gain Skala Sikap Belajar Data Nilai Pretes, 

Postes, dan Skala Sikap Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Tabel D.4 

Data Gain Tes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Subjek Gain Kriteria 
 

No Subjek Gain Kriteria 

1 E-1 0.81 Tinggi 
 

1 K-1 0.09 Rendah 

2 E-2 0.63 Sedang 
 

2 K-2 0.47 Sedang 

3 E-3 0.74 Tinggi 
 

3 K-3 0.55 Sedang 

4 E-4 0.48 Sedang 
 

4 K-4 0.27 Rendah 

5 E-5 0.32 Sedang 
 

5 K-5 0.19 Rendah 

6 E-6 0.88 Tinggi 
 

6 K-6 0.26 Rendah 

7 E-7 0.66 Sedang 
 

7 K-7 0.39 Sedang 

8 E-8 1.00 Tinggi 
 

8 K-8 0.64 Sedang 

9 E-9 0.28 Rendah 
 

9 K-9 0.09 Rendah 

10 E-10 0.83 Tinggi 
 

10 K-10 1.00 Tinggi 

11 E-11 0.45 Sedang 
 

11 K-11 0.74 Tinggi 

12 E-12 0.05 Rendah 
 

12 K-12 0.53 Sedang 

13 E-13 0.20 Rendah 
 

13 K-13 0.05 Rendah 

14 E-14 0.33 Sedang 
 

14 K-14 0.10 Rendah 

15 E-15 0.57 Sedang 
 

15 K-15 1.00 Tinggi 

16 E-16 1.00 Tinggi 
 

16 K-16 0.81 Tinggi 

17 E-17 0.48 Sedang 
 

17 K-17 0.59 Sedang 

18 E-18 0.18 Rendah 
 

18 K-18 0.45 Sedang 

19 E-19 0.12 Rendah 
 

19 K-19 0.35 Sedang 

20 E-20 0.55 Sedang 
 

20 K-20 0.64 Sedang 

21 E-21 0.78 Tinggi 
 

21 K-21 0.70 Tinggi 

22 E-22 0.65 Sedang 
 

22 K-22 0.37 Sedang 

23 E-23 1.00 Tinggi 
 

23 K-23 0.38 Sedang 

24 E-24 1.00 Tinggi 
 

24 K-24 0.22 Rendah 

25 E-25 1.00 Tinggi 
 

25 K-25 0.38 Sedang 

26 E-26 0.60 Sedang 
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Tabel D.4.1 

Data Gain Sikap Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Subjek Gain Kriteria 
 

No Subjek Gain Kriteria 

1 E-1 0.20 Rendah 
 

1 K-1 0.03 Rendah 

2 E-2 0.15 Rendah 
 

2 K-2 0.16 Rendah 

3 E-3 0.06 Rendah 
 

3 K-3 0.05 Rendah 

4 E-4 0.20 Rendah 
 

4 K-4 0.11 Rendah 

5 E-5 0.17 Rendah 
 

5 K-5 0.10 Rendah 

6 E-6 0.38 Sedang 
 

6 K-6 0.04 Rendah 

7 E-7 0.29 Sedang 
 

7 K-7 0.04 Rendah 

8 E-8 0.34 Sedang 
 

8 K-8 0.04 Rendah 

9 E-9 0.25 Rendah 
 

9 K-9 0.17 Rendah 

10 E-10 0.22 Rendah 
 

10 K-10 0.01 Rendah 

11 E-11 0.19 Rendah 
 

11 K-11 0.01 Rendah 

12 E-12 0.21 Rendah 
 

12 K-12 0.23 Rendah  

13 E-13 0.29 Rendah 
 

13 K-13 0.14 Rendah 

14 E-14 0.08 Rendah 
 

14 K-14 0.04 Rendah 

15 E-15 0.09 Rendah 
 

15 K-15 0.01 Rendah 

16 E-16 0.08 Rendah 
 

16 K-16 0.04 Rendah 

17 E-17 0.11 Rendah 
 

17 K-17 0.15 Rendah 

18 E-18 0.10 Rendah 
 

18 K-18 0.10 Rendah 

19 E-19 0.12 Rendah 
 

19 K-19 0.11 Rendah 

20 E-20 0.11 Rendah 
 

20 K-20 0.05 Rendah 

21 E-21 0.11 Rendah 
 

21 K-21 0.01 Rendah 

22 E-22 0.09 Rendah 
 

22 K-22 0.03 Rendah 

23 E-23 0.23 Rendah 
 

23 K-23 0.00 Rendah 

24 E-24 0.35 Sedang 
 

24 K-24 0.08 Rendah 

25 E-25 0.34 Sedang 
 

25 K-25 0.04 Rendah 

26 E-26 0.26 Rendah 
     
 

 



 

 

 

LAMPIRAN E 

HASIL ANALISIS DATA 

E.1 Pengolahan Data Tes Awal (Pretes) Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

E.2 Pengolahan Data Tes Akhir (Postes) Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

E.3 Pengolahan Data Gain Tes 

E.4 Pengolahan Data Skala Awal Sikap Siswa Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

E.5 Pengolahan Data Skala Akhir Sikap Siswa Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

E.6 Pengolahan Data Gain Skala Sikap 

E.7 Pengolahan Presentase Skala Akhir Sikap Siswa Tiap Indikator 
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E.1 Pengolahan Data Tes Awal (Pretes) Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

E.1.1   Uji Normalitas Pretes Kelas Eksperimen 

Tabel E.1.1 

Uji Normalitas Pretes Kelas Eksperimen 

No Subjek Pretes 

1 E-1 9 

2 E-2 3 

3 E-3 8 

4 E-4 6 

5 E-5 10 

6 E-6 18 

7 E-7 6 

8 E-8 23 

9 E-9 10 

10 E-10 12 

11 E-11 13 

12 E-12 15 

13 E-13 10 

14 E-14 14 

15 E-15 21 

16 E-16 7 

17 E-17 12 

18 E-18 7 

19 E-19 10 

20 E-20 15 

21 E-21 8 

22 E-22 15 

23 E-23 20 

24 E-24 20 

25 E-25 12 

26 E-26 15 
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1) Langkah 1 : Menentukan Hipotesis Pengujian 

H0 : data berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 : data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal 

2) Langkah 2 : Menentukan kriteria pengujian 

Terima    : Jika
         

 ≤        
 α = 0,05; dk = 5 

Tolak    : Jika         
 ≥        

 α = 0,05; dk = 5 

3) Langkah 3 : Mengurutkan data dari yang terkecil sampai terbesar 

4) Langkah 4 : Menentukan Rentang 

Skor Terbesar – Skor Terkecil : 23 – 3 = 20 

5) Langkah 5 : Menentukan Banyak Kelas 

BK = 1 + 3,3 Log n = 5,66 

6) Langkah 6 : Menentukan Panjang Kelas 

Panjang Kelas : 
       

            
 = 3,53 

7) Langkah 7 : Menentukan Rata-rata 

 

 

 

8) Langkah 8 : Menentukan Simpangan Baku 

 

 

 

 

9) Langkah 9 : Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a) Menentukan Batas Kelas 

b) Mencari Z-Score Untuk Batas Kelas Interval Dengan Rumus 

 

 

Z₁ -1.72 0.0427 

Z₂ -1.01 0.1562 

Z₃ -0.31 0.3783 

Z₄ 0.40 0.6554 

Z₅ 1.11 0.8665 

Z₆ 1.81 0.9649 

Z₇ 2.52 0.9941 

c) Mencari luas 0-Z dari tabel kurva 0-Z dengan menggunakan angka-

angka untuk batas kelas sehingga diperoleh 

0.0427 0.1562 0.3783 0.6554 0.8665 0.9649 0.9941 

d) Mencari luas tiap interval sehingga diperoleh 

                    

0.1135 0.2221 0.2771 0.2111 0.0984 0.0292 

e) Mencari frekuensi yang diharapkan (  ) dengan cara mengalikan 

luas tiap interval dengan jumlah sampel (26) sehingga diperoleh 

                           

�̅� = 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

𝑛
 = 12,23 

S  = √
𝑛∑𝑓𝑖𝑥𝑖   ∑𝑓𝑖𝑥𝑖   

𝑛 𝑛   
 = 5.66 

S² = 32.04 

Zᵢ = 
 𝐵𝑘  �̅� 

𝑆
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2.9510 5.7746 7.2046 5.4886 2.5584 0.7592 

 

Tabel Penolong Untuk Menghitung Chi-Kuadrat Hitung Pretes                          

Pemahaman Matematis Siswa Kelas Eksperimen 

Interval 

Kelas 

Batas 

kelas 
Z 

Luas 

0-Z 

Luas 

Tiap 

Interval 
             

      
  

 

3 – 6 2.5 -1.72 0.0427 0.1135 2.9510 3 0.0024 0.0008 

7 – 10 6.5 -1.01 0.1562 0.2221 5.7746 9 10.4032 1.8015 

11 - 14 10.5 -0.31 0.3783 0.2771 7.2046 5 4.8603 0.6746 

15 - 18 14.5 0.40 0.6554 0.2111 5.4886 5 0.2387 0.0435 

19 - 22 18.5 1.11 0.8665 0.0984 2.5584 3 0.1950 0.0762 

23 - 26 22.5 1.81 0.9649 0.0292 0.7592 1 0.0580 0.0764 

 
26.5 2.52 0.9941 

     
Jumlah 

     
26 

 
2.6731 

 

f) Mencari Chi-kuadrat dengan menggunakan rumus 

 2 
=∑

        
 

  

 
    = 2.6731 

10)  Langkah 10 : Menentukan Kesimpulan 

Berdasarkan perhiungan diperoleh         
 = 2,67 sedangkan        

 = 11,07 

diperoleh kesimpulan          
 ≤        

  maka terima   . Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa data pretes kemampuan pemahaman matematis 

siswa kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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E.1.2   Uji Normalitas Pretes Kelas Kontrol 

Tabel E.1.2 

Uji Normalitas Pretes Kelas Kontrol 

No Subjek Pretes 

1 K-1 12 

2 K-2 18 

3 K-3 15 

4 K-4 13 

5 K-5 9 

6 K-6 12 

7 K-7 7 

8 K-8 13 

9 K-9 12 

10 K-10 18 

11 K-11 16 

12 K-12 16 

13 K-13 13 

14 K-14 15 

15 K-15 18 

16 K-16 9 

17 K-17 8 

18 K-18 13 

19 K-19 9 

20 K-20 13 

21 K-21 8 

22 K-22 16 

23 K-23 9 

24 K-24 12 

25 K-25 9 
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1) Langkah 1 : Menentukan Hipotesis Pengujian 

H0 : data berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 : data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal 

2) Langkah 2 : Menentukan kriteria pengujian 

Terima    : Jika
         

 ≤        
 α = 0,05; dk = 5 

Tolak    : Jika         
 ≥        

 α = 0,05; dk = 5 

3) Langkah 3 : Mengurutkan data dari yang terkecil sampai terbesar 

4) Langkah 4 : Menentukan Rentang 

Skor Terbesar – Skor Terkecil : 18 – 7 = 11 

5) Langkah 5 : Menentukan Banyak Kelas 

BK = 1 + 3,3 Log n = 5,61 

6) Langkah 6 : Menentukan Panjang Kelas 

Panjang Kelas : 
       

            
 = 1,96 

7) Langkah 7 : Menentukan Rata-rata 

 

 

8) Langkah 8 : Menentukan Simpangan Baku 

 

 

 

 

9) Langkah 9 : Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a) Menentukan Batas Kelas 

b) Mencari Z-Score Untuk Batas Kelas Interval Dengan Rumus 

 

 

Z₁ -1.88 0.0301 

Z₂ -1.25 0.1056 

Z₃ -0.63 0.2643 

Z₄ -0.01 0.496 

Z₅ 0.61 0.7291 

Z₆ 1.23 0.8907 

Z₇ 1.54 0.9382 

c) Mencari luas 0-Z dari tabel kurva 0-Z dengan menggunakan angka-

angka untuk batas kelas sehingga diperoleh 

0.0301 0.1056 0.2643 0.496 0.7291 0.8907 0.9382 

d) Mencari luas tiap interval sehingga diperoleh 

                    

0.0755 0.1587 0.2317 0.2331 0.1616 0.0475 

e) Mencari frekuensi yang diharapkan (  ) dengan cara mengalikan 

luas tiap interval dengan jumlah sampel (26) sehingga diperoleh 

                           

�̅� = 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

𝑛
 = 12,54 

S  = √
𝑛∑𝑓𝑖𝑥𝑖   ∑𝑓𝑖𝑥𝑖   

𝑛 𝑛   
 = 3,22 

S² = 10,37 

Zᵢ = 
 𝐵𝑘  �̅� 

𝑆
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1.8875 3.9675 5.7925 5.8275 4.0400 1.1875 

 

Tabel Penolong Untuk Menghitung Chi-Kuadrat Hitung Pretes                          

Pemahaman Matematis Siswa Kelas Kontrol 

Interval 

Kelas 

Batas 

Kelas 
Z 

Luas 

0-Z 

Luas 

Tiap 

Interval 
             

      
  

 

7 – 8 6.5 -1.88 0.0301 0.0755 1.8875 3 1.2377 0.6557 

9 – 10 8.5 -1.25 0.1056 0.1587 3.9675 5 1.0661 0.2687 

11 – 12 10.5 -0.63 0.2643 0.2317 5.7925 4 3.2131 0.5547 

13 – 14 12.5 -0.01 0.4960 0.2331 5.8275 5 0.6848 0.1175 

15 – 16 14.5 0.61 0.7291 0.1616 4.0400 5 0.9216 0.2281 

17 – 18 16.5 1.23 0.8907 0.0475 1.1875 3 3.2852 2.7664 

 
18.5 1.54 0.9382 

     
Jumlah 

     
25 

 
4.5912 

 

f) Mencari Chi-kuadrat dengan menggunakan rumus 

 2 
=∑

        
 

  

 
    = 4,5912 

10)  Langkah 10 : Menentukan Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan diperoleh         
 = 4,59 sedangkan        

 = 

11,07 diperoleh kesimpulan          
 ≤        

  maka terima   . Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa data pretes kemampuan pemahaman 

matematis siswa kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



E-131 
 

 
 

E.1.3 Uji Homogenitas Pretes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Tabel E.1.3 

Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Varians          dk        Kesimpulan 

Eksperimen 32.04 
3.09 

25 
1.97 Tidak Homogen 

Kontrol 10.37 24 

 

1) Langkah 1 : Menentukan hipotesis pengujian 

H0 : varians kedua data homogen 

H1 : varians kedua data tidak homogen 

2) Langkah 2 : Menentukan kriteria pengujian 

Terima H0 :         ≤        

Tolak H0     :         >        

3) Langkah 3 : Menguji kesamaan varians 

Berdasarkan perhitungan diperoleh   
  =       dan   

  =     , maka 

pengujian dilakukan dengan langkah sebagai berikut : 

         
  

 

  
  

         
     

     
  = 3,09 

4) Langkah 4 : Menentukan daerah kritik        =              

Berdasarkan pada daftar F, nilai              tidak tertera, sehingga nilai 

tersebut akan dicari dengan interpolasi. Diketahui dk pembilang = 25 

terletak di antara 24 dan 30. 

Dk         

24 1.98 

25 X 

30 1.94 

Maka untuk menentukan nilai x adalah sebagai berikut: 
     

     
 

      

         
 

  

  
 

      

    
 

     
      

    
 

                                             

5) Langkah 5 : Membuat kesimpulan hasil pengujian homogenitas data 

Dari perhitungan diperoleh Fhitung > Ftabel (3.09 > 1.97), maka tolak H0. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa varians pretes kemampuan 

pemahaman matematis siswa pada kedua kelas tidak homogen. 
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E.1.4 Uji Kesamaan Dua Rata-rata Pretes dengan Uji t’ 

1) Langkah 1 : Menentukan hipotesis pengujian 

H0:       (rata-rata skor pretes kemampuan pemahaman matematis siswa 

kelas eksperimen tidak lebih baik daripada siswa kelas kontrol) 

H1:        (rata-rata skor pretes kemampuan pemahaman matematis siswa 
kelas eksperimen lebih baik daripada siswa kelas kontrol) 

 

2) Langkah 2 : Menentukan kriteria pengujian 

Kriteria pengujiannya adalah : tolak H0 jika  

    
            

      
 

Dengan :    = 
  
 

   
 ;    = 

  
 

   
 

     
(  

 

 
 )       

 dan     
(  

 

 
 )       

 

Dan terima H0 jika terjadi sebaliknya. 

3) Langkah 3 : Menentukan uji statistik 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas, diperoleh data pretes 

kedua kelas adalah normal dan tidak homogen. Dengan demikian uji 

kesamaan dua rata-rata (uji dua pihak) antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol menggunakan uji-   . 

   
  ̅   ̅      

√
   

  
 

   

  

 

   
                  

√     
   

     
  

 

   
     

√         
 

   
     

√    
 

   
     

    
 

         
4) Langkah 4 : Menentukan daerah kritik  

Menentukan    dan    

   
  

 

  
 

     

  
      

   
  

 

  
 

     

  
      

Menentukan    dan    

Berdasarkan pada daftar distribusi t, nilai     
(  

 

 
 )       

               

     dan nilai     
(  

 

 
 )       

              = 2,06,  
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menentukan kriteria pengujian yaitu terima H0 jika : 

   
            

      
     

            

      
 

 
                          

           
     

                          

           
 

 
          

    
     

          

    
 

               
 

5) Langkah 5 : Membuat kesimpulan hasil pengujian  

Dari perhitungan diperoleh      ,05 yang berarti bahwa    berada di dalam 
daerah penerimaan H0, sehingga H0 diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata skor kemampuan 

pemahaman matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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E.2 Pengolahan Data Tes Akhir (Postes) Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

E.2.1 Uji Normalitas Postes Kelas Eksperimen 

Tabel E.2.1 

Uji Normalitas Postes Kelas Eksperimen 

No Subjek Postes 

1 E-1 30 

2 E-2 23 

3 E-3 28 

4 E-4 20 

5 E-5 18 

6 E-6 33 

7 E-7 25 

8 E-8 35 

9 E-9 17 

10 E-10 31 

11 E-11 23 

12 E-12 16 

13 E-13 15 

14 E-14 21 

15 E-15 29 

16 E-16 35 

17 E-17 23 

18 E-18 12 

19 E-19 13 

20 E-20 26 

21 E-21 29 

22 E-22 28 

23 E-23 35 

24 E-24 35 

25 E-25 35 

26 E-26 27 
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1) Langkah 1 : Menentukan Hipotesis Pengujian 

H0 : data berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 : data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal 

2) Langkah 2 : Menentukan kriteria pengujian 

Terima    : Jika
         

 ≤        
 α = 0,05; dk = 5 

Tolak    : Jika         
 ≥        

 α = 0,05; dk = 5 

3) Langkah 3 : Mengurutkan data dari yang terkecil sampai terbesar 

4) Langkah 4 : Menentukan Rentang 

Skor Terbesar – Skor Terkecil : 35 – 12 = 23 

5) Langkah 5 : Menentukan Banyak Kelas 

BK = 1 + 3,3 Log n = 5,66 

6) Langkah 6 : Menentukan Panjang Kelas 

Panjang Kelas : 
       

            
 = 4,06 

7) Langkah 7 : Menentukan Rata-rata 

 

 

8) Langkah 8 : Menentukan Simpangan Baku 

 

 

 

 

9) Langkah 9 : Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a) Menentukan Batas Kelas 

b) Mencari Z-Score Untuk Batas Kelas Interval Dengan Rumus 

 

 

Z₁ -1.99 0.0233 

Z₂ -1.41 0.0793 

Z₃ -0.83 0.2033 

Z₄ -0.25 0.4013 

Z₅ 0.34 0.6331 

Z₆ 0.92 0.8212 

Z₇ 1.50 0.9332 

c) Mencari luas 0-Z dari tabel kurva 0-Z dengan menggunakan angka-

angka untuk batas kelas sehingga diperoleh 

0.0233 0.0793 0.2033 0.4013 0.6331 0.8212 0.9332 

d) Mencari luas tiap interval sehingga diperoleh 

                    

0.0560 0.1240 0.1980 0.2318 0.1881 0.1120 

e) Mencari frekuensi yang diharapkan (  ) dengan cara mengalikan 

luas tiap interval dengan jumlah sampel (26) sehingga diperoleh 

                           

�̅� = 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

𝑛
 = 25,19 

S  = √
𝑛∑𝑓𝑖𝑥𝑖   ∑𝑓𝑖𝑥𝑖   

𝑛 𝑛   
 = 6,87 

S² = 47,26 

Zᵢ = 
 𝐵𝑘  �̅� 

𝑆
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1.4560 3.2240 5.1480 6.0268 4.8906 2.9120 

 

Tabel Penolong Untuk Menghitung Chi-Kuadrat Hitung Postes                          

Pemahaman Matematis Siswa Kelas Eksperimen 

Interval 

Kelas 

Batas 

kelas 
Z 

Luas 

0-Z 

Luas 

Tiap 

Interval 
             

      
  

 

12 - 15 11.5 -1.99 0.0233 0.0560 1.4560 3 2.3839 1.6373 

16 - 19 15.5 -1.41 0.0793 0.1240 3.2240 3 0.0502 0.0156 

20 - 23 19.5 -0.83 0.2033 0.1980 5.1480 5 0.0219 0.0043 

24 - 27 23.5 -0.25 0.4013 0.2318 6.0268 3 9.1615 1.5201 

28 - 31 27.5 0.34 0.6331 0.1881 4.8906 6 1.2308 0.2517 

32 - 35 31.5 0.92 0.8212 0.112 2.912 6 9.5357 3.2746 

  35.5 1.50 0.9332           

Jumlah            26   6.7036 

 

f) Mencari Chi-kuadrat dengan menggunakan rumus 

 2 
=∑

        
 

  

 
    = 6.7036 

10)  Langkah 10 : Menentukan Kesimpulan 

Berdasarkan perhiungan diperoleh         
 = 6,70 sedangkan        

 = 

11,07 diperoleh kesimpulan          
 ≤        

  maka terima   . Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa data postes kemampuan pemahaman 

matematis siswa kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 
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E.2.2 Uji Normalitas Postes Kelas Kontrol 

Tabel E.2.2 

Uji Normalitas Postes Kelas Kontrol 

No Subjek Postes 

1 K-1 14 

2 K-2 26 

3 K-3 26 

4 K-4 19 

5 K-5 14 

6 K-6 18 

7 K-7 18 

8 K-8 27 

9 K-9 14 

10 K-10 35 

11 K-11 30 

12 K-12 26 

13 K-13 14 

14 K-14 17 

15 K-15 35 

16 K-16 30 

17 K-17 24 

18 K-18 23 

19 K-19 18 

20 K-20 27 

21 K-21 27 

22 K-22 23 

23 K-23 19 

24 K-24 17 

25 K-25 19 
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1) Langkah 1 : Menentukan Hipotesis Pengujian 

H0 : data berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 : data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal 

2) Langkah 2 : Menentukan kriteria pengujian 

Terima    : Jika
         

 ≤        
 α = 0,05; dk = 5 

Tolak    : Jika         
 ≥        

 α = 0,05; dk = 5 

3) Langkah 3 : Mengurutkan data dari yang terkecil sampai terbesar 

4) Langkah 4 : Menentukan Rentang 

Skor Terbesar – Skor Terkecil : 35 – 18 = 21 

5) Langkah 5 : Menentukan Banyak Kelas 

BK = 1 + 3,3 Log n = 5,61 

6) Langkah 6 : Menentukan Panjang Kelas 

Panjang Kelas : 
       

            
 = 3,74 

7) Langkah 7 : Menentukan Rata-rata 

 

 

 

8) Langkah 8 : Menentukan Simpangan Baku 

 

 

 

 

9) Langkah 9 : Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

g) Menentukan Batas Kelas 

h) Mencari Z-Score Untuk Batas Kelas Interval Dengan Rumus 

 

 

Z₁ -1.51 0.0655 

Z₂ -0.88 0.1894 

Z₃ -0.26 0.3974 

Z₄ 0.36 0.6406 

Z₅ 0.98 0.8365 

Z₆ 1.61 0.9463 

Z₇ 2.07 0.9808 

i) Mencari luas 0-Z dari tabel kurva 0-Z dengan menggunakan angka-

angka untuk batas kelas sehingga diperoleh 

0.0655 0.1894 0.3974 0.6406 0.8365 0.9463 0.9808 

j) Mencari luas tiap interval sehingga diperoleh 

                    

0.1239 0.2080 0.2432 0.1959 0.1098 0.0345 

k) Mencari frekuensi yang diharapkan (  ) dengan cara mengalikan 

luas tiap interval dengan jumlah sampel (26) sehingga diperoleh 

                           

�̅� = 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

𝑛
 = 23,18 

S  = √
𝑛∑𝑓𝑖𝑥𝑖   ∑𝑓𝑖𝑥𝑖   

𝑛 𝑛   
 = 6,42 

S² = 41,23 

Zᵢ = 
 𝐵𝑘  �̅� 

𝑆
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3.0975 5.2000 6.0800 4.8975 2.7450 0.8625 

 

Tabel Penolong Untuk Menghitung Chi-Kuadrat Hitung Postes                          

Pemahaman Matematis Siswa Kelas Kontrol 

Interval 

Kelas 

Batas 

kelas 
Z 

Luas 

0-Z 

Luas 

Tiap 

Interval 
             

      
  

 

14 - 17 13,5 -1.51 0.0655 0.1239 3.0975 6 8.4245 2.7198 

18 - 21 17,5 -0.88 0.1894 0.2080 5.2000 6 0.6400 0.1231 

22 - 25 21,5 -0.26 0.3974 0.2432 6.0800 3 9.4864 1.5603 

26 - 29 25,5 0.36 0.6406 0.1959 4.8975 6 1.2155 0.2482 

30 - 33 29,5 0.98 0.8365 0.1098 2.7450 2 0.5550 0.2022 

34 - 36 33,5 1.61 0.9463 0.0345 0.8625 2 1.2939 1.5002 

  36,5 2.07 0.9808           

Jumlah            25   6.3537 

 

l) Mencari Chi-kuadrat dengan menggunakan rumus 

 2 
=∑

        
 

  

 
    = 6.3537 

10)  Langkah 10 : Menentukan Kesimpulan 

Berdasarkan perhiungan diperoleh         
 = 6,35 sedangkan        

 = 

11,07 diperoleh kesimpulan          
 ≤        

  maka terima   . Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa data postes kemampuan pemahaman 

matematis siswa kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 
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E.2.3 Uji Homogenitas Postes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Tabel E.2.3 

Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Varians          dk        Kesimpulan 

Eksperimen 47,26 
1,15 

25 
1.97 Homogen 

Kontrol 41,23 24 

 

1) Langkah 1 : Menentukan hipotesis pengujian 

H0 : varians kedua data homogen 

H1 : varians kedua data tidak homogen 

2) Langkah 2 : Menentukan kriteria pengujian 

Terima H0 :         ≤        

Tolak H0     :         >        

3) Langkah 3 : Menguji kesamaan varians 

Berdasarkan perhitungan diperoleh   
  =       dan   

  =   ,26, maka 

pengujian dilakukan dengan langkah sebagai berikut : 

         
  

 

  
  

         
     

     
  = 1,15 

4) Langkah 4 : Menentukan daerah kritik        =              

Berdasarkan pada daftar F, nilai              tidak tertera, sehingga nilai 

tersebut akan dicari dengan interpolasi. Diketahui dk pembilang = 25 

terletak di antara 24 dan 30. 

dk        

24 1.98 

25 X 

30 1.94 

Maka untuk menentukan nilai x adalah sebagai berikut: 
     

     
 

      

         
 

  

  
 

      

    
 

     
      

    
 

             ,                                

5) Langkah 5 : Membuat kesimpulan hasil pengujian homogenitas data 

Dari perhitungan diperoleh Fhitung ≤ Ftabel (1,15 ≤ 1.97), maka terima H0. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa varians postes kemampuan 

pemahaman matematis siswa pada kedua kelas homogen. 
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E.2.4 Uji Kesamaan Dua Rata-rata (Pihak Kanan) Postes dengan Uji t 

1) Langkah 1 : Menentukan hipotesis pengujian 

H0:       (rata-rata skor pretes kemampuan pemahaman matematis siswa 

kelas eksperimen tidak lebih baik daripada siswa kelas kontrol) 

H1:        (rata-rata skor pretes kemampuan pemahaman matematis siswa 
kelas eksperimen lebih baik daripada siswa kelas kontrol) 

 

3) Langkah 2 : Menentukan kriteria pengujian 

Kriteria pengujiannya adalah : 

Terima H0 : Jika thitung < ttabel pada α = 0,05; dk = 49 

Tolak H0 : Jika thitung ≥ ttabel pada α = 0,05; dk = 49 
 

1) Langkah 3 : Menentukan uji statistik 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas, diperoleh data postes 

kedua kelas adalah normal dan homogen. Dengan demikian uji kesamaan dua 

rata-rata (uji pihak kanan) antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menggunakan uji-t. 

  
 ̅   ̅ 

 √
 
  

 
 
  

 

Dimana     √
                   

       
 

  √
                       

       
 

  √
             

  
  √           

  

  
 ̅   ̅ 

 √
 
  

 
 
  

 

  
           

    √
 
  

 
 
  

 

  
    

    √    
 

  
    

         
 

  
    

    
 

       

4) Langkah 4 : Menentukan daerah kritik 

Menentukan        , dengan dk =                      
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Berdasarkan pada daftar t, nilai              tidak tertera sehingga akan dicari 

nilai tersebut dengan interpolasi. 49 terletak di antara 40 dan 60. Dari daftar 

distribusi t diketahui : 

                  

                  

Jika dibuat ke dalam tabel sebagai berikut: 

dk       

40      

49 X 

60      

Maka untuk menentukan nilai x adalah sebagai berikut: 
     

     
 

      

         
 

  

   
 

      

    
 

     
      

    
 

              

              

         

                  

menentukan kriteria pengujian yaitu terima H0 jika : 

        

        

5) Langkah 5 : Membuat kesimpulan hasil pengujian  

Dari perhitungan diperoleh       , maka terima H0. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor kemampuan pemahaman matematis 

siswa yang memperoleh pendekatan kontekstual dengan metode penemuan 
terbimbing tidak lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran 

biasa. 
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E.3 Pengolahan Data Gain Tes 

E.3.1 Uji Normalitas Gain Tes Kelas Kontrol 

Tabel E.3.1 

Uji Normalitas Data Gain Kelas Eksperimen 

No Subjek Gain 

1 E-1 0.81 

2 E-2 0.63 

3 E-3 0.74 

4 E-4 0.48 

5 E-5 0.32 

6 E-6 0.88 

7 E-7 0.66 

8 E-8 1.00 

9 E-9 0.28 

10 E-10 0.83 

11 E-11 0.45 

12 E-12 0.05 

13 E-13 0.20 

14 E-14 0.33 

15 E-15 0.57 

16 E-16 1.00 

17 E-17 0.48 

18 E-18 0.18 

19 E-19 0.12 

20 E-20 0.55 

21 E-21 0.78 

22 E-22 0.65 

23 E-23 1.00 

24 E-24 1.00 

25 E-25 1.00 

26 E-26 0.60 
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1) Langkah 1 : Menentukan Hipotesis Pengujian 

H0 : data berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 : data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal 

2) Langkah 2 : Menentukan kriteria pengujian 

Terima    : Jika
         

 ≤        
 α = 0,05; dk = 5 

Tolak    : Jika         
 ≥        

 α = 0,05; dk = 5 

3) Langkah 3 : Mengurutkan data dari yang terkecil sampai terbesar 

4) Langkah 4 : Menentukan Rentang 

Skor Terbesar – Skor Terkecil : 1,00 – 0,05 = 0,95 

5) Langkah 5 : Menentukan Banyak Kelas 

BK = 1 + 3,3 Log n = 5,66 

6) Langkah 6 : Menentukan Panjang Kelas 

Panjang Kelas : 
       

            
 = 0,17 

7) Langkah 7 : Menentukan Rata-rata 

 

8) Langkah 8 : Menentukan Simpangan Baku 

 

 

 

 

9) Langkah 9 : Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a) Menentukan Batas Kelas 

b) Mencari Z-Score Untuk Batas Kelas Interval Dengan Rumus 

 

 

Z₁ -1.85 0.0322 

Z₂ -1.29 0.0985 

Z₃ -0.73 0.2327 

Z₄ -0.17 0.4325 

Z₅ 0.39 0.6517 

Z₆ 0.95 0.8289 

Z₇ 1.50 0.9332 

c) Mencari luas 0-Z dari tabel kurva 0-Z dengan menggunakan angka-

angka untuk batas kelas sehingga diperoleh 

0.0322 0.0985 0.2327 0.4325 0.6517 0.8289 0.9332 

d) Mencari luas tiap interval sehingga diperoleh 

                    

0.0663 0.1342 0.1998 0.2192 0.1772 0.1043 

e) Mencari frekuensi yang diharapkan (  ) dengan cara mengalikan 

luas tiap interval dengan jumlah sampel (26) sehingga diperoleh 

                           

1.7238 3.4892 5.1948 5.6992 4.6072 2.7118 

�̅� = 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

𝑛
 = 0,61 

S  = √
𝑛∑𝑓𝑖𝑥𝑖   ∑𝑓𝑖𝑥𝑖   

𝑛 𝑛   
 = 0,30 

S² = 0,09 

Zᵢ = 
 𝐵𝑘  �̅� 

𝑆
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Tabel Penolong Untuk Menghitung Chi-Kuadrat Hitung gain tes                          

Pemahaman Matematis Siswa Kelas Eksperimen 

Interval 

Kelas 

Batas 

kelas 
Z 

Luas 

0-Z 

Luas 

Tiap 

Interval 
             

      
  

 

0.05 - 0.21 0,045 -1.85 0.0322 0.0663 1.7238 4 5.1811 3.0056 

0.22 - 0.38 0,215 -1.29 0.0985 0.1342 3.4892 3 0.2393 0.0686 

0.39 - 0.55 0,385 -0.73 0.2327 0.1998 5.1948 4 1.4275 0.2748 

0.56 - 0.72 0,555 -0.17 0.4325 0.2192 5.6992 4 2.8873 0.5066 

0.73 - 0.89 0,725 0.39 0.6517 0.1772 4.6072 5 0.1543 0.0335 

0.90 - 1.06 0,895 0.95 0.8289 0.1043 2.7118 6 10.8123 3.9871 

  1,065 1.50 0.9332           

Jumlah            26   7.8762 

 

f) Mencari Chi-kuadrat dengan menggunakan rumus 

 2 
=∑

        
 

  

 
    = 7,8762 

10)  Langkah 10 : Menentukan Kesimpulan 

Berdasarkan perhiungan diperoleh         
 = 7,88 sedangkan        

 = 11,07 

diperoleh kesimpulan          
 ≤        

  maka terima   . Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa data gain tes kemampuan pemahaman matematis 

siswa kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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E.3.2 Uji Normalitas Gain Tes Kelas Kontrol 

Tabel E.3.2 

Uji Normalitas Gain Tes Kelas Kontrol 

No Subjek Gain 

1 K-1 0.09 

2 K-2 0.47 

3 K-3 0.55 

4 K-4 0.27 

5 K-5 0.19 

6 K-6 0.26 

7 K-7 0.39 

8 K-8 0.64 

9 K-9 0.09 

10 K-10 1.00 

11 K-11 0.74 

12 K-12 0.53 

13 K-13 0.05 

14 K-14 0.10 

15 K-15 1.00 

16 K-16 0.81 

17 K-17 0.59 

18 K-18 0.45 

19 K-19 0.35 

20 K-20 0.64 

21 K-21 0.70 

22 K-22 0.37 

23 K-23 0.38 

24 K-24 0.22 

25 K-25 0.38 
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1) Langkah 1 : Menentukan Hipotesis Pengujian 

H0 : data berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 : data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal 

2) Langkah 2 : Menentukan kriteria pengujian 

Terima    : Jika
         

 ≤        
 α = 0,05; dk = 5 

Tolak    : Jika         
 ≥        

 α = 0,05; dk = 5 

3) Langkah 3 : Mengurutkan data dari yang terkecil sampai terbesar 

4) Langkah 4 : Menentukan Rentang 

Skor Terbesar – Skor Terkecil : 1,00 – 0,05 = 0,95 

5) Langkah 5 : Menentukan Banyak Kelas 

BK = 1 + 3,3 Log n = 5,61 

6) Langkah 6 : Menentukan Panjang Kelas 

Panjang Kelas : 
       

            
 = 0,17 

7) Langkah 7 : Menentukan Rata-rata 

 

 

8) Langkah 8 : Menentukan Simpangan Baku 

 

 

 

 

9) Langkah 9 : Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a) Menentukan Batas Kelas 

b) Mencari Z-Score Untuk Batas Kelas Interval Dengan Rumus 

 

 

Z₁ -1.55 0.0606 

Z₂ -0.90 0.1841 

Z₃ -0.25 0.4013 

Z₄ 0.40 0.6554 

Z₅ 1.05 0.8531 

Z₆ 1.71 0.9564 

Z₇ 2.36 0.9909 

c) Mencari luas 0-Z dari tabel kurva 0-Z dengan menggunakan angka-

angka untuk batas kelas sehingga diperoleh 

0.0606 0.1841 0.4013 0.6554 0.8531 0.9564 0.9909 

d) Mencari luas tiap interval sehingga diperoleh 

                    

0.1235 0.2172 0.2541 0.1977 0.1033 0.0345 

e) Mencari frekuensi yang diharapkan (  ) dengan cara mengalikan 

luas tiap interval dengan jumlah sampel (26) sehingga diperoleh 

                           

3.0875 5.4300 6.3525 4.9425 2.5825 0.8625 

�̅� = 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

𝑛
 = 0,45 

S  = √
𝑛∑𝑓𝑖𝑥𝑖   ∑𝑓𝑖𝑥𝑖   

𝑛 𝑛   
 = 0,26 

S² = 0,07 

Zᵢ = 
 𝐵𝑘  �̅� 

𝑆
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Tabel Penolong Untuk Menghitung Chi-Kuadrat Hitung Gain Tes                          

Pemahaman Matematis Siswa Kelas Kontrol 

Interval 

Kelas 

Batas 

kelas 
Z 

Luas 

0-Z 

Luas 

Tiap 

Interval 
             

      
  

 

0.05 - 0.21 0,045 -1.55 0.0606 0.1235 3.0875 5 3.6577 1.1847 

0.22 - 0.38 0,215 -0.90 0.1841 0.2172 5.4300 7 2.4649 0.4539 

0.39 - 0.55 0,385 -0.25 0.4013 0.2541 6.3525 5 1.8293 0.2880 

0.56 - 0.72 0,555 0.40 0.6554 0.1977 4.9425 4 0.8883 0.1797 

0.73 - 0.89 0,725 1.05 0.8531 0.1033 2.5825 2 0.3393 0.1314 

0.90 - 1.06 0,895 1.71 0.9564 0.0345 0.8625 2 1.2939 1.5002 

  1,065 2.36 0.9909           

Jumlah            25   3.7379 

 

f) Mencari Chi-kuadrat dengan menggunakan rumus 

 2 
=∑

        
 

  

 
    = 3,7379 

10)  Langkah 10 : Menentukan Kesimpulan 

Berdasarkan perhiungan diperoleh         
 = 3,7379 sedangkan        

 = 11,07 

diperoleh kesimpulan          
 ≤        

  maka terima   . Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa data gain tes kemampuan pemahaman matematis 

siswa kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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E.3.3 Uji Homogenitas Gain Tes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Tabel 3.3 

Uji Homogenitas Gain Tes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Varians          dk        Kesimpulan 

Eksperimen 0.09 
1.29 

25 
1.97 Homogen 

Kontrol 0.07 24 

 

1) Langkah 1 : Menentukan hipotesis pengujian 

H0 : varians kedua data homogen 

H1 : varians kedua data tidak homogen 

2) Langkah 2 : Menentukan kriteria pengujian 

Terima H0 :         ≤        

Tolak H0     :         >        

3) Langkah 3 : Menguji kesamaan varians 

Berdasarkan perhitungan diperoleh   
  =      dan   

  =     , maka 

pengujian dilakukan dengan langkah sebagai berikut : 

         
  

 

  
  

         
    

    
  = 1,29 

4) Langkah 4 : Menentukan daerah kritik        =              

Berdasarkan pada daftar F, nilai              tidak tertera, sehingga nilai 

tersebut akan dicari dengan interpolasi. Diketahui dk pembilang = 25 

terletak di antara 24 dan 30. 

dk        

24 1.98 

25 X 

30 1.94 

Maka untuk menentukan nilai x adalah sebagai berikut: 
     

     
 

      

         
 

  

  
 

      

    
 

     
      

    
 

             ,                                

5) Langkah 5 : Membuat kesimpulan hasil pengujian homogenitas data 

Dari perhitungan diperoleh Fhitung ≤ Ftabel (1,29 ≤ 1.97), maka terima H0. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa varians  gain tes kemampuan 

pemahaman matematis siswa pada kedua kelas homogen. 
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E.3.4 Uji Kesamaan Dua Rata-rata (Pihak Kanan) Gain Tes dengan Uji t 

1) Langkah 1 : Menentukan hipotesis pengujian 

H0:       (rata-rata skor peningkatan kemampuan pemahaman matematis 
siswa kelas eksperimen tidak lebih baik daripada siswa kelas 

kontrol) 

H1:        (rata-rata skor peningkatan kemampuan pemahaman matematis 

siswa kelas eksperimen lebih baik daripada siswa kelas kontrol) 
 

2) Langkah 2 : Menentukan kriteria pengujian 

Kriteria pengujiannya adalah : 

Terima H0 : Jika thitung < ttabel pada α = 0,05; dk = 49 

Tolak H0 : Jika thitung ≥ ttabel pada α = 0,05; dk = 49 
 

3) Langkah 3 : Menentukan uji statistik 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas, diperoleh data postes 

kedua kelas adalah normal dan homogen. Dengan demikian uji kesamaan dua 

rata-rata (uji pihak kanan) antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menggunakan uji-t. 

  
 ̅   ̅ 

 √
 
  

 
 
  

 

Dimana     √
                   

       
 

  √
                     

       
 

  √
         

  
  √          

  

  
 ̅   ̅ 

 √
 
  

 
 
  

 

  
         

    √
 
  

 
 
  

 

  
   

    √    
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4) Langkah 4 : Menentukan daerah kritik 

Menentukan        , dengan dk =                      

                                     

Berdasarkan pada daftar t, nilai              tidak tertera sehingga akan dicari 

nilai tersebut dengan interpolasi. 49 terletak di antara 40 dan 60. Dari daftar 

distribusi t diketahui : 

                  

                  

Jika dibuat ke dalam tabel sebagai berikut: 

dk       

40      

49 X 

60      

Maka untuk menentukan nilai x adalah sebagai berikut: 
     

     
 

      

         
 

  

   
 

      

    
 

     
      

    
 

              

              

         

                  

menentukan kriteria pengujian yaitu tolak H0 jika : 

        

        

5) Langkah 5 : Membuat kesimpulan hasil pengujian  

Dari perhitungan diperoleh       , maka tolak H0. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata skor peningkatan kemampuan pemahaman 

matematis siswa yang memperoleh pendekatan kontekstual dengan metode 

penemuan terbimbing lebih baik daripada siswa yang memperoleh 

pembelajaran biasa. 
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E.4 Pengolahan Data Skala Awal Sikap Siswa Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

E.4.1   Uji Normalitas Skala Awal Sikap Kelas Eksperimen 

Tabel E.4.1 

Uji Normalitas Skala Awal Sikap Kelas Eksperimen 

No Subjek 
Skala 

Awal 

1 E-1 47 

2 E-2 43 

3 E-3 35 

4 E-4 46 

5 E-5 49 

6 E-6 42 

7 E-7 40 

8 E-8 54 

9 E-9 28 

10 E-10 47 

11 E-11 42 

12 E-12 33 

13 E-13 36 

14 E-14 48 

15 E-15 45 

16 E-16 48 

17 E-17 44 

18 E-18 40 

19 E-19 36 

20 E-20 40 

21 E-21 39 

22 E-22 44 

23 E-23 42 

24 E-24 35 

25 E-25 33 

26 E-26 48 
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1) Langkah 1 : Menentukan Hipotesis Pengujian 

H0 : data berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 : data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal 

2) Langkah 2 : Menentukan kriteria pengujian 

Terima    : Jika
         

 ≤        
 α = 0,05; dk = 5 

Tolak    : Jika         
 ≥        

 α = 0,05; dk = 5 

3) Langkah 3 : Mengurutkan data dari yang terkecil sampai terbesar 

4) Langkah 4 : Menentukan Rentang 

Skor Terbesar – Skor Terkecil : 54 – 28 = 26 

5) Langkah 5 : Menentukan Banyak Kelas 

BK = 1 + 3,3 Log n = 5,66 

6) Langkah 6 : Menentukan Panjang Kelas 

Panjang Kelas : 
       

            
 = 4,59 

7) Langkah 7 : Menentukan Rata-rata 

 

 

8) Langkah 8 : Menentukan Simpangan Baku 

 

 

 

9) Langkah 9 : Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a) Menentukan Batas Kelas 

b) Mencari Z-Score Untuk Batas Kelas Interval Dengan Rumus 

 

 

Z₁ -2.34 0.0096 

Z₂ -1.53 0.063 

Z₃ -0.72 0.2358 

Z₄ 0.09 0.5359 

Z₅ 0.90 0.8159 

Z₆ 1.71 0.9564 

Z₇ 2.52 0.9941 

c) Mencari luas 0-Z dari tabel kurva 0-Z dengan menggunakan angka-

angka untuk batas kelas sehingga diperoleh 

0.0096 0.063 0.2358 0.5359 0.8159 0.9564 0.9941 

d) Mencari luas tiap interval sehingga diperoleh 

                    
0.0534 0.1728 0.3001 0.2800 0.1405 0.0377 

e) Mencari frekuensi yang diharapkan (  ) dengan cara mengalikan 

luas tiap interval dengan jumlah sampel (26) sehingga diperoleh 

                           

1.3884 4.4928 7.8026 7.2800 3.6530 0.9802 

�̅� = 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

𝑛
 = 41,92 

S  = √
𝑛∑𝑓𝑖𝑥𝑖   ∑𝑓𝑖𝑥𝑖   

𝑛 𝑛   
 = 6,18 

S² = 38,15 

Zᵢ = 
 𝐵𝑘  �̅� 

𝑆
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Tabel Penolong Untuk Menghitung Chi-Kuadrat Hitung Skala Awal                          

Siswa Kelas Eksperimen 

Interval 

Kelas 

Batas 

kelas 
Z 

Luas 

0-Z 

Luas 

Tiap 

Interval 
             

      
  

 

28-32 27.5 -2.34 0.0096 0.0534 1.3884 1 0.1509 0.1087 

33-37 32.5 -1.53 0.0630 0.1728 4.4928 6 2.2717 0.5056 

38-42 37.5 -0.72 0.2358 0.3001 7.8026 7 0.6442 0.0826 

43-47 42.5 0.09 0.5359 0.2800 7.2800 7 0.0784 0.0108 

48-52 47.5 0.90 0.8159 0.1405 3.653 4 0.1204 0.0330 

53-57 52.5 1.71 0.9564 0.0377 0.9802 1 0.0004 0.0004 

  57.5 2.52 0.9941           

Jumlah            26   0.7410 

 

f) Mencari Chi-kuadrat dengan menggunakan rumus 

 2 
=∑

        
 

  

 
    = 0,7410 

10)  Langkah 10 : Menentukan Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan diperoleh         
 = 0,74 sedangkan        

 = 11,07 

diperoleh kesimpulan          
 ≤        

  maka terima   . Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa data skala awal kelas eksperimen berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 
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E.4.2   Uji Normalitas Skala Awal Sikap Kelas Kontrol 

Tabel 4.2 

Uji Normalitas Skala Awal Sikap Kelas Kontrol 

No Subjek 
Skala 

Awal 

1 K-1 38 

2 K-2 40 

3 K-3 54 

4 K-4 37 

5 K-5 42 

6 K-6 55 

7 K-7 46 

8 K-8 52 

9 K-9 44 

10 K-10 53 

11 K-11 37 

12 K-12 41 

13 K-13 49 

14 K-14 42 

15 K-15 43 

16 K-16 36 

17 K-17 43 

18 K-18 32 

19 K-19 42 

20 K-20 43 

21 K-21 50 

22 K-22 43 

23 K-23 38 

24 K-24 46 

25 K-25 41 
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1) Langkah 1 : Menentukan Hipotesis Pengujian 

H0 : data berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 : data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal 

2) Langkah 2 : Menentukan kriteria pengujian 

Terima    : Jika
         

 ≤        
 α = 0,05; dk = 5 

Tolak    : Jika         
 ≥        

 α = 0,05; dk = 5 

3) Langkah 3 : Mengurutkan data dari yang terkecil sampai terbesar 

4) Langkah 4 : Menentukan Rentang 

Skor Terbesar – Skor Terkecil : 55 – 32 = 23 

5) Langkah 5 : Menentukan Banyak Kelas 

BK = 1 + 3,3 Log n = 5,61 

6) Langkah 6 : Menentukan Panjang Kelas 

Panjang Kelas : 
       

            
 = 4,10 

7) Langkah 7 : Menentukan Rata-rata 

 

 

8) Langkah 8 : Menentukan Simpangan Baku 

 

 

 

9) Langkah 9 : Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a) Menentukan Batas Kelas 

b) Mencari Z-Score Untuk Batas Kelas Interval Dengan Rumus 

 

 

Z₁ -2.03 0.0212 

Z₂ -1.34 0.0901 

Z₃ -0.66 0.2546 

Z₄ 0.02 0.492 

Z₅ 0.70 0.758 

Z₆ 1.39 0.9177 

Z₇ 2.07 0.9808 

c) Mencari luas 0-Z dari tabel kurva 0-Z dengan menggunakan angka-

angka untuk batas kelas sehingga diperoleh 

0.0212 0.0901 0.2546 0.492 0.758 0.9177 0.9808 

d) Mencari luas tiap interval sehingga diperoleh 

                    

0.0689 0.1645 0.2374 0.2660 0.1597 0.0631 

e) Mencari frekuensi yang diharapkan (  ) dengan cara mengalikan 

luas tiap interval dengan jumlah sampel (26) sehingga diperoleh 

                           

1.7225 4.1125 5.9350 6.6500 3.9925 1.5775 

�̅� = 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

𝑛
 = 43,38 

S  = √
𝑛∑𝑓𝑖𝑥𝑖   ∑𝑓𝑖𝑥𝑖   

𝑛 𝑛   
 = 5,86 

S² = 34,36 

Zᵢ = 
 𝐵𝑘  �̅� 

𝑆
 



E-157 
 

 
 

Tabel Penolong Untuk Menghitung Chi-Kuadrat Hitung Skala Awal                          

Siswa Kelas Kontrol 

Interval 

Kelas 

Batas 

kelas 
Z 

Luas 

0-Z 

Luas 

Tiap 

Interval 
             

      
  

 

32 - 35 31.5 -2.03 0.0212 0.0689 1.7225 1 0.5220 0.3031 

36 - 39 35.5 -1.34 0.0901 0.1645 4.1125 5 0.7877 0.1915 

40 - 43 39.5 -0.66 0.2546 0.2374 5.9350 10 16.5242 2.7842 

44 - 47 43.5 0.02 0.4920 0.2660 6.6500 3 13.3225 2.0034 

48 - 51 47.5 0.70 0.7580 0.1597 3.9925 2 3.9701 0.9944 

52 - 55 51.5 1.39 0.9177 0.0631 1.5775 4 5.8685 3.7201 

  55.5 2.07 0.9808           

Jumlah            25   9.9967 

 

f) Mencari Chi-kuadrat dengan menggunakan rumus 

 2 
=∑

        
 

  

 
    = 9,9967 

10)  Langkah 10 : Menentukan Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan diperoleh         
 = 9,99 sedangkan        

 = 11,07 

diperoleh kesimpulan          
 ≤        

  maka terima   . Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa data skala awal kelas kontrol berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. 
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E.4.3 Uji Homogenitas Skala Awal Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Tabel E.4.3 

Uji Homogenitas Skala Awal Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Varians          dk        Kesimpulan 

Eksperimen 38,15 
1,11 

25 
1,97 Homogen 

Kontrol 34,36 24 

 

1) Langkah 1 : Menentukan hipotesis pengujian 

H0 : varians kedua data homogen 

H1 : varians kedua data tidak homogen 

2) Langkah 2 : Menentukan kriteria pengujian 

Terima H0 :         ≤        

Tolak H0     :         >        

3) Langkah 3 : Menguji kesamaan varians 

Berdasarkan perhitungan diperoleh   
  = 34,36 dan   

  =      , maka 

pengujian dilakukan dengan langkah sebagai berikut : 

         
  

 

  
  

         
     

     
  = 1,11 

4) Langkah 4 : Menentukan daerah kritik        =              

Berdasarkan pada daftar F, nilai              = 1,96 

5) Langkah 5 : Membuat kesimpulan hasil pengujian homogenitas data 

Dari perhitungan diperoleh Fhitung ≤ Ftabel (1,11 ≤ 1.96), maka terima H0. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa varians skala awal siswa pada 

kedua kelas homogen. 

E.4.4 Uji Kesamaan Dua Rata-rata Pretes dengan Uji t 

1) Langkah 1 : Menentukan hipotesis pengujian 

H0:       (rata-rata skor skala awal sikap siswa kelas eksperimen 
tidak lebih baik daripada siswa kelas kontrol) 

H1:        (rata-rata skor skala awal sikap siswa kelas eksperimen lebih 
baik daripada siswa kelas kontrol) 

2) Langkah 2 : Menentukan kriteria pengujian 

Kriteria pengujiannya adalah : terima H0 jika    
  

 

 
 
     

  
 

 
 

, di mana 

 
  

 

 
 

 diperoleh dari daftar distribusi t dengan dk =           dan 

peluang    
 

 
  . Untuk harga-harga t lainnya H0 ditolak. 

3) Langkah 3 : Menentukan uji statistik 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas, diperoleh data skala awal 

sikap kedua kelas adalah normal dan homogen. Dengan demikian uji 
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kesamaan dua rata-rata (uji dua pihak) antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol menggunakan uji-t. 

  
 ̅   ̅ 

 √
 
  

 
 
  

 

Dimana     √
        

          
 

       
 

  √
                        

       
 

  √
            

  
  √            

  

  
 ̅   ̅ 

 √
 
  

 
 
  

 

  
           

     √
 
  

 
 
  

 

  
     

     √    
 

  
     

          
 

  
     

    
 

         

4) Langkah 4 : Menentukan daerah kritik 

Menentukan        , dengan dk =                      

        
(  

 
 
 )          

               

Berdasarkan pada daftar t, nilai               tidak tertera sehingga akan dicari 

nilai tersebut dengan interpolasi. 49 terletak di antara 40 dan 60. Dari daftar 

distribusi t diketahui : 

                  

                  

Jika dibuat ke dalam tabel sebagai berikut: 

dk       

40      

49 X 

60      

Maka untuk menentukan nilai x adalah sebagai berikut: 
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      1 

                 1 

menentukan kriteria pengujian yaitu terima H0 jika : 

   
  

 
 
 
     

  
 
 
 

 

              
5) Langkah 5 : Membuat kesimpulan hasil pengujian  

Dari perhitungan diperoleh        , yang berarti bahwa   berada di dalam 
daerah penerimaan H0, sehingga terima H0. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata skor skala awal sikap 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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E.5 Pengolahan Data Skala Akhir Sikap Siswa Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

E..5.1  Uji Normalitas Data Skala Akhir Sikap Kelas Eksperimen 

Tabel E.5.1 

Uji Normalitas Data Skala Akhir Sikap Kelas Eksperimen 

No Subjek 
Skala 

Akhir 

1 E-1 54 

2 E-2 49 

3 E-3 38 

4 E-4 53 

5 E-5 54 

6 E-6 57 

7 E-7 51 

8 E-8 63 

9 E-9 41 

10 E-10 54 

11 E-11 49 

12 E-12 43 

13 E-13 49 

14 E-14 51 

15 E-15 48 

16 E-16 50 

17 E-17 48 

18 E-18 44 

19 E-19 42 

20 E-20 45 

21 E-21 44 

22 E-22 47 

23 E-23 51 

24 E-24 51 

25 E-25 49 

26 E-26 57 
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1) Langkah 1 : Menentukan Hipotesis Pengujian 

H0 : data berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 : data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal 

2) Langkah 2 : Menentukan kriteria pengujian 

Terima    : Jika
         

 ≤        
 α = 0,05; dk = 5 

Tolak    : Jika         
 ≥        

 α = 0,05; dk = 5 

3) Langkah 3 : Mengurutkan data dari yang terkecil sampai terbesar 

4) Langkah 4 : Menentukan Rentang 

Skor Terbesar – Skor Terkecil : 63 – 38= 25 

5) Langkah 5 : Menentukan Banyak Kelas 

BK = 1 + 3,3 Log n = 5,66 

6) Langkah 6 : Menentukan Panjang Kelas 

Panjang Kelas : 
       

            
 = 4,42 

7) Langkah 7 : Menentukan Rata-rata 

 

8) Langkah 8 : Menentukan Simpangan Baku 

 

 

 

9) Langkah 9 : Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a) Menentukan Batas Kelas 

b) Mencari Z-Score Untuk Batas Kelas Interval Dengan Rumus 

 

 

Z₁ -2.19 0.0143 

Z₂ -1.27 0.102 

Z₃ -0.35 0.3632 

Z₄ 0.57 0.7157 

Z₅ 1.50 0.9332 

Z₆ 2.42 0.9922 

Z₇ 3.34 0.9996 

c) Mencari luas 0-Z dari tabel kurva 0-Z dengan menggunakan angka-

angka untuk batas kelas sehingga diperoleh 

0.0143 0.102 0.3632 0.7157 0.9332 0.9922 0.9996 

d) Mencari luas tiap interval sehingga diperoleh 

                    

0.0877 0.2612 0.3525 0.2175 0.0590 0.0074 

e) Mencari frekuensi yang diharapkan (  ) dengan cara mengalikan 

luas tiap interval dengan jumlah sampel (26) sehingga diperoleh 

                           

2.2802 6.7912 9.1650 5.6550 1.534 0.1924 

�̅� = 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

𝑛
 = 49,38 

S  = √
𝑛∑𝑓𝑖𝑥𝑖   ∑𝑓𝑖𝑥𝑖   

𝑛 𝑛   
 = 5,43 

S² = 29,45 

Zᵢ = 
 𝐵𝑘  �̅� 

𝑆
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Tabel Penolong Untuk Menghitung Chi-Kuadrat Hitung Skala Akhir                          

Siswa Kelas Eksperimen 

Interval 

Kelas 

Batas 

kelas 
Z 

Luas 

0-Z 

Luas 

Tiap 

Interval 
      

  
     

      
  

 

38-42 37.5 -2.19 0.0143 0.0877 2.2802 3 0.5181 0.2272 

43-47 42.5 -1.27 0.1020 0.2612 6.7912 5 3.2084 0.4724 

48-52 47.5 -0.35 0.3632 0.3525 9.1650 11 3.3672 0.3674 

52-57 52.5 0.57 0.7157 0.2175 5.6550 6 0.1190 0.0210 

58-62 57.5 1.50 0.9332 0.0590 1.534 0 2.3532 1.5340 

63-67 62.5 2.42 0.9922 0.0074 0.1924 1 0.6522 3.3899 

  67.5 3.34 0.9996           

Jumlah            26   6.0120 

 

f) Mencari Chi-kuadrat dengan menggunakan rumus 

 2 
=∑

        
 

  

 
    = 6.0120 

10)  Langkah 10 : Menentukan Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan diperoleh         
 = 6.01 sedangkan        

 = 11,07 

diperoleh kesimpulan          
 ≤        

  maka terima   . Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa data skala akhir kelas eksperimen berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 
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E.5.2   Uji Normalitas Skala Akhir Sikap Kelas Kontrol 

Tabel 5.2 

Uji Normalitas Skala Akhir Sikap Kelas Kontrol 

No Subjek 
Skala 

Akhir 

1 K-1 39 

2 K-2 46 

3 K-3 55 

4 K-4 42 

5 K-5 46 

6 K-6 57 

7 K-7 47 

8 K-8 53 

9 K-9 50 

10 K-10 53 

11 K-11 38 

12 K-12 50 

13 K-13 54 

14 K-14 44 

15 K-15 43 

16 K-16 38 

17 K-17 48 

18 K-18 36 

19 K-19 46 

20 K-20 45 

21 K-21 50 

22 K-22 44 

23 K-23 38 

24 K-24 49 

25 K-25 42 
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1) Langkah 1 : Menentukan Hipotesis Pengujian 

H0 : data berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 : data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal 

2) Langkah 2 : Menentukan kriteria pengujian 

Terima    : Jika
         

 ≤        
 α = 0,05; dk = 5 

Tolak    : Jika         
 ≥        

 α = 0,05; dk = 5 

3) Langkah 3 : Mengurutkan data dari yang terkecil sampai terbesar 

4) Langkah 4 : Menentukan Rentang 

Skor Terbesar – Skor Terkecil : 57 – 36= 21 

5) Langkah 5 : Menentukan Banyak Kelas 

BK = 1 + 3,3 Log n = 5,61 

6) Langkah 6 : Menentukan Panjang Kelas 

Panjang Kelas : 
       

            
 = 3,74 

7) Langkah 7 : Menentukan Rata-rata 

 

 

8) Langkah 8 : Menentukan Simpangan Baku 

 

 

 

9) Langkah 9 : Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a) Menentukan Batas Kelas 

b) Mencari Z-Score Untuk Batas Kelas Interval Dengan Rumus 

 

 

Z₁ -1.77 0.0384 

Z₂ -1.09 0.1379 

Z₃ -0.42 0.3372 

Z₄ 0.26 0.6026 

Z₅ 0.93 0.8238 

Z₆ 1.61 0.9463 

Z₇ 2.28 0.9887 

c) Mencari luas 0-Z dari tabel kurva 0-Z dengan menggunakan angka-

angka untuk batas kelas sehingga diperoleh 

0.0384 0.1379 0.3372 0.6026 0.8238 0.9463 0.9887 

d) Mencari luas tiap interval sehingga diperoleh 

                    

0.0995 0.1993 0.2654 0.2212 0.1225 0.0424 

e) Mencari frekuensi yang diharapkan (  ) dengan cara mengalikan 

luas tiap interval dengan jumlah sampel (26) sehingga diperoleh 

                           

2.4875 4.9825 6.6350 5.5300 3.0625 1.0600 

�̅� = 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

𝑛
 = 45,98 

S  = √
𝑛∑𝑓𝑖𝑥𝑖   ∑𝑓𝑖𝑥𝑖   

𝑛 𝑛   
 = 5,92 

S² = 35,09 

Zᵢ = 
 𝐵𝑘  �̅� 

𝑆
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Tabel Penolong Untuk Menghitung Chi-Kuadrat Hitung Skala Akhir                          

Siswa Kelas Kontrol 

Interval 

Kelas 

Batas 

kelas 
Z 

Luas 

0-Z 

Luas 

Tiap 

Interval 
             

      
  

 

36-39 35.5 -1.77 0.0384 0.0995 2.4875 5 6.3127 2.5378 

40-43 39.5 -1.09 0.1379 0.1993 4.9825 3 3.9303 0.7888 

44-47 43.5 -0.42 0.3372 0.2654 6.6350 7 0.1332 0.0201 

48-51 47.5 0.26 0.6026 0.2212 5.5300 5 0.2809 0.0508 

52-55 51.5 0.93 0.8238 0.1225 3.0625 4 0.8789 0.2870 

56-59 55.5 1.61 0.9463 0.0424 1.0600 1 0.0036 0.0034 

  59.5 2.28 0.9887           

Jumlah            25   3.6878 

 

f) Mencari Chi-kuadrat dengan menggunakan rumus 

 2 
=∑

        
 

  

 
    = 3,6878 

10)  Langkah 10 : Menentukan Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan diperoleh         
 = 3,69 sedangkan        

 = 11,07 

diperoleh kesimpulan          
 ≤        

  maka terima   . Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa data skala akhir kelas kontrol berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. 
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E.5.3 Uji Homogenitas Skala Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Tabel E.5.3 

Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Varians          dk        Kesimpulan 

Eksperimen 29,45 
1,19 

25 
1,96 Homogen 

Kontrol 35,09 24 

 

1) Langkah 1 : Menentukan hipotesis pengujian 

H0 : varians kedua data homogen 

H1 : varians kedua data tidak homogen 

2) Langkah 2 : Menentukan kriteria pengujian 

Terima H0 :         ≤        

Tolak H0     :         >        

3) Langkah 3 : Menguji kesamaan varians 

Berdasarkan perhitungan diperoleh   
  = 29,45 dan   

  =      , maka 

pengujian dilakukan dengan langkah sebagai berikut : 

         
  

 

  
  

         
     

      
  = 1,19 

4) Langkah 4 : Menentukan daerah kritik        =              

Berdasarkan pada daftar F, nilai              = 1,97 

5) Langkah 5 : Membuat kesimpulan hasil pengujian homogenitas data 

Dari perhitungan diperoleh Fhitung ≤ Ftabel (1,19≤ 1.96), maka terima H0. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa varians skala akhir siswa pada 

kedua kelas homogen. 

E.5.4 Uji Kesamaan Dua Rata-rata (Pihak Kanan) Skala Akhir dengan Uji t 

1) Langkah 1 : Menentukan hipotesis pengujian 

H0:       (rata-rata skor skala akhir sikap siswa kelas eksperimen 
tidak lebih baik daripada siswa kelas kontrol) 

H1:        (rata-rata skor skala akhir sikap siswa kelas eksperimen lebih 
baik daripada siswa kelas kontrol) 

2) Langkah 2 : Menentukan kriteria pengujian 

Terima H0 : Jika thitung < ttabel pada α = 0,05; dk = 55 

Tolak H0 : Jika thitung ≥ ttabel pada α = 0,05; dk = 55 

3) Langkah 3 : Menentukan uji statistik 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas, diperoleh data skala akhir 

sikap kedua kelas adalah normal dan homogen. Dengan demikian uji 

kesamaan dua rata-rata (uji dua pihak) antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol menggunakan uji-t. 
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 √
 
  

 
 
  

 

Dimana     √
        

          
 

       
 

  √
                       

       
 

  √
             

  
  √           

  

  
 ̅   ̅ 

 √
 
  

 
 
  

 

  
           

    √
 
  

 
 
  

 

  
    

    √    
 

  
    

         
 

  
    

    
 

        

4) Langkah 4 : Menentukan daerah kritik 

Menentukan        , dengan dk =                      

                                      

Berdasarkan pada daftar t, nilai               tidak tertera sehingga akan dicari 

nilai tersebut dengan interpolasi. 49 terletak di antara 40 dan 60. Dari daftar 

distribusi t diketahui : 

                  

                  

Jika dibuat ke dalam tabel sebagai berikut: 

dk       

40      

49 X 

60      

Maka untuk menentukan nilai x adalah sebagai berikut: 
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menentukan kriteria pengujian yaitu terima H0 jika : 

        

        
6) Langkah 5 : Membuat kesimpulan hasil pengujian  

Dari perhitungan diperoleh       , yang berarti bahwa   berada diluar 
daerah penerimaan H0, sehingga tolak H0. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata skor skala akhir sikap siswa yang memperoleh 

pendekatan kontekstual dengan metode penemuan terbimbing lebih baik dari 

siswa yang memperoleh pembelajaran biasa.  
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E.6 Pengolahan Data Gain Skala Sikap 

E.6.1   Uji Normalitas Gain Skala Sikap Kelas Eksperimen 

Tabel E.6.1 

Uji Normalitas Gain Skala Sikap Kelas Eksperimen 

No Subjek Gain 

1 E-1 0.20 

2 E-2 0.15 

3 E-3 0.06 

4 E-4 0.20 

5 E-5 0.17 

6 E-6 0.38 

7 E-7 0.29 

8 E-8 0.34 

9 E-9 0.25 

10 E-10 0.22 

11 E-11 0.19 

12 E-12 0.21 

13 E-13 0.29 

14 E-14 0.08 

15 E-15 0.09 

16 E-16 0.08 

17 E-17 0.11 

18 E-18 0.10 

19 E-19 0.12 

20 E-20 0.11 

21 E-21 0.11 

22 E-22 0.09 

23 E-23 0.23 

24 E-24 0.35 

25 E-25 0.34 

26 E-26 0.26 
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1) Langkah 1 : Menentukan Hipotesis Pengujian 

H0 : data berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 : data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal 

2) Langkah 2 : Menentukan kriteria pengujian 

Terima    : Jika
         

 ≤        
 α = 0,05; dk = 5 

Tolak    : Jika         
 ≥        

 α = 0,05; dk = 5 

3) Langkah 3 : Mengurutkan data dari yang terkecil sampai terbesar 

4) Langkah 4 : Menentukan Rentang 

Skor Terbesar – Skor Terkecil : 0,38 – 0,06 = 0,32 

5) Langkah 5 : Menentukan Banyak Kelas 

BK = 1 + 3,3 Log n = 5,66 

6) Langkah 6 : Menentukan Panjang Kelas 

Panjang Kelas : 
       

            
 = 0,06 

7) Langkah 7 : Menentukan Rata-rata 

 

 

8) Langkah 8 : Menentukan Simpangan Baku 

 

 

 

9) Langkah 9 : Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a) Menentukan Batas Kelas 

b) Mencari Z-Score Untuk Batas Kelas Interval Dengan Rumus 

 

 

Z₁ -1.40 0.0808 

Z₂ -0.76 0.2236 

Z₃ -0.12 0.4522 

Z₄ 0.51 0.695 

Z₅ 1.15 0.8749 

Z₆ 1.79 0.9633 

Z₇ 2.43 0.9925 

c) Mencari luas 0-Z dari tabel kurva 0-Z dengan menggunakan angka-

angka untuk batas kelas sehingga diperoleh 

0.0808 0.2236 0.4522 0.695 0.8749 0.9633 0.9925 

d) Mencari luas tiap interval sehingga diperoleh 

                    

0.1428 0.2286 0.2428 0.1799 0.0884 0.0292 

e) Mencari frekuensi yang diharapkan (  ) dengan cara mengalikan 

luas tiap interval dengan jumlah sampel (26) sehingga diperoleh 

                           

3.7128 5.9436 6.3128 4.6774 2.2984 0.7592 

�̅� = 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

𝑛
 = 0,19 

S  = √
𝑛∑𝑓𝑖𝑥𝑖   ∑𝑓𝑖𝑥𝑖   

𝑛 𝑛   
 = 0,09 

S² = 0,009 

Zᵢ = 
 𝐵𝑘  �̅� 

𝑆
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Tabel Penolong Untuk Menghitung Chi-Kuadrat Hitung gain Skala                           

Siswa Kelas Eksperimen 

Interval 

Kelas 

Batas 

kelas 
Z 

Luas 

0-Z 

Luas 

Tiap 

Interval 
             

      
  

 

0.03-0.08 0.025 -1.40 0.0808 0.1428 3.7128 9 27.9545 7.5292 

0.09-0.14 0.085 -0.76 0.2236 0.2286 5.9436 3 8.6648 1.4578 

0.15-0.20 0.145 -0.12 0.4522 0.2428 6.3128 6 0.0978 0.0155 

0.21-.026 0.205 0.51 0.6950 0.1799 4.6774 4 0.4589 0.0981 

0.27-0.32 0.265 1.15 0.8749 0.0884 2.2984 3 0.4922 0.2142 

0.33-0.38 0.325 1.79 0.9633 0.0292 0.7592 1 0.0580 0.0764 

  0.385 2.43 0.9925           

Jumlah            26   9.3912 

 

f) Mencari Chi-kuadrat dengan menggunakan rumus 

 2 
=∑

        
 

  

 
    = 9,3912 

10)  Langkah 10 : Menentukan Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan diperoleh         
 = 9,3912 sedangkan        

 = 

11,07 diperoleh kesimpulan          
 ≤        

  maka terima   . Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa data gain skala kelas eksperimen berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. 
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E.6.2   Uji Normalitas Gain Skala Sikap Kelas Kontrol 

Tabel 6.2 

Uji Normalitas Gain Skala Sikap Kelas Kontrol 

No Subjek Gain 

1 K-1 0.03 

2 K-2 0.16 

3 K-3 0.05 

4 K-4 0.11 

5 K-5 0.10 

6 K-6 0.04 

7 K-7 0.04 

8 K-8 0.04 

9 K-9 0.17 

10 K-10 0.01 

11 K-11 0.01 

12 K-12 0.23 

13 K-13 0.14 

14 K-14 0.04 

15 K-15 0.01 

16 K-16 0.04 

17 K-17 0.15 

18 K-18 0.10 

19 K-19 0.11 

20 K-20 0.05 

21 K-21 0.01 

22 K-22 0.03 

23 K-23 0.00 

24 K-24 0.08 

25 K-25 0.04 
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1) Langkah 1 : Menentukan Hipotesis Pengujian 

H0 : data berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 : data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal 

2) Langkah 2 : Menentukan kriteria pengujian 

Terima    : Jika
         

 ≤        
 α = 0,05; dk = 5 

Tolak    : Jika         
 ≥        

 α = 0,05; dk = 5 

3) Langkah 3 : Mengurutkan data dari yang terkecil sampai terbesar 

4) Langkah 4 : Menentukan Rentang 

Skor Terbesar – Skor Terkecil : 0,23 – 0,00 = 0,23 

5) Langkah 5 : Menentukan Banyak Kelas 

BK = 1 + 3,3 Log n = 5,61 

6) Langkah 6 : Menentukan Panjang Kelas 

Panjang Kelas : 
       

            
 = 0,04 

7) Langkah 7 : Menentukan Rata-rata 

 

8) Langkah 8 : Menentukan Simpangan Baku 

 

 

 

9) Langkah 9 : Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a) Menentukan Batas Kelas 

b) Mencari Z-Score Untuk Batas Kelas Interval Dengan Rumus 

 

 

Z₁ -1.31 0.0951 

Z₂ -0.69 0.2451 

Z₃ 0.01 0.504 

Z₄ 0.72 0.7642 

Z₅ 1.42 0.9222 

Z₆ 2.13 0.9834 

Z₇ 2.84 0.9977 

c) Mencari luas 0-Z dari tabel kurva 0-Z dengan menggunakan angka-

angka untuk batas kelas sehingga diperoleh 

0.0951 0.2451 0.504 0.7642 0.9222 0.9834 0.9977 

d) Mencari luas tiap interval sehingga diperoleh 

                      

0.1500 0.2589 0.2602 0.1580 0.0612 0.0143 
e) Mencari frekuensi yang diharapkan (  ) dengan cara mengalikan 

luas tiap interval dengan jumlah sampel (26) sehingga diperoleh 

                           

3.7500 6.4725 6.5050 3.9500 1.5300 0.3575 

�̅� = 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

𝑛
 = 0,07 

S  = √
𝑛∑𝑓𝑖𝑥𝑖   ∑𝑓𝑖𝑥𝑖   

𝑛 𝑛   
 = 0,06 

S² = 0,02 

Zᵢ = 
 𝐵𝑘  �̅� 

𝑆
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Tabel Penolong Untuk Menghitung Chi-Kuadrat Hitung Gain Skala                          

Siswa Kelas Kontrol 

Interval 

Kelas 

Batas 

kelas 
Z 

Luas 

0-Z 

Luas 

Tiap 

Interval 
             

      
  

 

0.00-0.03 0 -1.31 0.0951 0.1500 3.7500 7 10.5625 2.8167 

0.04-0.07 0.035 -0.69 0.2451 0.2589 6.4725 8 2.3333 0.3605 

0.08-0.11 0.075 0.01 0.5040 0.2602 6.5050 5 2.2650 0.3482 

0.12-0.15 0.115 0.72 0.7642 0.1580 3.9500 2 3.8025 0.9627 

0.16-0.19 0.155 1.42 0.9222 0.0612 1.5300 2 0.2209 0.1444 

0.20-0.23 0.195 2.13 0.9834 0.0143 0.3575 1 0.4128 1.1547 

  0.235 2.84 0.9977           

Jumlah            25   5.7871 

 

f) Mencari Chi-kuadrat dengan menggunakan rumus 

 2 
=∑

        
 

  

 
    = 5.7871 

10)  Langkah 10 : Menentukan Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan diperoleh         
 = 5,79 sedangkan        

 = 11,07 

diperoleh kesimpulan          
 ≤        

  maka terima   . Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa data gain skala kelas kontrol berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. 
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E.6.3 Uji Homogenitas Gain Skala Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Tabel E.1.3 

Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Varians          dk        Kesimpulan 

Eksperimen 0,009 
3,00 

25 
1,97 Tidak Homogen 

Kontrol 0,003 24 

 

1) Langkah 1 : Menentukan hipotesis pengujian 

H0 : varians kedua data homogen 

H1 : varians kedua data tidak homogen 

2) Langkah 2 : Menentukan kriteria pengujian 

Terima H0 :         ≤        

Tolak H0     :         >        

3) Langkah 3 : Menguji kesamaan varians 

Berdasarkan perhitungan diperoleh   
  = 0,003 dan   

  =      , maka 

pengujian dilakukan dengan langkah sebagai berikut : 

         
  

 

  
  

         
     

     
  = 3,00 

4) Langkah 4 : Menentukan daerah kritik        =              

Berdasarkan pada daftar F, nilai              = 1,97 

5) Langkah 5 : Membuat kesimpulan hasil pengujian homogenitas data 

Dari perhitungan diperoleh Fhitung > Ftabel (3,00 > 1.97), maka tolak H0. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa varians skala akhir siswa pada 

kedua kelas tidak homogen. 

E.6.4 Uji Kesamaan Dua Rata-rata Pretes dengan Uji t’ 

1) Langkah 1 : Menentukan hipotesis pengujian 

H0:       (rata-rata skor peningkatan skala sikap siswa kelas eksperimen 
tidak lebih baik daripada siswa kelas kontrol) 

H1:        (rata-rata skor peningkatan skala sikap siswa kelas eksperimen 
lebih baik daripada siswa kelas kontrol) 

 

2) Langkah 2 : Menentukan kriteria pengujian 

Terima H0 : Jika thitung < ttabel pada α = 0,05; dk = 55 

Tolak H0 : Jika thitung ≥ ttabel pada α = 0,05; dk = 55 

 

3) Langkah 3 : Menentukan uji statistik 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas, diperoleh data skala akhir 

sikap kedua kelas adalah normal dan homogen. Dengan demikian uji 

kesamaan dua rata-rata (uji dua pihak) antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol menggunakan uji-t’. 
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t’= 
         

√ 
     

  
   

     

  
 
 

t’= 
    

     
 

t’= 5,55 

4) Langkah 4 : Menentukan daerah kritik 

Menentukan        , dengan dk =                      

                                     

Berdasarkan pada daftar t, nilai              tidak tertera sehingga akan dicari 

nilai tersebut dengan interpolasi. 49 terletak di antara 40 dan 60. Dari daftar 

distribusi t diketahui : 

                  

                  

Jika dibuat ke dalam tabel sebagai berikut: 

dk       

40      

49 X 

60      

Maka untuk menentukan nilai x adalah sebagai berikut: 
     

     
 

      

         
 

  

   
 

      

    
 

     
      

    
 

              

              

       

                  

menentukan kriteria pengujian yaitu terima H0 jika : 

        

        
5) Langkah 5 : Membuat kesimpulan hasil pengujian  

Dari perhitungan diperoleh       , yang berarti bahwa    berada di luar 

daerah penerimaan H0, sehingga H0 ditolak. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata skor peningkatan skala sikap siswa yang 

memperoleh pendekatan kontekstual dengan metode penemuan terbimbing 

lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran biasa. 

 
 

t’= 
�̅�  �̅� 

√ 
𝑆 
 

𝑛 
   

𝑆 
 

𝑛 
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E.7 Pengolahan Presentase Skala Akhir Sikap Siswa Tiap Indikator 

E.7.1 Persentase Skala Akhir Sikap Siswa Tiap Indikator pada Kelas 

Eksperimen 

Tabel E.7.1 

Persentase Skala Akhir Sikap Siswa Tiap Indikator pada Kelas Eksperimen 

Indikator 
No 

Soal 
Jumlah 

Skor 

Maksimal 
Persentase 

Persentase 

Tiap Aspek 

Minat terhadap 

pembelajaran 

matematika 

1 82.42 5 63.40 

63.403 
2 82.42 5 63.40 

Motivasi siswa terhadap 

pembelajaran 

matematika 

3 82.42 5 63.40 

63.403 
4 82.42 5 63.40 

5 82.42 5 63.40 

6 82.42 5 63.40 

Manfaat matematika 

dalam kehidupan sehari-

hari 

7 82.42 5 63.40 

58.788 
8 82.42 5 63.40 

9 74.78 5 57.52 

10 66.07 5 50.82 

Minat terhadap model 

pembelajaran 

11 82.42 5 63.40 
63.403 

12 82.42 5 63.40 

Manfaat model 

pembelajaran yang 

diberikan 

13 74.78 5 57.52 

60.461 
14 82.42 5 63.40 

Minat terhadap soal yang 

diberikan 

15 74.78 5 57.52 
60.462 

16 82.42 5 63.40 
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E.7.2 Persentase Skala Akhir Sikap Siswa Tiap Indikator pada Kelas Kontrol 

Tabel E.7.2 

Persentase Skala Akhir Sikap Siswa Tiap Indikator pada Kelas Kontrol 

Indikator 
No 

Soal 
Jumlah 

Skor 

Maksimal 
Persentase 

Persentase 

Tiap Aspek 

Minat terhadap 

pembelajaran 

matematika 

1 71.46 5 57.17 

43.259 
2 36.69 5 29.35 

Motivasi siswa terhadap 

pembelajaran 

matematika 

3 78.86 5 63.09 

60.650 
4 66.68 5 53.34 

5 78.86 5 63.09 

6 78.86 5 63.09 

Manfaat matematika 

dalam kehidupan sehari-

hari 

7 78.86 5 63.09 

59.170 

 

8 66.68 5 53.34 

9 78.86 5 63.09 

10 71.46 5 57.17 

Minat terhadap model 

pembelajaran 

11 78.86 5 63.09 
63.087 

12 78.86 5 63.09 

Manfaat model 

pembelajaran yang 

diberikan 

13 78.86 5 63.09 

63.087 
14 78.86 

5 
63.09 

Minat terhadap soal yang 

diberikan 

15 78.86 5 63.09 
52.719 

16 52.94 5 42.35 
 



 

 

 

LAMPIRAN F 

CONTOH LEMBAR JAWABAN SISWA 

 

F.1 Contoh Lembar Jawaban Pretes Siswa Kelas Eksperimen 

F.2 Contoh Lembar Jawaban Postes Siswa Kelas Eksperimen 

F.3 Contoh Lembar Jawaban Pretes Siswa Kelas Kontrol 

F.4 Contoh Lembar Jawaban Postes Siswa Kelas Kontrol 

F.5 Contoh Skala Sikap Awal Siswa Kelas Eksperimen 

F.6 Contoh Skala Sikap Akhir Siswa Kelas Eksperimen 

F.7 Contoh Skala Sikap Awal Siswa Kelas Kotrol 

F.8 Contoh Skala Sikap Akhir Siswa Kelas Kontrol 

F.9 Contoh Lembar Kegiatan dan Lembar Kerja Siswa 
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F.1 Contoh Lembar Jawaban Pretes Siswa Kelas Eksperimen 
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F.2 Contoh Lembar Jawaban Postes Siswa Kelas Eksperimen 
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F.3 Contoh Lembar Jawaban Pretes Siswa Kelas Kontrol 
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F.4 Contoh Lembar Jawaban Postes Siswa Kelas Kontrol 
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F.5 Contoh Skala Sikap Awal Siswa Kelas Eksperimen 
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F.6 Contoh Skala Sikap Akhir Siswa Kelas Eksperimen 
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F.7 Contoh Skala Sikap Awal Siswa Kelas Kotrol 
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F.8 Contoh Skala Sikap Akhir Siswa Kelas Kontrol 
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F.9 Contoh Lembar Kegiatan dan Lembar Kerja Siswa 
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LAMPIRAN G 

DAFTAR TABEL STATISTIK 

Lampiran G.1 Tabel  Nilai-nilai r Product  Moment 

Lampiran G.2 Tabel Wilayah Luas Di Bawah Kurva Normal 

Lampiran G.3  Tabel Nilai Kritis Distribusi Chi Kuadrat 

Lampiran G.4 Tabel Nilai Kritis untuk Distribusi F 

Lampiran G.5 Tabel Nilai Kritis untuk Distribusi t 
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Lampiran G.1 Tabel  Nilai-nilai r Product  Moment 
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Lampiran G.2 Tabel Wilayah Luas Di Bawah Kurva Normal 
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Lampiran G.3  Tabel Nilai Kritis Distribusi Chi Kuadrat 
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Lampiran G.4 Tabel Nilai Kritis untuk Distribusi F 
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Lampiran G.5 Tabel Nilai Kritis untuk Distribusi t 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN H 

SURAT-SURAT 
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